PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING (PjBL) TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT
TINGGI (HOTS) PESERTADIDIK KELAS IV SD N TUGU SURAKARTA

PADA PEMBELAJARAN IPAS TAHUN PELAJARAN 2024/2025

UNISRI

SURAKARTA

Anisa Eka Wulandari

20540054

SKRIPSI

Ditulis Untuk Memenuhi Persyaratan Skripsi Pada Jurusan Ilmu Pendidikan

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SLAMET RIYADI
SURAKARTA

2025



PERSETUJUAN

Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Slamet Riyadi
Surakarta, 11 Maret 2025

Persetujuan Pembimbing

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. Oktiana Handini, S.Pd., ML.Pd. Dr. Jumanto, S.Pd., M.Pd.

NIDN : 0607106903 NIDN : 0627058801



PENGESAHAN

Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Slamet Riyadi dan diterima untuk persyaratan

untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan.

Pada hari : Selasa

Tanggal : 18 Maret 2025
Tim penguji Skripsi :
Nama Terang
Ketua : Dr. Sri Handayani, S.Pd., M.Hum.
Sekretaris : Ani Restuningsih, S.Pd., M.Hum.
Penguji I : Dr. Oktiana Handini, S.Pd., M.Pd.

Penguji 11 : Dr. Jumanto, S.Pd., M.Pd.

Disahkan oleh

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Slamet Riyadi

Y 2
\ %, Fapurd®

" “Dr. Sri-Handayani. S.Pd.. M.Hum.

)

NIDN:0625017401



ABSTRAK

Anisa Eka Waulandari, PENGARUH PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) TERHADAP
KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI (HOTS) PESERTA
DIDIK KELAS IV SD N TUGU SURAKARTA PADA PEMBELAJARAN
IPAS TAHUN PELAJARAN 2024/2025. Skripsi. Surakarta : Fakultas
Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Slamet Riyadi. Maret 2025.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi (HOTS) Peserta Didik Kelas IV SD N Tugu Surakarta Pada
Pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tugu Surakarta. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif metode pre-eksperimental design (one
group pretest and posttest). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
IV yang berjunlah 28 anak. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV yang berjumlah 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, tes dan dokumentasi. Uji coba instrumen menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, daya pembeda. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas dengan rumus Shapiro
Wilk, uji homogenitas dengan rumus Levene’s Test, dan uji hipotesis dengan
rumus Paired Sample T-Test.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh hasil rata-rata nilai pretest
sebesar 62,28 sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 79,28. Hasil uji hipotesis
dengan rumus Paired Sample T-Test diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebedar 0,000 lebih kecil dari 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik kelas IV SDN Tugu surakarta pada
pembelajaran IPAS.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), HOTS,
Pembelajaran IPAS



MOTTO

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan ”
(QS. Al-Insyirah : 5-6)
“ Maka bersabarlah, sesungguhnya janji Allah itu benar dan janganlah orang-
orang yang tidak yakin meremehkan (janji-Nya)”
(QS. AR-Rum : 60)
“ Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang

membuat jadi sulit. Jadi jangan mudah menyerah “

(Joko Widodo)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  diartikan  sebagai  serangkaian  proses  untuk
mengembangkan potensi individu melalui pengajaran, pelatihan, dan
pengalaman. Peranan pendidikan sangat krusial dalam kehidupan manusia
untuk mengasah bakat, minat, dan membentuk kepribadian seseorang melalui
proses pembelajaran. Pendidikan juga dapat dipahami sebagai interaksi guru
dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajari. Selain itu, pendidikan
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas suatu negara.
Diharapkan, bangsa Indonesia dapat mengikuti kemajuan zaman dan bersaing
dengan negara lain melalui pendidikan. Pendidikan dianggap berkualitas
apabila mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, yang
nantinya dapat menjadi penerus bangsa.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan terdapat salah satu aspek
penting yakni dengan meningkatkan atau menciptakan proses pembelajaran
yang lebih efektif. Namun, dalam praktiknya, sering dijumpai bahwa mayoritas
guru masih menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran.
Metode ini umumnya melibatkan ceramah panjang lebar di mana guru
menyampaikan materi secara lisan tanpa melibatkan keterlibatan aktif dari
siswa. Kurangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat

menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan membosankan. Peserta



didik diharapkan dapat menyampaikan pemikirannya terkait materi yang
diajarkan. Akan tetapi tanpa keterampilan HOTS, peserta didik mungkin hanya
mampu memahami informasi pada tingkat dasar dan kesulitan dalam
menerapkan, menganalisis, atau mengevaluasi konsep secara mendalam.

Kemampuan HOTS sangat penting bagi peserta didik karena dengan
memiliki keterampilan HOTS akan terbiasa mneyelesaikan masalah yang sulit
secara efektif. Aktivitas berpikir Kritis, berpikir kreatif, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, dan keterampilan berargumen adalah bagian dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Purba, 2022 dalam Nur azizatun niza et al,
2023). Kemampuan Kkritis, kreatif, analitis, dan pemecahan masalah adalah
bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi, yang juga disebut sebagai High Order Thinking Skills (HOTS). Menurut
taksonomi Bloom, keterampilan berpikir tingkat tinggi terdapat pada tingkat
level C4, C5, dan C6, yang berarti menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) diyakini dapat
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan HOTS peserta didik. PjBL
merupakan model pembelajaran dengan menekankan pada proyek yang
dirancang untuk memecahkan masalah nyata. PjBL merupakan model
pembelajaran yang berfokus pada proyek-proyek yang dirancang untuk
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Sehingga
melalui PjBL, peserta didik didorong untuk berpikir kritis dan kreatif. Peserta

didik juga didorong untuk berkolaborasi dalam kelompok untuk memecahkan



masalah yang menantang dan menyelesaikan proyek yang berhubungan dengan
pembelajaran. Selain itu, PjBL juga meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan
keterlibatan aktif peserta didik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukam peneliti pada tanggal
19 Agustus 2024 dengan Ibu Kurnia Setianingsih, S.Pd selaku guru kelas IV
SDN Tugu Surakarta, terdapat berbagai permasalahan peserta didik dalam
pembelajaran diantaranya: 1) peserta didik kurang kondusif dalam proses
pembelajaran; 2) masih belum terbiasa dalam penggunaan soal HOTS,
sehingga tidak terlatin berpikir secara kritis dan memecahkan suatu masalah;
dan 3) peserta didik kurang merespon dan kurang antusias pada proses
pembelajaran atau tidak semua peserta didik merespon pertanyaan yang
disampaikan guru. Selain itu, guru belum maksimal dalam penggunaan model
pembelajaran karena masih sering menggunakan metode konvensional
utamanya ceramah dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, saat pembelajaran
berlangsung kebanyakan peserta didik memiliki pemahaman yang kurang
mendalam terhadap materi dan dapat berkontribusi terhadap rendahnya capaian
hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikkan dengan hasil belajar yang
diperoleh dari 28 peserta didik pada pembelajaran IPAS, vyaitu yang
mendapatkan rentang nilai 0-60 sebanyak 5 peserta didik, yang mendapatkan
nilai 70-75 sebanyak 12 peserta didik, yang mendapatkan nilai 80-85 sebanyak
8 peserta didik, kemudian yang mendapatkan nilai 90-95 sebanyak 3
peserta didik. Hasil belajar IPAS IV SDN Tugu Surakarta dapat disimpulkan

dikelas masih tergolong rendah.



Meskipun belum dapat dipastikan penyebab rendahnya hasil belajar
serta kurangnya kemampuan HOTS pada peserta didik. Berdasarkan dari
wawancara guru kelas 1V SDN Tugu Surakarta terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi masalah ini. Salah satunya adalah dalam proses
pembelajaran masih didominasi dengan penjelasan dan penugasan oleh guru.
Metode ini disebut dengan metode konvensional atau juga disebut metode
ceramah. Metode konvensional sering kali mengurangi kesempatan peserta
didik untuk berpikir kritis. Metode ini cenderung dalam penyampaian
informasinya secara satu arah, tanpa memberi kesempatan yang cukup bagi
peserta didik untuk terlibat aktif, berdiskusi, atau menyelesaikan masalah
secara mandiri. Faktor lainnya yaitu peserta didik kurang menunjukkan minat
dalam pembelajaran IPAS.

Rendahnya hasil peserta didik dan kurangnya kemampuan HOTS ini
harus diperbaiki dengan upaya dan langkah perbaikan dari sekolah khususnya
tenaga pendidik. Pendekatan pembelajaran Student Centered Learning pada
peserta didik adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan. Pendekatan
pembelajaran tersebut adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
kebutuhan individu peserta didik. Pendekatan pembelajaran ini menempatkan
peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran dan memberi mereka hak
penuh untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran student centered learning dapat direalisasikan salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik agar peserta didik

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar peserta didik



dan rendahnya kemampuan HOTS merupakan permasalahan yang dapat diatasi
dengan pendekatan pembelajaran PjBL.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Windy Asytri (2023),
diketahui bahwa model pembelajaran PjBL mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Suprianto,
Sudarmiani, dan Muhammad Rifai (2022), yang menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang
dikemukakan oleh Nur Rachma Sastra Pradita dan Farida Istianah (2024), yang
menegaskan bahwa model pembelajaran PjBL efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Maka berdasarkan permasalahan tersebut menjadi alasan peneliti
melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran PjBL sesuai dengan
pemaparan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Peserta Didik
Kelas IV SDN Tugu Surakarta Pada Pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran
2024/2025”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dan pengembangan kemampuan
HOTS peserta didik, serta memberikan rekomendasi bagi guru-guru untuk

mengimplementasikan model PjBL secara efektif.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, terdapat
beberapa masalah yang ditemukan, yaitu:
1. Peserta didik kurang kondusif di kelas
2. Keterbatasan variasi dalam penerapan model pembelajaran
3. Kurangnya antusias dan respon peserta didik dalam proses pembelajaran
4. Hasil belajar IPAS peserta didik di SDN Tugu Surakarta tergolong
rendah

5. Peserta didik kurang dilatih mengerjakan soal yang berbasis HOTS

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ruang lingkup penelitian perlu
diperjelas agar lebih fokus dan tidak terlalu luas. Sehingga pembatasan
masalah dalam penelitian ini yaitu Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi (HOTS) Peserta Didik Kelas IV SDN Tugu Surakarta Pada
Pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025 pada bab Mengubah Bentuk

Energi pada Topik “Transformasi Energi di Sekitar Kita”.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Apakah ada Pengaruh
Signifikan dari Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Peserta Didik kelas 1V

SDN Tugu Surakarta pada Pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025?



E. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi (HOTS) Peserta Didik Kelas IV SDN Tugu Surakarta pada

Pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini berkontribusi terhadap peningkatan pengajaran dan
pembelajaran khususnya sekolah dasar serta untuk menambah ilmu
pengetahuan terkait kemampuan HOTS dengan menerapkan model

pembelajaran PjBL untuk pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

1) Untuk mengurangi rasa bosan dan menarik perhatian peserta didik
dalam proses pembelajaran.

2) Untuk memudahkan dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh
pendidik.

3) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan ketrampilan
dalam mengelola sumber/alat/bahan dalam penyelesaian proyek
peserta didik.

4) Meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi Guru



1) Dapat digunakan sebagai model pembelajaran baru yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran agar lebih menarik dan
bervariasi.

2) Guru akan memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
dalam merancang dan mendukung implementasi pembelajaran
berbasis proyek. Hal ini dapat menambah kreativitas dan inovasi
dalam pengajaran sebagai pendidik.

3) Membantu guru untuk mencapai tujuan kurikulum dengan lebih
efektif karena dengan menerapkan model pembelajaran (PjBL) dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik.

. Bagi Sekolah

1) Diharapkan dengan model yang berbeda dapat memaksimalkan proses
pembelajaran dan penyampaian materi.

2) Meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penggunaan model
pembelajaran yang tepat.

3) Meningkatkan mutu dan kualitas sekolah yang baik.

. Bagi Peneliti

1) Dapat dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan meningkatkan kemampuan HOTS (High Order
Thinking Skills) yaitu menggunakan model pembelajaran PjBL pada
kegiatan belajar mengajar.

2) Dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya.
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KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model pembelajaran merupakan pola atau rancangan yang berfungsi
sebagai acuan dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran di
kelas secara sistematis dan terarah. Model pembelajaran juga diartikan
sebagai serangkaian proses dalam menyampaikan materi yang melibatkan
berbagai aspek yang meliputi tahap awal, pelaksanaan, dan akhir
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, serta sarana dan prasarana yang
digunakan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam mendukung
proses belajar mengajar.
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Noviati (2021) berpendapat bahwa model PjBL adalah model
pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik untuk aktif dan
berpikir kritis melalui sebuah proyek. Diharapkan kegiatan pembelajaran
PjBL mampu untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah serta mengembangkan kreativitas.
Thomas dalam Anisha Yuliana (2024) berpendapat bahwa Project
Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek bersifat
kompleks berdasarkan pertanyaan atau masalah yang menantang peserta

didik dalam desain, pemecahan masalah, pengambilan keputusan atau

10
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kegiatan investigasi, memberikan kemungkinan untuk bekerja secara
individu maupun kelompok selama beberapa waktu dan akhirnya
menghasilkan produk nyata.

Berdasarkan definisi di atas, disimpulkan bahwa model PjBL
adalah pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, di
mana peserta didik mengerjakan proyek dan kemudian membuat suatu
produk yang dapat dipresentasikan kepada teman sekelas. Melalui model
ini, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
mereka dalam menyelesaikan masalah  proyek, mendapatkan
keterampilan dan pengetahuan baru, dan menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran mereka, dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
khusunya mata pelajaran IPAS.

. Manfaat Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Menurut Priansa (2017), model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) memiliki berbagai manfaat yang signifikan bagi proses
belajar-mengajar. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari PjBL

yaitu:
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1) Mengajak peserta didik untuk terlibat secara aktif dan partisipatif
dalam setiap proses pembelajaran,

2) Mendorong pembelajaran yang bersifat interaktif, di mana peserta
didik termotivasi untuk berpartisipasi baik bekerja sendiri maupun
dalam kelompok,

3) Memusatkan perhatian pada peserta didik, utamanya berfokus
memaksimalkan potensi mereka,

4) Guru adalah fasilitator, yaitu menganggap pengajar sebagai seseorang
yang dapat menginspirasi dan memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk mendapatkan pengetahuan secara mandiri dan
meningkatkan kemampuan keterampilannya,

5) Memotivasi peerta didik untuk lebih berpikir kritis, khususnya untuk
membantu mereka memahami inti dari proses pembelajaran,

. Sintaks atau Langkah-langkah Model Pembelajaran PjBL

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) menurut George Lucas yaitu:

1) Menentukan Pertanyaan Mendasar (Start with the Essential Question)

Pertanyaan mendasar merupakan awal dari pembelajaran.
Suatu aktivitas dilakukan saat tugas diberikan melalui pertanyaan
yang diajukan. Guru memfasilitasi peserta didik untuk bertanya terkait
persiapan tema/topik suatu proyek.

2) Membuat Rencana Proyek (Design a Plan for the Project)

Guru dan peserta didik merencanakan desain proyek yang akan
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dilakukan. Sehingga peserta didik merasakan bahwa itu adalah
proyeknya, dengan demikian peserta didik akan melakukan
proyeknya secara maksimal. Biasanya desain perencanaan proyek
terdiri dari aktivitas yang dipilih yang akan membantu dalam
menjawab pertanyaan pokok, aturan vang dipakai, dengan cara
menyatukan subjek-subjek yang ditentukan, dan mempersiapkan alat
dan bahan yang diperlukan agar proyek tersebut dapat diselesaikan.
3) Penyusunan Jadwal (Create a Schedule)

Peserta didik dan guru bersama-sama mengatur penjadwalan
aktivitas agar penyelesaian proyek menjadi lebih teratur dan lancar,
diantaranya:

a) Membuat timeline atau jadwal sebagai kontrol pemakaian waktu
yang dibutuhkan untuk penyelesaian proyek.

b) Membuat deadline sebagai alarm bahwa proyek harus segera
diselesaikan.

c) Mengarahkan peserta didik untuk menyusun cara yang akan
digunakan.

d) Menuntun peserta didik saat kesalahan atau cara yang
dilakukan tidak sesuai terhadap proyek yang dibuat.

e) Peserta didik mendeskripsikan atau memberikan argumentasi untuk
cara yang dipilih.

4) Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek (Monitor the

Students and the Progress of the Project)
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Guru memonitoring peserta didik selama proyek dilaksanakan
agar proyek yang dilakukan berjalan lancar. Pada setiap proses yang
dilakukan guru harus memfasilitasi peserta didik karena guru memiliki
tanggung jawab sebagai mentor yang akan membimbing peserta didik
untuk setiap aktivitas yang dilakukan.

5) Pengujian Hasil (Assess the Outcome)

Guru perlu menguji hasil atau melakukan penilaian untuk
mengukur Kketercapaian standar yang ditetapkan, memberi feed back
untuk pemahaman yang telah didapat peserta didik, menilai
perkembangan masing-masing peserta didik dan menolong guru untuk
membuat strategi pembelajaran diwaktu berikutnya.

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Guru dan peserta didik bersama-sama merefleksikan atau
mengevaluasi pengalaman mereka terhadap kegiatan dan hasil proyek
yang diperoleh. perseorangan ataupun berkelompok proses refleksi
sebaiknya dilakukan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PjBL
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki sejumlah
kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan sebelum
mengimplementasikannya. Berikut adalah gambaran umum tentang
keunggulan dan kelemahan PjBL.:
1) Keunggulan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

a) Pembelajaran yang Penuh Makna dan Terkait dengan Kehidupan,



15

yaitu proyek-proyek dalam PjBL terkait dengan situasi nyata,
sehingga membuat pembelajaran lebih berarti dan relevan pada
kehidupan sehari-hari.

b) Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Memecahkan
Masalah, vyaitu dilatih untuk berpikir secara kritis dalam
menyelesaikan masalah yang kompleks, serta mengembangkan
keterampilan dalam pemecahan masalah yang efektif.

c) Mendorong Kreativitas dan Inovasi, yaitu PjBL memberi ruang
bagi peserta didik untuk mengembangkan ide-ide kreatif dalam
menyelesaikan proyek, merangsang inovasi dalam pembelajaran.

d) Meningkatkan Keaktifan dan Dorongan untuk Belajar, yaitu
keterlibatan peserta didik dalam proyek-proyek yang mereka pilih
sendiri meningkatkan motivasi mereka terhadap pembelajaran.

e) Kerja Sama dan Keterampilan Sosial, yaitu peserta didik belajar
bekerja dalam tim, meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja
sama, dan kepemimpinan yang penting di dunia kerja.

f) Mengembangkan Keterampilan Presentasi, yaitu peserta didik
sering diminta untuk mempresentasikan hasil proyek mereka,
memperkuat keterampilan presentasi dan komunikasi mereka.

g) Memperkuat Keterampilan Manajemen Waktu dan Perencanaan,
yaitu peserta didik belajar mengelola waktu mereka sendiri untuk
menyelesaikan proyek, memperkuat keterampilan manajemen

waktu.
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2) Kelemahan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

a) Persiapan Guru yang Intensif, yaitu guru perlu merancang proyek-
proyek yang sesuai dan memfasilitasi proses belajar, memerlukan
persiapan yang intensif.

b) Tidak Cocok untuk Semua Materi Pelajaran, yaitu implementasi
PjBL dapat sulit dilakukan dalam materi pelajaran tertentu yang
lebih teori atau kurikulum yang sangat terstruktur.

c) Memerlukan Sumber Daya yang Memadai, yaitu proyek- proyek
PJBL mungkin memerlukan sumber daya tambahan seperti
peralatan khusus, teknologi, atau akses ke komunitas atau pakar.

d) Butuh Pemantauan dan Dukungan yang Intensif, yaitu guru perlu
mengawasi dan memberikan dukungan intensif kepada peserta
didik selama proses belajar mengajar, khususnya dalam manajemen

kelompok dan evaluasi.

2. HOTS (Berpikir Tingkat Tinggi)
a. Pengertian HOTS (Berpikir Tingkat Tinggi)

Dalam dunia pendidikan, kemampuan berpikir peserta didik tidak
hanya terbatas pada menghafal dan mengulang informasi, tetapi juga
harus mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi dari
masalah yang dihadapi. Pemerintah juga berharap, agar peserta didik
dapat mengembangkan berbagai kompetensi melalui penerapan HOTS
(Higher Order Thinking Skills) atau Berpikir Tingkat Tinggi.

Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi kemampuan berpikir Kritis,
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kreativitas dan inovasi, keterampilan komunikasi, kerja sama, serta

kepercayaan diri.

Dalam proses pembelajaran di abad ke-21, kemampuan berpikir
tingkat tinggi, atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), sangatlah
penting. Abad ke-21 adalah masa pembelajaran HOTS (High Order
Thinking), yang bercirikan dengan learning skills, skills, dan literasi.
Kerja sama, komunikasi, dan berpikir kritis dan kreatif adalah
karakteristik dari kegiatan belajar yang dikenal sebagai keterampilan
belajar. (Oktiana Handini, 2020). HOTS mencakup kemampuan-
kemampuan kognitif yang melampaui sekadar pengertian dasar dan
ingatan, seperti kemampuan untuk berpikir kritis, berpikir kreatif, serta
memecahkan masalah dengan pendekatan yang inovatif.

Oktiana Handini (2016) berpendapat bahwa ketika peserta didik
mampu berpikir kritis, kreatif, metakognitif, dan menghasilkan bidang
mata pelajaran dengan pengetahuan mata pelajaran, pengalaman belajar
mereka menjadi lebih bermakna. Pembelajaran berbasis keterampilan
berpikir akan menghasilkan peserta didik yang jujur, transparan, Kritis,
dan pemecah masalah yang tepat. Dengan demikian, peserta didik dapat
mengaitkan kemampuan berpikir logis yang dimilikinya dengan kondisi
kehidupan sehari-hari.

Thomas & Thorne (2009) dalam Jailani et al (2018) menyatakan
HOTS adalah berpikir pada level yang melebihi daripada mengingat atau

mengulang informasi yang telah diterima. Selain itu, menurut Thomas &
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Thorne (2009), berpikir tingkat tinggi menuntut individu untuk tidak
hanya memahami fakta-fakta, tetapi juga mengklasifikasikan,
memodifikasi, menganalisis, menarik kesimpulan, serta
menghubungkannya dengan informasi dan gagasan lain/cara baru secara
kritis dan sistematis, dan menggunakannya untuk memecahkan masalah.

Sejalan dengan pendapat di atas, Lewis & Smith (1993) dalam
Jailani et al (2018) menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi dialami
seseorang ketika mempelajari, menyimpan, mengasosiasikan, mengatur
ulang, dan mengembangkan informasi baru menyimpannya dalam
ingatan, lalu mengasosiasikan, mengorganisasi, dan mengembangkannya
untuk mencapai tujuan atau solusi dari suatu permasalahan.

Berdasarkan sudut pandang para ahli di atas, disimpulkan bahwa
HOTS membutuhkan cara berpikir yang lebih kompleks dalam
menghadapi suatu situasi atau menyelesaikan masalah.

. Konsep Berpikir HOTS (Berpikir Tingkat Tinggi)

Taksonomi Bloom sebelum dan setelah revisi memberikan
panduan untuk mengklasifikasikan tujuan pembelajaran dan keterampilan
kognitif. Berikut adalah perbandingan konsep dasar Higher Order
Thinking Skills (HOTS) sebelum dan setelah revisi taksonomi Bloom:

1) Taksonomi Bloom (1956)
Benjamin Bloom dan rekan-rekannya mengembangkan
taksonomi ini dengan enam tingkatan keterampilan kognitif yang

disusun secara hierarkis:
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a) Knowledge (Pengetahuan): Mengingat fakta-fakta, istilah, dan
konsep dasar.

b) Comprehension (Pemahaman): Memahami  makna, interpretasi,
dan penjelasan dari materi yang dipelajari.

c) Application (Penerapan): Menggunakan informasi dalam situasi
baru dan konkret.

d) Analysis (Analisis): Memecah informasi menjadi bagian- bagian
dan memahami struktur serta hubungan antarbagian.

e) Synthesis (Sintesis): Menggabungkan bagian-bagian untuk
membentuk suatu keseluruhan baru atau pola yang koheren.

f) Evaluation (Evaluasi): Membuat penilaian berdasarkan kriteria atau
standar tertentu.

Dalam taksonomi ini, HOTS mencakup tingkat analisis,
sintesis, dan evaluasi.

2) Taksonomi Bloom yang Direvisi (2001)

Pada tahun 2001, Lorin Anderson, mantan siswa Bloom,
bersama David Krathwohl dan rekan-rekannya merevisi taksonomi
tersebut. Revisi ini melibatkan perubahan istilah dan penyusunan
ulang tingkat keterampilan kognitif:

a) Remembering (Mengingat): Mengingat kembali informasi dasar.
b) Understanding (Memahami): Menjelaskan dan mengartikan
makna dari informasi.

c) Applying (Mengaplikasikan): Menggunakan informasi dalam
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konteks baru atau situasi konkret.

d) Analyzing (Menganalisis): Memecah informasi menjadi bagian-
bagian dan memahami struktur serta hubungan antarbagian.

e) Evaluating (Mengevaluasi): Membuat penilaian berdasarkan
kriteria atau standar tertentu.

f) Creating (Menciptakan): Menggabungkan elemen  untuk
membentuk keseluruhan yang baru atau pola yang inovatif.

Dalam revisi ini, HOTS mencakup tingkat analisis, evaluasi,

dan menciptakan. Perubahan utama dalam revisi ini adalah:

a) Penekanan pada proses aktif: Istilah berubah dari kata benda
menjadi kata kerja, mencerminkan tindakan yang dilakukan siswa.

b) Urutan vyang berbeda: Tingkat "Menciptakan" (Creating)
ditempatkan sebagai tingkat tertinggi, menggantikan "Evaluasi"

(Evaluation) yang sebelumnya dianggap paling tinggi.

Berdasarkan konsep keterampilan yang dikemukakan oleh
Bloom, serta yang dirumuskan oleh Anderson dan Krathwoll, guru
dapat menggunakan kombinasi kedua konsep tersebut untuk
membantu mereka menentukan keterampilan mana yang termasuk
dalam kategori LOTS (Lower-Order Thingking Skills) dan mana yang
termasuk dalam kategori HOTS (Higher-Order Thingking Skills).
Hubungan keterampilan berpikir HOTS dengan LOTS tersebut

digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Hubungan HOTS dan LOTS

LEVEL 6 ; I Produce something new. I
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LEVEL1

Berdasarkan gambar hubungan keterampilan berpikir HOTS
dengan LOTS, maka dapat dijadikan guru untuk menilai pencapaian
pembelajaran yang akan ditetapkan dalam proses pembelajaran yang
akan dilakukan. Sebagai upaya mengoperasionalkan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam domain kognitif, terdapat
beberapa contoh kata kerja operasional yang bisa digunakan oleh guru

adalah sebagai berikut :
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Gambar 2. Daftar kata kerja operasional yang dapat dipakai untuk domain

Kognitif

Mengetahui I Memahami I Mengaplikasikan I Menganalisis I Mengevaluasi l Membuat/ Create
Mengutip Memperkirakan Menugaskan Menganalisis Membandingkan  Mengabtraksi
Menyebutkan Menjelaskan Mengurutkan Mengaudit Menyimpulkan Mengatur
Menjelaskan Mengkategorikan Menentukan Memacahkan Menilai Menganimasi
Menggambar Mencirikan Menerapkan Menegaskan Mengarahkan Mengumpulkan
Membilang Merinci Menyesuaikan Mendeteksi Mengkritik Mengategorikan
Mengidentifikasi Mengasosiasikan Mengkalkulasi Mendiagnosis Menimbang Mengkode
Mendaftar Membandingkan Memodifikasi Menyeleksi Memutuskan Mengombinasikan
Menunjukkan Menghitung Mengklasifikasi Memerinci Memisahkan Menyusun
Memberi label Mengkontraskan Membangun Menominasikan  Memprediksi Mengarang
Memberi indeks ~ Mengubah Mengurutkan Mendiagramkan  Memperjelas Membangun
Memasangkan Mempertahankan ~ Membiasakan Mengkorelasikan = Menugaskan Menanggulangi
Menamai Menguraikan Mencegah Merasionalkan Menafsirkan Menghubungkan
Menandai Menjalin Menggambarkan Menguji Mempertahankan = Menciptakan
Membaca Membedakan Menggunakan Mencerahkan Memerinci Mengkreasikan
Menyadari Mendiskusikan Menilai Menjelajah Mengukur Mengkoreksi
Menghafal Menggali Melatih Membagankan Merangkum Merancang
Meniru Mencontohkan Menggali Menyimpulkan  Membuktikan Merencanakan
Mencatat Menerangkan Mengemukakan Menemukan Memvalidasi Mendikte
Mengulang Mengemukakan Mengadaptasi Menelaah Mengetes Meningkatkan
Mereproduksi Mempolakan Menyelidiki Memaksimalkan = Mendukung Memperjelas
Meninjau Memperluas Mengoperasikan Memerintahkan ~ Memilih Memfasilitasi
Memilih Menyimpulkan Mempersoalkan Mengedit Memproyeksikan = Membentuk
Menyatakan Meramalkan Mengkonsepkan Mengaitkan Merumuskan
Mempelajari Merangkum Melaksanakan Memilih Menggeneralisasi
Mentabulasi Menjabarkan Meramalkan Mengukur Menggabungkan
Memberi kode Memproduksi Melatih Memadukan
Menelusuri Memproses Mentransfer Membatas
Menulis Mereparasi

Sumber : (Nafiati, 2021 : 164)

c. Karakteristik HOTS (Berpikir Tingkat Tinggi)

Buku Penilaian Berorientasi HOTS (2018) merekomendasikan

penggunaan soal HOTS dalam berbagai bentuk penilaian kelas dan Ujian

Sekolah. Untuk membantu guru dalam merancang soal HOTS para ranah

pendidikan, berikut ini disajikan karakteristik soal HOTS :



23

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kompetensi yang
sangat penting dalam dunia yang terus berkembang, sehingga harus dimiliki
oleh setiap peserta didik.
2) Berbasis permasalahan kontekstual
Soal-soal HOTS merupakan jenis penilaian yang menekankan
pada konteks kehidupan sehari-hari, di mana peserta didik diharapkan
untuk menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari di kelas untuk
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Berikut ini dijelaskan lima
karakteristik penilaian kontekstual, yang disingkat REACT sebagai
berikut :
a) Relating, penilaian yang langsung berkaitan dengan konteks
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.,
b) Experiencing, penilaian yang berfokus pada penggalian
(exploration), penemuan (discovery), dan penciptaan (creation),
c) Applying, penilaian yang mengukur kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan di kelas untuk menyelesaikan

masalah nyata di kehidupan sehari-hari,

d) Communicating, penilaian untuk dapat mengkomunikasikan suatu
kesimpulan dalam situasi permasalahan yang ada,

e) Transfering, penilaian yang menilai kemampuan peserta didik
untuk menerapkan konsep-konsep yang dipelajari di kelas dalam

situasi baru.
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3) Menggunakan bentuk soal beragam

Dalam penilaian terdapat berbagai jenis soal, termasuk soal-
soal HOTS yang digunakan dalam Programme for International
Student Assessment (PISA), dirancang untuk memberikan gambaran
yang lengkap dan mendalam tentang kemampuan peserta tes dalam
berpikir kritis, menganalisis, dan menyelesaikan masalah. Guru harus
mempertimbangkan hal ini untuk memastikan bahwa evaluasi tidak
memihak dan secara akurat mewakili kemampuan peserta didik dalam
situasi tertentu. Jenis soal yang dapat digunakan antara lain pilihan
ganda kompleks (benar/salah atau ya/tidak) serta pertanyaan esai

(uraian).

3. Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka

Delina Andreani dan Ganes Gunansyah (2023) berpendapat bahwa
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang mampu memberikan
kebebasan kepada guru dan peserta didik. Konsep kebebasan yang
diberikan, pada Kurikulum Merdeka adalah guru diberi kebebasan dalam
melakukan kegiatan pembelajaran, tetapi tepat dengan memperhatikan
kebutuhan peserta didik dan peserta didik juga diberi kebebasan dalam
memilih kegiatan belajar yang diinginkannya. Jadi, di sini guru dan peserta
didik melakukan kegiatan pembelajaran dengan bebas tetapi tetap terarah.
Konsep kebebasan lain yang diberikan kepada guru dan peserta didik pada
Kurikulum Merdeka adalah guru diberi kebebasan dalam mengelola

pembelajaran sebagai fasilitator dan peserta didik diberi kebebasan untuk
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mengembangkan keterampilannya. Guru memiliki tugas untuk membimbing

peserta didik mengembangkan kompetensi dalam dirinya dan menyesuaikan

proses pembelajaran dengan gaya belajar yang dimiliki peserta didik.

Salah satu hal fundamental dalam Kurikulum Merdeka untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia adalah pengintegrasian
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) ke dalam satu disiplin ilmu, yaitu llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). IPA merupakan bidang ilmu yang mempelajari makhluk hidup,
benda mati, serta interaksi di dalam alam semesta, yang mencakup tiga
cabang utama, yakni biologi, kimia, dan fisika. Sementara itu, IPS berfokus
pada kajian kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun dalam
konteks sosial, serta interaksinya dengan lingkungan. IPS mencakup
berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, geografi, sejarah, dan ekonomi.
Tujuan dari pembelajaran IPAS sendiri pada kurikulum merdeka yaitu:

a. meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik agar termotivasi dalam
mengkaji berbagai fenomena di sekitar, memahami alam semesta, serta
keterkaitannya dengan kehidupan manusia;

b. memahami identitas diri, mengenali lingkungan sosial tempat
tinggalnya, serta memaknai dinamika perubahan kehidupan manusia
dan masyarakat dari waktu ke waktu;

c. berperan aktif dalam menjaga, melestarikan, serta mengelola
lingkungan alam dan sumber daya secara bijaksana untuk keberlanjutan

ekosistem;
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d. kembangkan dan sempurnakan kemampuan dalam mengenali tantangan
dan secara efektif menemukan solusi untuk mengatasinya.

e. Meningkatkan pemahaman IPAS menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis yang lebih baik dan membekali individu untuk memecahkan
masalah yang lebih kompleks.

Pembelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan harapan dapat mendorong
anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial sebagai satu
kesatuan. Pembelajaran IPAS yang diterapkan guru diterapkan secara
terpisah yang dilaksanakan dengan mengajarkan materi IPA pada
semester 1 dan materi IPS pada semester 2. Hal ini disebabkan oleh guru
yang mengikuti capaian pembeljaran IPAS yang disusun secara berurutan,
dimulai dengan materi IPA, kemudian dilanjutkan dengan IPS. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran menjadi lebih mudah dan sesuai dengan
capaian pembelajaran. Dalam penelitian ini  peneliti  mengambil
pembelajaran IPAS dengan materi IPA pada 2025 pada bab Mengubah
Bentuk Energi pada Topik “Transformasi Energi di Sekitar Kita”.

Capaian pembelajaran pada materi Mengubah Energi adalah peserta
didik mengindentifikasi perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi
serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-
hari (contoh: energi kalor, energi listrik, energi bunyi dan energi cahaya).

Tujuan pembelajaran pada materi ini adalah peserta didik diharapkan dapat
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menjelaskan fenomena perubahan bentuk energi yang ada disekitarnya.
Kemudian peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan kebermanfaatan

perubahan energi terhadap dirinya dan lingkungan di sekitarnya.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian Anisha Yuliana, Tahun 2024 dengan judul “Pengaruh Model
Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan HOTS (High Order
Thinking Skills) Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 5 SD Muhammadiyah 1

Jakarta”

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan model
pembelajaran PjBL secara signifikan meningkatkan HOTS dalam
pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas lima di SD Muhammadiyah 1
Jakarta. Peserta yang terlibat dalam kerangka PjBL memperlihatkan
kemampuan HOTS yang lebih unggul dibandingkan dengan peserta didik
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Keadaan ini
dibuktikan dengan adanya perbedaan skor posttest rata-rata, dengan
kelompok eksperimen mencapai rata-rata 81,75, berbeda dengan skor
kelompok kontrol senilai 66,00. Selain itu, hasil Independent Sample T-Test
menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) senilai 0,000, yang lebih kecil dari
0,05. Akibatnya, HO ditolak dan H1 diterima, sehingga menegaskan bahwa
model PjBL terdapat pengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi peserta didik.

Berdasarkan temuan dalam jurnal tersebut, penelitian ini memiliki

kesamaan dalam hal penerapan model pembelajaran PjBL yang berfokus
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pada peningkatan HOTS dalam mata pelajaran IPA. Sedangkan,
perbedaannya terletak pada subjek penelitian, di mana penelitian saya
berfokus pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Anisha Yuliana melibatkan peserta didik kelas V.

. Peneliti Nur Rachma Sastra Pradita, Farida Istianah Tahun 2024 yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV”’

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN Kaliasin | Surabaya.
Analisis data menunjukkan bahwa penerapan PjBL efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, yang tercermin dari lembar observasi guru dan
peserta didik yang masuk dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata
persentase aktivitas guru mencapai 96% dan aktivitas peserta didik sebesar
90,2%. Selain itu, respons peserta didik terhadap pembelajaran PjBL juga
sangat positif, dengan rata-rata persentase respons sebesar 90,2%, yang
menunjukkan tingkat minat yang tinggi. Peningkatan hasil belajar peserta
didik juga terbukti secara signifikan melalui perbandingan skor pretest dan
posttest, di mana hasil perhitungan menunjukkan nilai thitung sebesar 5,774,
lebih besar dari ttabel sebesar 2,626. Dengan demikian, hipotesis nol (HO)
ditolak, dan hipotesis penelitian diterima, yang menegaskan bahwa model
PjBL memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar

peserta didik kelas IV di SDN Kaliasin | Surabaya.
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Berdasarkan uraian jurnal tersebut, penelitian saya dengan penelitian

ini memiliki kesamaan dalam hal penggunaan model pembelajaran PjBL
dan subjek penelitian yang melibatkan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.
Sedangkan perbedaanya yaitu, penelitian saya terletak pada fokus kajian
yang lebih spesifik terhadap pengembangan keterampilan HOTS. Sementara
itu, penelitian yang dilakukan oleh Nur Rachma Sastra Pradita dan Farida
Istianah lebih berorientasi pada peningkatan hasil belajar secara umum
melalui penerapan model PjBL.
. Peneliti Windi Asytri Tahun 2023 yang berjudul “Pengaruh Model Project
Based Learning (PJBL) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada
Pembelajaran IPAS di SD N Madyotaman Surakarta Tahun Pelajaran
2022/2023”

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikaji, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Analisis data menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis proyek
di SDN Madyotaman Surakarta pada tahun ajaran 2022/2023. Rata-rata nilai
pretest peserta didik adalah 50,56, sedangkan rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 86,3, yang mencerminkan peningkatan signifikan dalam
capaian belajar. Selain itu, hasil uji paired sample t-test menunjukkan
bahwa nilai thitung sebesar 4,825 lebih besar dibandingkan dengan ttabel

sebesar 1,706 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis
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alternatif (Ha) diterima, sementara hipotesis nol (HO) ditolak, yang
mengonfirmasi bahwa model pembelajaran PjBL memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan uraian jurnal di atas, persamaan penelitian saya dengan
penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran PjBL,
subjeknya pada peserta didik kelas 1V Sekolah Dasar dan mata pelajaran
IPA. Perbedaan antara penelitian dengan penelitian saya yaitu pada
penelitian yang akan dilakukan secara spesifik pada HOTS pada hasil
pembelajaran IPAS sementara penelitian Windy Asytri lebih berfokus pada
hasil belajar secara umum dari peserta didik kelas 1V setelah diterapkannya
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
. Peneliti Suprianto, Sudarmiani, Mudammad Rifai Tahun 2022 yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran HOTS Dengan Metode Project Based Learning
(PJBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas V di SDN Sukosari
Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo Tahun pelajaran 2021/2022”
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dengan
pembelajaran HOTS memberikan pengaruh positif terhadap partisipasi
peserta didik dalam diskusi selama proses pembelajaran. Pada awalnya,
tingkat partisipasi peserta didik tercatat sebesar 51%, yang kemudian
meningkat menjadi 74% pada siklus | dan mencapai 90% pada siklus II.
Selain itu, kemampuan peserta didik dalam melakukan presentasi hasil

diskusi kelompok juga menunjukkan kemajuan yang signifikan. Sebelum



31

tindakan dilakukan, kemampuan presentasi peserta didik berada pada angka
54%, yang kemudian meningkat menjadi 71% pada siklus | dan 81% pada
siklus 11, dengan kategori baik. Peningkatan juga terjadi pada nilai HOTS
peserta didik, yang naik sebesar 9,46% pada siklus I, menjadi 62,31%, dan
mengalami  kenaikan 26% pada siklus I, dengan kategori tinggi.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang
dihadapi oleh kelas V dapat diatasi dengan penerapan model Project Based

Learning (PjBL) yang dipadu dengan pembelajaran HOTS.

Berdasarkan uraian jurnal di atas, penelitian saya memiliki kesamaan
dengan penelitian tersebut dalam hal penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) serta penerapan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun
perbedaannya adalah penelitian tersebut menggunakan desain penelitian
tindakan kelas dengan pendekatan deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian
saya menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen.
Selain itu, penelitian ini berfokus pada peserta didik kelas V di SDN
Sukosari, Kabupaten Ponorogo, Tahun Pelajaran 2021/2022, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan melibatkan peserta didik kelas IV di SDN
Tugu, Surakarta, pada Tahun Pelajaran 2024/2025.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sevi Anisa Endi Nirmalasari, Dewi
Tryanasari, Cerianing Putri Pratiwi Tahun 2023 yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Project Based Learning Ditinjau Dari Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 02
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Manisrejo”

Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa model
pembelajaran PjBL memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Hal ini dibuktikkan dengan Hasil dari analisis data penelitian diperoleh nilai
thitng = 8,2 . Sedangkan twner dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% yakni
2,086. Jadi, Nilai thitung (8,2 > ttaver 2,086) sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Oleh karena itu, model pembelajaran PJBL sangat cocok untuk
meningkatkan kreativitas dan keaktifan belajar peserta didik, sehingga minat
belajar meningkat tanpa merasa bosan. Model berbasis proyek ini
menciptakan suasana menyenangkan dan membangkitkan semangat belajar
karena menuntut peserta didik untuk menghasilkan suatu produk.

Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian saya, yaitu keduanya menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) dengan tinjauan pada kemampuan HOTS. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada metode penelitian yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Quasy
Eksperimen Design, yang melibatkan kelompok kontrol dan eksperimen
yang tidak dipilih secara acak, sementara penelitian yang akan dilakukan
menggunakan metode kuantitatif dengan Pre-Experimental Design, yang
hanya melibatkan satu kelompok yang diberikan uji pra dan pasca tanpa
kelompok kontrol. Perbedaan lainnya adalah penelitian ini melibatkan kelas
IV di SDN 02 Manisrejo, sedangkan penelitian saya melibatkan kelas 1V di

SDN Tugu Surakarta.
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C. Kerangka Berpikir

Pada saat proses pembelajaran berlangsung salah satu hal yang
dipersiapkan guru adalah model pembelajaran yang akan digunakan.
Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan
agar peserta didik dapat memahami konsep secara optimal dan mencapai tujuan
pembelajaran. Selain pemahaman materi, peserta didik juga perlu
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang meliputi
kemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis, dan evaluatif untuk menyelesaikan
masalah secara mandiri. Untuk mencapainya, proses pembelajaran harus
dirancang secara adaptif dengan model yang dapat merangsang HOTS. Salah
satu pendekatan yang efektif untuk mengembangkan kemampuan tersebut
adalah Project Based Learning, yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi
aktif, mendorong kreativitas, dan menghasilkan produk yang dapat diterapkan
dalam kehidupan nyata.

Menurut Taksonomi Bloom, HOTS lebih kompleks dibandingkan
keterampilan dasar seperti mengingat dan memahami. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi sangat penting dalam pendidikan, karena memperkuat aspek
kognitif, sosial, dan emosional peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan
HOTS dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan masa depan. Penerapan model PjBL dalam
pembelajaran IPAS diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dengan

mendorong peserta didik berpikir lebih mendalam dan kritis. Adapun dalam
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penelitian yang akan dilakukan, kerangka berpikir yang digunakan disusun

sebagai berikut:

Kondisi Awal

Guru belum maksimal dalam penggunaan model

pembelajaran

Peserta didik kurang antusias dan kurang merespon

dalam pembelajaran

Hasil belajar IPAS di SD N Tugu Surakarta tergolong

rendah

Guru belum maksimal dalam menerapkan kemampuan

HOTS

!

Treatment

Penerapan model Project Based Learning (PJBL) pada kemampuan

HOTS

:

Yy

Pre-Test

y

Post-Test

l

Sesudah Treatment

Adanya pengaruh Model PjBL terhadap keterampilan berpikir

tingkat tinggi (HOTS) peserta didik Kelas IV SDN Tugu
Surakarta pada pembelajaran IPAS

Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir




35

D. Hipotesis
Berdasarkan argumen dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di
atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh signifikan pada
penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) Peserta didik kelas IV SD Negeri Tugu

Surakarta pada pembelajaran IPAS.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Tugu Surakarta pada kelas 1V
Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berlokasi di JI. Halilintar No.13, Jebres,
Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57126. Pemilihan Sekolah Dasar
ini dikarenakan di SDN Tugu Jebres kelas 1V mengalami permasalahan
tentang kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga
perolehan hasil belajar peserta didik kurang maksimal dan kurangnya
penggunaan model pembelajaran yang menarik.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tahap persiapan sampai tahap
pengajuan ujian skripsi. Adapun rincian jadwalnya sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

Kegiatan Bulan Pelaksanaan Penelitian
No Penelitian g 2024 2025
Apr |Mei |Jun | Jul |Ags [Sep | Okt |[Nov | Des |Jan |Feb |Mar

1. | Observasi
2. | Pengajuan Judul
3. | Penyusunan Proposal
5. | Penyusunan

Instrumen
6. | Pengumpulan Data
7. | Analisis Data
8. | Ujian Skripsi dan

Revisi

36
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian

Pelitian ini menggunakan Pendekatan Kuantitatif, melakukan
eksperimen sebagai metode penelitian. Adapun strategi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Design yang
mengkaji tentang “Pengaruh Penerapan Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Peserta Didik Kelas IV SDN Tugu Surakarta Pada Pembelajaran IPAS Tahun
Pelajaran 2024/2025”. Pre-Experimental Design” adalah sebuah rancangan
penelitian yang melibatkan satu kelompok atau kelas yang diberikan uji pra
dan pasca. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah "One Group
Pretest and Posttest Design,” yang dilakukan tanpa melibatkan kelompok
kontrol atau pembanding. Desain ini dipilih karena penelitian ini hanya
melibatkan satu kelas eksperimen, di mana pretest diberikan sebelum perlakuan

(treatment) dan posttest setelah diberikan treatment.

C. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh obyek baik makhluk hidup (manusia,
hewan, tumbuhan) maupun benda mati yang akan diteliti atau dipelajari
untuk menjawab permasalahan yang muncul saat dilakukan identifikasi
masalah penelitian. Obyek bisa berbentuk manusia seperti anak usia 12
tahun, remaja, ibu hamil dan sebagainya, atau berbentuk hewan/tumbuhan
yang sedang diteliti.

Obyek juga bisa berbentuk benda mati seperti lingkungan fisik yang
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secara langsung atau tidak langsung berada di sekeliling manusia, hewan,
atau tumbuhan. Benda yang secara langsung berada di sekeliling makhluk
hidup misalnya: sistem informasi, dokumen- dokumen, zat-zat kimia/fisika,
tanah, makanan/minuman, dan sebagainya. Benda yang secara tidak
langsung berada di sekitar makhluk hidup misalnya benda-benda angkasa,
hutan belantara, lingkungan kutub utara, dan sebagainya (Ade Heryana,
2024).

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V SDN
Tugu Surakarta yang berjumlah 28 peserta didik. Dengan jumlah 12 peserta
didik perempuan dan 16 peserta didik laki-laki.
. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih sebagai sumber
data utama dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah
sekumpulan individu atau objek yang diambil dari populasi untuk mewakili
karakteristik keseluruhan populasi tersebut (Nur Fadilah Amin, 2023).

Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IV
SDN Tugu Surakarta yang berjumlah 28 peserta didik. Dengan jumlah 12
peserta didik perempuan dan 16 peserta didik laki-laki.
. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan serangkaian prosedur atau metode yang
digunakan oleh peneliti untuk memilih sampel dari populasi. Dalam
penelitian, prosedur pengambilan sampel sangat penting. karena digunakan

untuk memilih anggota populasi mana yang akan dimasukkan ke dalam
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sampel. Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel perlu dijelaskan
dengan rinci dalam rencana penelitian, agar tidak menimbulkan
kebingungan saat dilaksanakan di lapangan (Nur Fadilah Amin, 2023).
Sampel dalam penelitian ini dapat ditentukan melalui berbagai
teknik pengambilan sampel. Pada penelitian ini, digunakan teknik sampling
jenuh, yaitu metode di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel. Teknik ini umumnya diterapkan ketika jumlah populasi relatif kecil,
yaitu kurang dari 30 orang. Sebagai contoh, apabila populasi terdiri dari 20

orang, maka seluruhnya akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.

D. Variabel Penelitian

Danuri & Siti Maisaroh (2019) mengatakan bahwa sederhananya,
variabel adalah ciri-ciri dari seseorang, objek, kondisi, atau peristiwa yang
dapat diukur. Variabel juga dianggap sebagai kondisi atau keadaan yang
diobservasi peneliti. Secara teoritis, variabel dapat diartikan sebagai sifat atau
karakteristik yang dimiliki oleh seseorang atau objek yang mempunyai
"variasi" antara individu satu dengan individu lainnya, atau antara objek satu
dengan objek lainnya.

Dari pengertian di atas, disimpulkan bahwa variabel penelitian berarti
konsep atau karakteristik yang dapat diukur dan yang dapat bervariasi dalam
suatu penelitian. Variabel digunakan untuk menerangkan atau menguji
suatu hubungan antara fenomena yang berbeda. Terdapat berbagai jenis
variabel pendidikan di dalam penelitian yang dapat digunakan untuk penelitian.

Konteks penelitian ini, terdapat dua jenis variabel utama, yaitu variabel
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independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel
independen merupakan faktor yang memengaruhi atau menyebabkan
perubahan pada variabel dependen. Sebaliknya, variabel dependen adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Hubungan antara kedua
variabel ini dapat dinyatakan dalam bentuk X sebagai variabel bebas yang
memengaruhi Y sebagai variabel terikat. Adapun variabel yang digunakan
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab perubahan pada variabel lain dalam sebuah penelitian.
Variabel ini biasanya diubah atau dikendalikan untuk melihat dampaknya
terhadap variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran PjBL.

2. Variabel terikat (YY)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
akibat. Variabel ini yaitu hasil atau efek yang diukur dalam penelitian.
Variabel dependen bergantung pada variabel independen. Peneliti
mengobservasi bagaimana perubahan dalam variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi peserta didik kelas IV SDN Tugu Surakarta pada

pembelajaran IPAS.



41

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Thalha Alhamid dan Budur Anufia (2019) mengemukakan
bahwa dalam sebuah penelitian, observasi adalah proses pemusatan
perhatian terhadap suatu objek sambil menggunakan seluruh indera untuk
mengumpulkan informasi. Observasi langsung dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, sentuhan, atau, jika perlu,
pengecapan. Tes, kuesioner, rekaman gambar dan suara, dan pedoman
observasi adalah contoh instrumen yang digunakan dalam observasi. Untuk
mendukung data penelitian yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan
metode observasi partisipatif, yang berarti pengamat mengamati kegiatan
yang sedang berlangsung untuk menilai sejauh mana model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru, kegiatan pembelajaran dikelas dan mengamati
hasil belajar peserta didik.

2. Tes

Tes terdiri dari serangkaian pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya
yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan
kemampuan subjek penelitian. Instrumen tes ini berisi soal-soal yang terdiri
dari beberapa butir soal. Bentuk instrumen ini dapat dipergunakan salah
satunya dalam mengevaluasi kemampuan hasil belajar speserta didik
disekolah dasar. Soal tes yang dijadikan instrumen dalam penelitian ini
merupakan soal pretest dan posttest sebagai alat pengumpulan data dari

peserta didik. Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
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jenis tes berbentuk pilihan ganda dan essay untuk mengukur hasil belajar
peserta didik.
. Wawancara

Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bersifat
fleksibel, di mana peneliti tidak mengikuti pedoman wawancara yang telah
disiapkan secara rinci. Metode pengumpulan data yang dikenal sebagai
wawancara ini melibatkan guru kelas IV SD Negeri Tugu Surakarta, disini
narasumber sebagai informan utama dalam pengumpulan data. Tujuan
wawancara ini untuk mendapatkan data terkait proses pembelajaran IPAS
dikelas, keterlaksanaan model pembelajaran PjBL dan kemampuan HOTS
terhadap hasil belajar peserta didik.
. Dokumentasi

Dokumentasi secara umum merujuk pada proses pencatatan,
pengorganisasian, penyimpanan, dan penyampaian informasi atau data
dalam bentuk dokumen. Peneliti dapat mengakses banyak sumber dan
informasi melalui dokumentasi. Informasi tersebut meliputi tempat tinggal,
alamat, dan latar belakang pendidikan, serta dapat diperoleh dari surat,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan, dan
lainnya. Dokumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data tentang daftar nama peserta didik, modul ajar, dan Kkegiatan

pembelajaran selama penelitian berlangsung.
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F. Uji Coba Instrument
1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2019) mengatakan bahwa instrumen yang valid
menunjukkan kesahihan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Sebuah instrumen dianggap valid jika dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Hasil penelitian dinyatakan valid apabila data yang
terkumpul sesuai dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek yang
diteliti. Untuk menguiji validitas, penelitian ini menggunakan rumus korelasi
pearson product moment. Rumus korelasi pearson product moment adalah

sebagai berikut:

ol NIXY—(ZX)(ZY)
VEIN TX2-(TX)2) (N 2¥22-3¥)?)

Keterangan:
ry = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = banyaknya sampel data
>X =skor setiap butir soal
>Y = skor total
Y'X? =jumlah kuadrat skor setiap butir soal
YY? =jumlah kuadrat skor total
Setelah melakukan uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi
pearson product moment kemudian dibandingkan dengan rtapel, [tabel

didapatkan dengan mencari derajat kebebasannya menggunakan rumus df =
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n -2 dengan menggunakan signfikansi 5%. Dengan demikian, didapatkan
kesimpulan apabila rniwng lebih besar dari rwaner maka pernyataan tersebut
dapat dinyatakan Valid. Sedangkan, apabila rmitung l€bih kecil dari rianer maka
pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan Uji Coba (Try Out) yang dilakukan di SDN Joglo
Surakarta peserta didik kelas 1V pada hari Senin, 20 Januari 2025 dengan 20
soal pilihan ganda dan 5 soal essay, dinyatakan dari 20 soal pilihan ganda
yang diberikan terdapat 13 soal yang valid/sah dan 7 soal invalid.
Sedangkan 5 soal essay yang diberikan terdapat 5 soal yang valid/sah. Soal
yang dinyatakan valid yakni nomor 2, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 15, 16, 17,
18, 20 dan soal yang dikatakan invalid yakni nomor 1, 3, 4, 8, 11, 14,
19. Sedangkan soal essay yang dinyatakan valid/sah yakni nomor 1, 2, 3, 4,

5.

. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019) dalam (Anisa Erika Apriliani, 2021)
mengatakan bahwa sebuah instrumen dapat diandalkan jika dapat mengukur
objek yang sama beberapa kali dan menghasilkan hasil yang konsisten.
Pegujian reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi
butir-butir yang ada pada intrumen menggunakan teknik tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan uji reliabilitas
menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan menggunakan rumus K-20

sebagai berikut :
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k ] s? —Zpiqi]
(k=1) s¢

Mi= [
Keterangan:
r1l =reliabilitas skor intrumen
k  =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
g =1-pi

pi = proporsi banyak subjek yang menjawab betul pada suatu butir

Ln
Lo

= varians skor total

Perhitungan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha diterima
(reliabel) adalah apabila perhitungan rhitung > raper dan apabila rhitung < Ftabel
maka alat ukur dinyatakan tidak diterima (tidak reliabel).

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas

Tingkat Reliabilitas Kategori
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang/cukup
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi

(Sumber : Supriadi, 2021:101)

Menurut hasil uji reliabilitas menggunakan bantuan aplikasi 1BM
SPSS versi 25, didapatkan hasil nilai 0,846 untuk pilihan ganda yang artinya
termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Sedangkan didapatkan hasil

nilai 0,619 untuk essay yang artinya termasuk dalam kategori reliabilitas

tinggi

3. Uji Taraf Kesukaran

Tujuan dari ujian tingkat kesulitan adalah untuk mengevaluasi soal-
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soal ujian menurut tingkat kesulitannya agar dapat memilih soal-soal terbaik
untuk diberikan kepada peserta didik. Hal ini memungkinkan peserta didik
untuk melihat pertanyaan mana yang mudah, sedang, dan menantang.
Bukan dari sudut pandang guru yang membuat soal, melainkan berdasarkan
berapa banyak peserta didik yang dapat menjawabnya, tingkat kesulitan soal

dapat dinilai. Berikut rumus untuk menentukan tingkat kesukaran :

Keterangan :

P =Proportion = indeks kesukaran

Np =Jumlah peserta yang menjawab soa dengan benar
N = Jumlah seluruh peserta yang menjawab

Berikut ini hasil dari taraf kesukaran:

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kategori
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : (Magdalena, 2021 : 7)

Tabel 4. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Pilihan Ganda

No Interval Kriteria Butir Soal Jumlah

1. | 0,00-0,30 Sukar 2,3,9,10, 11 5

2. | 0,31-0,70 Sedang 6,7, 13, 15, 16, 17, 8
18, 20

3. | 0,71-1,00 Mudah
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Table 5. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Essay

No Interval Kriteria Butir Soal Jumlah
1. | 0,00-0,30 Sukar 1,5 2

2. | 0,31-0,70 Sedang 2,3, 4 3
3.1071-1,00 Mudah

Menurut hasil perhitungan uji taraf kesukaran dengan bantuan
aplikasi SPPS versi 25, menunjukkan dari 20 soal pilihan ganda terdapat 13
soal yang tergolong sedang yaitu ditunjukkan pada nomor 6, 7, 13, 15, 16,
17, 18, 20 dan kategori sukar ditunjukkan pada nomor 2, 3, 9, 10, 11.
Sedangkan hasil perhitungan uji taraf kesukaran soal essay terdapat 5 soal
yang tergolong sedang yaitu ditunjukkan nomor 1 dan 5 dan kategori sukar

ditunjukkan nomor 2, 3, 4.

. Daya Pembeda

Daya pembeda soal atau daya beda adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan kelompok berdasarkan aspek yang diukur, sesuai
dengan perbedaan yang ada dalam kelompok tersebut. Salah satu tujuan
dari analisis daya beda adalah untuk mengetahui apakah suatu soal dapat
membedakan dengan tepat antara peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi dan yang memiliki kemampuan rendah.

Soal dengan daya beda yang tinggi akan memberikan jawaban yang
benar lebih banyak pada peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi,
dan sebaliknya, peserta didik dengan kemampuan rendah cenderung
memberikan jawaban yang salah sehingga soal dengan daya beda rendah
tidak dapat membedakan peserta didik berdasarkan kemampuan mereka

dengan baik. Berikut rumus untuk menentukan daya beda :
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—BA _BB
“JA JB
D =Pa-Pg
Keterangan :
D =Daya beda

Ja  =Jumlah peserta didik yang menjawab benar
Js = Jumlah peserta didik yang menjawab salah

Ba =Jumlah peserta didik yang menjawab benar
Bes = Jumlah peserta didik yang menjawab benar
Pa =Proporsi peserta didik yang menjawab benar
Ps = Proporsi Peserta didik yang menjawab salah

Berikut ini hasil dari uji daya Beda pada setiap butir soal :

Tabel 6. Klasifikasi Daya Beda

Daya Pembeda Kategori
0,70-1,00 Baik Sekali
0,40 — 0,69 Baik
0,20 - 0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

Sumber : (Magdalena, 2021 : 8)

Tabel 7. Hasil Daya Beda Soal Pilihan Ganda

No Interval Kriteria Butir Soal Jumlah

1. | 0,70-1,00 | Baik Sekali

2. | 0,40-0,69 Baik 5,6,7,9,6 10, 12, 13, 15, 11
17,18, 20

3. | 0,20-0,39 Cukup 2,16 2

4. | 0,00-0,19 Jelek
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Tabel 8. Hasil Daya Beda Soal Essay

No Interval Kriteria Butir Soal Jumlah
1. | 0,70—-1,00 | Baik Sekali

2. | 0,40-0,69 Baik 1,4 2

3. | 0,20-0,39 Cukup 2,3,5 3

4, | 0,00-0,19 Jelek

Dari hasil perhitungan daya beda dengan menggunakan bantuan
aplikasi IBM SPSS versi 25, dalam uji coba instrument menunjukkan bahwa
pada soal pilihan ganda terdapat nilai tes yang dikategorikan cukup
sebanyak 2 soal dan kategori baik sebanyak 11 soal. Sedangkan pada soal
essay terdapat nilai tes yang dikategorikan cukup sebanyak 3 soal dan

kategori baik sebanyak 2 soal.

G. Teknik Analisis data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah metode yang digunakan untuk memeriksa
apakah data yang diperoleh mengikuti pola distribusi normal atau tidak.
yang memungkinkan penggunaan metode statistik yang lebih lanjut dan
valid. Uji ini membantu peneliti memastikan bahwa asumsi analisis peneliti
terpenuhi dan hasil penelitian peneliti akurat dan dapat diandalkan. Dalam
penelitian ini, menggunakan uji normalitas dengan rumus Shapiro-Wilk

menurut Sugiyono (2022) sebagai berikut:
1
Ta=7 2 @i Kpoion — X0
Keterangan:

D = berdasarkan rumus di bawah
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a; = koefisieni test shapiro-wilk
Xn_i—1 = angka ke n-i-1 pada data
X; = angka ke | pada data

D=Y1,(X;— X)?

X; = angka ke | pada data
X = rata-rata data

G = byt ¢, + 1n (2512)
Keterangan:
G = identik dengan nilai Z distribusi normal
T3 = berdasarkan rumus di atas

Bn, Cn, dn = konversi statistik shapiro-wilk pendekatan distribusi normal.
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk
dilakukan dengan aplikasi IBM Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 25 untuk menentukan apakah data terdistribusi normal. Data
dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak
normal.
. Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas, syarat berikutnya sebelum uji hipotesis,
langkah berikutnya adalah menguji homogenitas. Uji homogenitas
digunakan untuk menentukan apakah varians antar kelompok atau sampel
berbeda secara signifikan. Tujuannya adalah untuk menguji apakah

kelompok-kelompok berasal dari populasi dengan varians yang sama. Uji
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homogenitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25
windows, dengan Kriteria dalm uji homogenitas menggunakan Levene's Test.
Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, varians dianggap homogen dan
jika kurang dari 0,05, varians dianggap tidak homogen.
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paired
Sample T-Test, yaitu uji untuk membandingkan dua sampel berpasangan, di
mana subjek yang sama mendapatkan perlakuan berbeda. Uji ini bertujuan
untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan
posttest. Rumus Uji Paired Sampel T-Test menurut Sugiyono (2022) adalah

sebagai berikut:

b Md
< Y x%d
\IN (N—-1)
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pre-test dan post test
Xd = deviasi masing-masing subjek(d-md)

Y x?d = jumlah kuadrat devisien
d.b = ditemukan dengan N-1
N = jumlah individu dengan sampel
Dasar untuk mengambil keputusan dalam menerima Ha atau menolak
Ho pada uji ini adalah sebagai berikut :
a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka H, diterima atau Ha ditolak, maka tidak

ada perbedaan antara nilai pretest dengan posttest.
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b) Jika nilai signifikan < 0.05 maka H, ditolak atau Ha diterima, maka ada

perbedaan anatara nilai pretest dengan posttest.

Dengan demikian, hasil hipotesis peneliti adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar IPAS Pada Peserta
Didik Kelas IV SDN Tugu Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025.

Ha : Ada pengaruh model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar IPAS Pada Peserta Didik

Kelas IV SDN Tugu Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS) peserta didik kelas 1V
SDN Tugu Surakarta dalam pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025.
Model pembelajaran berbasis proyek diterapkan untuk meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran serta mendorong
mereka untuk berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran IPAS.

Peneliti menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dengan
mengumpulkan data melalui empat teknik, yaitu observasi, wawancara, tes,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran
sebelum dan sesudah penerapan model PjBL, termasuk keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran, interaksi dalam kelompok, serta bagaimana
guru menerapkan model pembelajaran tersebut. Wawancara dilakukan dengan
guru kelas IV SDN Tugu Surakarta guna memperoleh informasi terkait
pengalaman guru dalam mengimplementasikan model PjBL serta kendala dan
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan HOTS peserta didik melalui pretest dan posttest guna

melihat peningkatan hasil belajar setelah penerapan model PjBL. Dokumentasi

53
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digunakan untuk mendukung keabsahan data, termasuk catatan nilai pretest

dan posttest.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dari tryout
untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Tryout dilaksanakan pada
Senin, 20 Januari 2025 di SDN Joglo Surakarta. Setelah itu, dilanjutkan dengan
pretest, perlakuan (treatment), dan posttest di SDN Tugu Surakarta. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN Tugu Surakarta
yang berjumlah 28 peserta didik.

Sebelum penerapan model PjBL, dilakukan pretest guna mengetahui
tingkat awal keterampilan berpikir peserta didik. Setelah pembelajaran dengan
model PjBL diterapkan, dilakukan posttest untuk mengukur efektivitas
perlakuan dan pengaruhnya terhadap HOTS peserta didik. Data hasil pretest
dan posttest dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat distribusi
nilai, rata-rata, dan perbedaan signifikan antara kedua tes. Selain itu, hasil
observasi dan wawancara juga dianalisis untuk memberikan gambaran yang
lebih  menyeluruh mengenai bagaimana penerapan PjBL mempengaruhi
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam konteks pembelajaran
IPAS.

1. Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Diberikan Treatment Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Pada
Pembelajaran IPAS

Berdasarkan observasi sebelum penerapan model PjBL, kondisi
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pembelajaran di kelas IV SDN Tugu Surakarta masih didominasi oleh
metode ceramah. Guru lebih banyak menyampaikan materi secara satu arah,
sementara interaksi antara peserta didik dengan guru maupun antarsesama
peserta didik masih sangat terbatas. Peserta didik cenderung pasif dalam
mengikuti pembelajaran, hanya mendengarkan penjelasan tanpa banyak
memberikan tanggapan atau bertanya. Ketika diberikan pertanyaan, hanya
beberapa peserta didik yang aktif menjawab, sementara yang lain lebih
memilih diam atau hanya mengulang jawaban yang disampaikan oleh teman
mereka.

Pada proses pembelajaran, saat guru memberikan soal berbasis
HOTS, banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami maksud
soal. Mereka masih terbiasa dengan soal yang bersifat hafalan atau sekadar
mengingat fakta dari buku teks. Hal ini terlihat ketika guru meminta mereka
untuk menganalisis atau mengevaluasi suatu konsep, mereka tampak
kebingungan dan membutuhkan bimbingan yang intensif. Konteks diskusi
kelompok pun, peserta didik lebih banyak menunggu instruksi dari guru dan
belum terbiasa mencari solusi secara mandiri.

Hasil wawancara dengan guru kelas 1V, menunjukkan bahwa peserta
didik memang masih kesulitan dalam mengerjakan soal berbasis HOTS.
Guru menyebutkan bahwa rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
pada peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah
kurangnya pengalaman dalam menghadapi soal-soal analitis, keterbatasan

metode pembelajaran yang digunakan, serta minimnya kesempatan bagi
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peserta didik untuk berlatih menyelesaikan masalah secara mandiri. Guru
juga menyampaikan bahwa sebagian peserta didik cenderung kurang
percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya, sehingga ketika diberikan
soal yang membutuhkan analisis, mereka lebih banyak menebak atau
menyalin jawaban teman.

Hasil observasi dan wawancara sebelum adanya pretest dan
treatment didukung dengan hasil belajar siswa setelah pretest dan treatment
1. Pelaksanaan pretest dan treatment 1 dilakukan pada Rabu, 5 Februari
2025. Pretest bertujuan untuk mengukur tingkat awal keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik, terutama dalam aspek berpikir analitis
(analyzing), evaluatif (evaluating), dan kreatif (creating), yang sesuai
dengan level HOTS dalam Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh
Anderson & Krathwohl. Soal-soal yang digunakan dalam pretest dirancang
untuk mengukur kemampuan HOTS peserta didik dalam mengolah
informasi, menganalisis hubungan antar konsep, mengevaluasi solusi, serta
menghasilkan ide- ide kreatif berdasarkan konsep yang telah dipelajari
dalam mata pelajaran IPAS.

Hasil pretest menunjukkan bahwa 21 dari 28 peserta didik
memperoleh nilai di bawah 70. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
diterapkan model Project Based Leaening (PjBL), mayoritas peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal
berbasis HOTS. Data hasil pretest dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 80.

Lebih lanjut, berikut adalah distribusi frekuensi hasil pretest sebelum
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diberikan perlakuan dengan model PjBL.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Sebelum Mendapat
Treatment Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Pada
Pembelajaran IPAS

INTERVAL| F X X2 Cfb Fx Fx2
46 51 4 48,5 2.352,25 28 194 9.409
52 57 5 54,5 2.970,25 24 2725 | 14.851,25
58 63 10 60,5 3.660,25 21 605 36.602,50
64 69 2 66,5 4.422,25 19 133 8.844,50
70 75 3 /s 5.256,25 9 217,5 | 15.768,75
76 81 4 78,5 6.162,25 4 314 24.649

28 381 24.823,50 1736 110.125

Merujuk pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai pretest peserta
didik masih tergolong sedang hingga rendah. Sebanyak 10 peserta didik
memperoleh nilai pada rentang 58-63, yang merupakan jumlah frekuensi
tertinggi dalam distribusi ini. Nilai pretest yang relatif rendah ini
mencerminkan bahwa metode pembelajaran sebelumnya belum sepenuhnya
efektif dalam melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Data yang sudah dihitung berfungsi untuk mengetahui mean,
median, modus, nilai max, nilai min, dan standar deviasi sebelum diberi
treatment menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada
pembelajaran IPAS. Lebih lanjut, deskriptif statistik hasil pretest dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Deskriptif Statistik Hasil Pretest Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi (HOTS) Pada Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas

IV SDN Tugu Surakarta Sebelum dilakukan Treatment Dengan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
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Mean Median | Modus| N Max | N Min Std. Deviation
62,28 60 60 80 46 9,96

Menurut hasil analisis statistik deskriptif tersebut, diperoleh rata-
rata nilai pretest sebesar 62,28, dengan nilai median 60 dan modus 60, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memperoleh nilai di
sekitar angka tersebut. Nilai maksimum yang diperoleh adalah 80,
sementara nilai minimum adalah 46, dan standar deviasi sebesar 9,96
menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup besar dalam distribusi nilai
peserta didik sebelum diberikan perlakuan dengan model Project Based
Learning (PjBL).

Setelah dilakukan analisis statistik, hasil pretest kemudian
divisualisasikan dalam bentuk histogram untuk melihat distribusi nilai
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik sebelum
diberikan treatment dengan model pembelajaran PjBL pada mata pelajaran
IPAS. Histogram nilai pretest digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3. Histogram Nilai Pretest

HISTOGRAM NILAI PRETEST
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Berdasarkan histogram di atas, disimpulkan bahwa sebelum
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL), peserta didik kelas IV SDN Tugu Surakarta tahun pelajaran
2024/2025 masih menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
relatif rendah hingga sedang. Hasil ini menunjukkan peserta didik masih
terkendala dalam menjawab soal-soal berbasis HOTS pada pembelajaran
IPAS.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama pretest dan
treatment 1, peneliti memperoleh informasi bahwa ada faktor lain yang turut
mempengaruhi hasil belajar peserta didik sebelum treatment yaitu
kurangnya motivasi dalam mengikuti pembelajaran IPAS. Beberapa peserta
didik menganggap bahwa mata pelajaran IPAS sulit dipahami, terutama jika
harus menghubungkannya dengan fenomena di sekitar mereka. Hal ini
diperparah dengan minimnya penggunaan model pembelajaran yang
menarik, sehingga peserta didik kurang memiliki rasa ingin tahu terhadap

materi yang dipelajari.

. Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Diberikan Treatment Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Pada
Pembelajaran IPAS

Kondisi pembelajaran di kelas IV SDN Tugu Surakarta setelah
penerapan model Project Based Learning (PjBL) mengalami perubahan

yang signifikan. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat lebih
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aktif dalam mengikuti pembelajaran. Mereka mulai terlibat secara langsung
dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. Diskusi kelompok menjadi
lebih dinamis, di mana peserta didik mulai berani mengemukakan pendapat
dan mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan dalam proyek.
Guru tidak lagi menjadi satu- satunya sumber informasi, melainkan berperan
sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik untuk menemukan
jawaban mereka sendiri.

Saat diberikan soal berbasis HOTS, peserta didik menunjukkan
peningkatan dalam menganalisis dan mengevaluasi permasalahan. Mereka
lebih percaya diri dalam menyampaikan ide-ide mereka dan mampu
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.
Bahkan, beberapa peserta didik yang sebelumnya kurang aktif dalam diskusi
mulai lebih banyak berpartisipasi dan menunjukkan peningkatan
pemahaman.

Hasil wawancara dengan guru setelah penerapan Project Based
Learning (PjBL) memperkuat temuan observasi ini. Guru menyampaikan
bahwa peserta didik menjadi lebih antusias dalam belajar dan tidak lagi
takut menghadapi soal-soal HOTS. Mereka terbiasa untuk bekerja sama
dalam kelompok, berdiskusi, serta mencari solusi atas permasalahan yang
diberikan. Guru juga mengamati bahwa peserta didik lebih mandiri dalam
menyelesaikan tugas mereka dan tidak lagi hanya mengandalkan jawaban
dari teman atau berpaku pada teori dalam buku paket/materi.

Hasil observasi dan wawancara tersebut didukung dengan adanya
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hasil dari kegiatan Posttest dan treatment 2 yang dilaksanakan pada Kamis,
6 Februari 2025. Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills atau HOTS) peserta didik setelah menerima perlakuan
(treatment) dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan
ini dapat dilihat dari hasil posttest yang dilakukan setelah pemberian
treatment pada kelompok eksperimen.

Posttest dilakukan setelah peserta didik mendapatkan pembelajaran
berbasis proyek yang melibatkan HOTS yakni eksplorasi, analisis, dan
pemecahan masalah yang terintegrasi dengan materi IPAS. Kegiatan
pembelajaran berbasis proyek memungkinkan peserta didik untuk
mengaplikasikan pemahamannya dalam konteks nyata, sehingga
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis, kreativitas, dan pemecahan
masalah.

Berdasarkan hasil posttest dari 28 peserta didik kelas IV SDN Tugu
Surakarta, terjadi peningkatan nilai dibandingkan dengan hasil pretest. Hal
ini menunjukkan penerapan model Project Based Learning (PjBL) mampu
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik. Data hasil posttest dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 80.
Lebih lanjut, berikut adalah tabel distribusi frekuensi hasil posttest setelah

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL):
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Setelah Mendapat
Treatment Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Pada
Pembelajaran IPAS

INTERVAL F X X2 Cfb Fx Fx2
66 70 2 68 4.624 28 136 9.248
71 75 4 73 5.329 26 292 21.316
76 80 11 78 6.084 21 858 66.924
81 85 4 83 6.889 17 332 27.556
86 90 5 88 7.744 6 440 38.720
91 95 & 93 8.649 2 186 17.298

28 483 | 39.319 2244 181.062

Merujuk tabel di atas, dapat dianalisis bahwa setelah diberikan
perlakuan, mayoritas peserta didik memperoleh nilai dalam rentang 76 — 80,
dengan jumlah peserta didik sebanyak 11 orang. Hal ini membuktikan
bahwa mayoritas peserta didik telah mencapai pemahaman yang lebih baik
dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS setelah mendapatkan
pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL).

Sebaran nilai posttest juga menunjukkan adanya peningkatan pada
kelompok peserta didik dengan nilai yang lebih tinggi. Terdapat 5 peserta
didik yang memperoleh nilai dalam interval 86 — 90, dan 2 peserta didik
bahkan mencapai interval 91 — 95, yang merupakan kategori tertinggi dalam
distribusi nilai posttest. Sebaliknya, hanya 2 peserta didik yang masih
memperoleh nilai dalam rentang 66 — 70.

Fenomena ini dapat dijelaskan dengan melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi  hasil belajar peserta didik. Berdasarkan observasi
sebelumnya, beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami

soal berbasis HOTS karena masih terbiasa dengan pola pembelajaran
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konvensional yang lebih menekankan hafalan. Meskipun model Project
Based Learning (PjBL) telah diterapkan, perubahan cara berpikir peserta
didik tidak dapat terjadi secara instan. Beberapa peserta didik
membutuhkan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri dengan model
pembelajaran yang lebih menuntut keterlibatan aktif dan kemampuan
berpikir kritis.

Selain itu, wawancara dengan guru menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan diri dan kemandirian dalam belajar juga berperan dalam
menentukan hasil posttest. Peserta didik yang masih memperoleh nilai
dalam rentang 66-70 cenderung lebih pasif dalam diskusi kelompok dan
belum sepenuhnya terbiasa mengungkapkan pendapatnya. Mereka lebih
sering bergantung pada jawaban teman tanpa benar-benar memahami proses
berpikir yang diperlukan untuk menyelesaikan soal berbasis HOTS.

Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah tingkat kesiapan dan
motivasi belajar individu. Beberapa peserta didik mungkin masih memiliki
hambatan dalam memahami materi secara mendalam karena keterbatasan
dalam membaca dan memahami teks, yang juga teridentifikasi dalam
observasi sebelum treatment. Meskipun sudah mendapatkan bimbingan
dalam diskusi kelompok, peserta didik yang mengalami kesulitan
memahami konsep dasar akan tetap menghadapi tantangan dalam
menyelesaikan soal HOTS, terutama yang menuntut analisis dan evaluasi
mendalam.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, dilakukan analisis
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statistik deskriptif untuk melihat distribusi nilai, rata-rata (mean), median,
modus, serta standar deviasi hasil posttest, yang dapat dilihat dalam tabel

berikut :

Tabel 12. Deskriptif Statistik Hasil Posttest Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi (HOTS) Pada Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas
IV SDN Tugu Surakarta Setelah dilakukan Treatment Dengan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Mean Median Modus N Max N Min Std. Deviation

79, 28 76 76 93 66 7,03

Hasil perhitungan statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-
rata (mean) posttest peserta didik adalah 79,28, yang mengalami
peningkatan dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest sebesar 62,28. Nilai
median sebesar 76 menunjukkan bahwa setengah dari jumlah peserta didik
memperoleh nilai di atas angka tersebut, sementara nilai modus yang juga
76 mengindikasikan bahwa nilai ini paling sering muncul dalam distribusi
data posttest.

Setelah dilakukan analisis statistik, hasil posttest kemudian
divisualisasikan dalam bentuk histogram untuk melihat distribusi nilai
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah diberikan
treatment dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Lebih lanjut, histogram hasil posttest digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 4. Histogram Hasil Posttest
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Merujuk pada histogram di atas, terlihat bahwa mayoritas peserta
didik memperoleh nilai dalam rentang 76 — 90, yang mengindikasikan
bahwa hasil belajar mereka mengalami peningkatan setelah diberikan
perlakuan dengan model Project Based Learning (PjBL). Selain itu, jumlah
peserta didik yang memperoleh nilai dalam kategori rendah semakin
berkurang dibandingkan hasil pretest, yang menandakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek telah berkontribusi dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Peningkatan ini tidak hanya terjadi karena perubahan dalam metode
pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang
mendukung proses belajar mengajar. Keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran menjadi lebih partisipatif dibandingkan sebelumnya, karena
mereka memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi konsep, berdiskusi, dan
memecahkan masalah secara mandiri maupun dalam kelompok.

Pembelajaran berbasis proyek juga memberikan pengalaman belajar yang
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lebih bermakna bagi peserta didik, karena mereka dapat menghubungkan
materi yang dipelajari dengan situasi nyata di sekitar mereka.

Selain itu, guru berperan lebih sebagai fasilitator daripada sekadar
penyampai materi. Lebih lanjut, peserta didik menjadi lebih mandiri dalam
mencari informasi dan lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran
mereka sendiri. Kepercayaan diri mereka dalam mengemukakan pendapat
juga meningkat, karena mereka terbiasa berdiskusi dan menyampaikan
gagasan dalam kelompok. Secara keseluruhan, penerapan model Project
Based Learning (PjBL) terbukti memberikan dampak positif terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam pembelajaran IPAS
di SDN Tugu Surakarta. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar
secara kuantitatif, tetapi juga mengubah pola pikir peserta didik dalam
memahami dan menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks.

Berdasarkan hasil analisis data posttest, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan HOTS peserta didik. Model ini memungkinkan
peserta didik untuk lebih aktif dan responsif dalam memproses informasi,
berpikir secara kritis dan kreatif, serta mengimplementasikan konsep yang
telah dipelajari dalam penyelesaian masalah secara lebih efektif. Hasil ini
mendukung efektivitas model pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan kualitas pemahaman dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Namun hasil belajar yang

bervariasi menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik dapat beradaptasi
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dengan model pembelajaran ini dalam waktu yang sama. Peserta didik yang
masih memperoleh nilai dalam rentang 66-70 memerlukan lebih banyak
bimbingan dalam membangun kepercayaan diri dan keterampilan berpikir
kritis mereka. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran perlu lebih
dipersonalisasi untuk mendukung peserta didik yang masih mengalami
kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep berbasis HOTS.
B. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan
uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi
data. Setelah itu, pengujian hipotesis dilakukan dengan Paired Sample T-Test
menggunakan aplikasi IBM SPSS. Uji ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik kelas IV SDN Tugu
Surakarta dalam pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025.
1. Uji Prasyarat
Berdasarkan hasil analisis statistik mengenai pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik kelas IV SDN Tugu Surakarta
dalam pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025, dilakukan uji
prasyarat untuk memastikan validitas analisis data. Salah satu uji prasyarat
yang digunakan adalah uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk.
Kriteria penerimaan dalam uji normalitas menyatakan bahwa data

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05.
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Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap
tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13 . Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
KELAS o .

Statistic | Df Sig.
HASIL PRETEST ,931 28 ,065
BELAJAR
PESERTA | POSTTEST | 942 28 ,123
DIDIK
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
nilai signifikansi untuk pretest adalah 0,065, yang lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi normal. Begitu pula, nilai
signifikansi untuk posttest sebesar 0,123, yang juga lebih besar dari 0,05,
sehingga data posttest berdistribusi normal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik data pretest
maupun posttest memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dapat
dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik, yaitu Paired
Sample T-Test.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians antara
dua kelompok sampel dalam penelitian ini bersifat homogen atau tidak.
Homogenitas varians merupakan salah satu prasyarat dalam analisis

statistik parametrik, termasuk Paired Sample T-Test, untuk memastikan
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bahwa kedua kelompok memiliki tingkat variasi data yang serupa, sehingga
hasil analisis lebih valid dan dapat diinterpretasikan dengan baik.

Kriteria dalam uji homogenitas menggunakan Levene’s Test
menyatakan bahwa data dikatakan memiliki varians yang homogen jika nilai
signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang
dari 0,05, maka varians antar kelompok dianggap tidak homogen. Berikut
adalah hasil uji homogenitas yang diperoleh:

Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene .
Statistic dfl df2| Sig.
HASIL Based on Mean 2,064 1 54 ,157
BELAJAR | Based on Median 1,270 ! 54 ,265
PESERTA |Based on Medianand |1,270 1 50,79 | ,265
DIDIK with adjusted df 4
Based on trimmed 2,035 1 54 ,159
mean

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi yang diperoleh dalam uji
homogenitas Based on Mean adalah 0,157, yang lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa varians data pretest dan posttest dalam penelitian
ini bersifat homogen.

Begitu pula, hasil uji berdasarkan median dan median dengan
penyesuaian derajat kebebasan (adjusted df) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,265, yang juga lebih besar dari 0,05, sehingga
mendukung kesimpulan bahwa varians data dalam penelitian ini homogen.

Merujuk pada hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa asumsi

homogenitas terpenuhi, sehingga analisis data dapat dilanjutkan dengan uji
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statistik parametrik, seperti Paired Sample T-Test, untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik.
. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample
T-Test dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 25. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher-
Order Thinking Skills atau HOTS) peserta didik kelas 1V SDN Tugu
Surakarta dalam pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025. Hasil uji
hipotesis adalah sebagai berikut.
a. Uji Paired Sample Statistics
Analisis ini diawali dengan melihat statistik deskriptif dari hasil
pretest dan posttest, yang mencakup nilai rata-rata (mean), jumlah
sampel (N), standar deviasi, serta standar error mean. Data ini disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 15. Hasil Uji Paired Sample Statistics

Paired Samples Statistics
Mean N | Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 |PRETEST 62,2857 |28 |9,96980 1,88411
POSTTEST | 79,2857 |28 |7,03356 1,32922

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil belajar peserta didik
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sebelum penerapan model Project Based Learning (PjBL) (pretest)
adalah 62,28, sedangkan setelah penerapan model Project Based
Learning (PjBL) (posttest) meningkat menjadi 79,28, yang dapat
disimpulkan terdapat peningkatan yang signifikan setelah penerapan
model Project Based Learning (PjBL).

. Uji Paired Sample Correlations

Setelah melihat statistik deskriptif dari hasil pretest dan posttest,
langkah selanjutnya adalah menganalisis korelasi antara kedua variabel
tersebut. Uji Paired Sample Correlations digunakan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antara keterampilan HOTS peserta didik sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL).

Korelasi yang signifikan menunjukkan adanya keterkaitan antara
pretest dan posttest, yang dapat memberikan gambaran awal mengenai
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau
HOTS) peserta didik. Hasil analisis korelasi disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N | Correlation | Sig.
Pair 1 | PRETEST& |28 |,519 ,005
POSTTEST

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,519 dengan tingkat signifikansi

0,005 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara hasil
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pretest dan posttest. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah penerapan model .

Uji Paired Samples Test

Setelah menganalisis korelasi antara hasil pretest dan posttest,
langkah berikutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan Paired
Sample T-Test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah
diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh
terhadap peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills atau HOTS) peserta didik. Hasil uji Paired Sample T-Test
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 17. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95%
Std. Confidence Sig
Std. Erro Interval of
Mean Deviation |F . the (2-
Mea Difference t Df gile d)
n Lower | Upper
Pair 1 | PRETEST — -17,00000 |8,72629 |1,64911 - - - 27 |,000
POSTTEST 20,3837/ 13,6163| 10,3
0 0 09
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Berdasarkan tabel Paired Sample T-Test, nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan
setelah penerapan model Project Based Learning (PjBL). Dengan kata
lain, hipotesis nol (H,), yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
antara penerapan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik kelas IV SDN
Tugu Surakarta dalam pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025,
ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel tersebut, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara penerapan pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) peserta didik kelas IV SDN Tugu Surakarta dalam pembelajaran

IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025.

C. Pembahasan

1. Hasil Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS) Peserta Didik Kelas IV SDN Tugu Surakarta Pada

Pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025
Konteks penelitian ini, pembelajaran IPAS difokuskan dalam topik
“Transformasi Energi di Sekitar Kita.” Capaian pembelajaran dari materi ini
mencakup keterampilan peserta didik dalam mengidentifikasi perubahan

bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari, mengenali sumber dan bentuk
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energi, serta menjelaskan proses transformasi energi seperti energi kalor,
listrik, bunyi, dan cahaya. Melalui penggunaan model Project Based
Learning (PjBL), peserta didik didorong untuk melakukan pengamatan
secara langsung, melakukan eksperimen sederhana, serta memberikan ruang
pada peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok.

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 5 Februari 2025, untuk
mengukur pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik kelas
IV SDN Tugu Surakarta pada pembelajaran IPAS. Kegiatan penelitian ini
diawali dengan melaksanakan pretest, yang berjuan untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) pada pembelajaran IPAS, soal pretest yang diberikan yakni 10 butir
soal pilihan ganda dan 5 essay. Kegiatan selanjutnya peserta didik diberikan
perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) pada pembelajaran IPAS.

Treatment ini dimulai dengan penyajian pembelajaran dimana guru
menampilkan video pembelajaran mengenai materi Perubahan Energi.
Setelah mengamati video peserta didik diminta memberikan contoh- contoh
perubahan energi dan contoh perubahan energi secara sederhana.
Selanjutnya, peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa tim yang
terdiri dari 4-5 orang. Mereka diberikan penjelasan mengenai eksperimen

yang akan dilakukan, yaitu demonstrasi sederhana tentang transformasi



75

energi menggunakan alat sederhana yang dikenal sebagai "Kertas Spiral
yang Bergerak”. Guru menayangkan video langkah- langkah proses
pembuatan eksperimen “Kertas Spiral yang bergerak”. Guru membagikan
alat dan bahan yang akan digunakan untuk melakukan eksperimen.
Selanjutnya guru dan peserta didik membuat kesepakatan bahwa eskperimen
kertas spiral yang bergerak ini selesai dalam 20 menit. Peserta didik dengan
kelompoknya memulai eksperimen. Guru membimbing peserta didik
dalam melakukan eskmerimen. Guru menginstruksikan peserta didik
untuk mengerjakan LKPD kelompok. Guru berkeliling kelas untuk
mengamati dan memonitor setiap kelompok serta memberikan bantuan jka
diperlukan. Peserta didik menuliskan hasil percobaan pada LKPD
kelompok.

Pada Pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Kamis, 6
Februari 2025 penelitian tentang penerapan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi, fokus
pembelajaran pada penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) yakni dengan membuat eksperimen membuat “Kincir Lampion
Sederhana” untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
peserta didik kelas IV SDN Tugu Surakarta pada pembelajaran IPAS.
Kegiatan ini diawali dengan guru memberi salam, menanyakan kabar
peserta didik dan mengecek kehadiran peserta didik. Guru meminta salah
satu peserta didik untuk memimpin do’a. Guru menyampaikan kegiatan

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Peserta
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didik diminta untuk menyebutkan benda yang ada di kelas yang
memanfaatkan tranformasi energi. Guru menjelaskan tentang proyek yang
akan dilakukan dalam pembelajaran hari ini yaitu, berekperimen membuat
“Kincir Lampion Sederhana”. Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang berjumlah 4-5 orang. Peserta didik menyaksikan langkah-
langkah pembuatan proyek melalui video pembelajaran. Selanjutnya
peserta didik bersama guru menyepakati waktu pengerjaan eksperimen
selama 30 menit. Setelah disepakati, gutu membagikan alat dan bahan
beserta LKPD. Peserta didik dengan dalam satu kelompok berdiskusi dan
memulai pelaksanaan proyek, serta membagi tugas dengan teman satu
kelompoknya dengan adil. Guru berkeliling untuk membimbing peserta
didik dalam melakukan eksperimen “Kincir Lampion Sederhana”. Peserta
didik menuliskan hasil percobaan pada LKPD yang sudah diberikan.
Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan hasil karya sesuai LKPD
kelompok yang telah dikerjakan didepan kelas dan kelompok lain
memberikan tanggapan dan masukan terhadap kelompok yang presentasi.
Kegiatan akhir pembelajaran peserta didik membuat kesimpulan
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan bimbingan guru dan
dilanjutkan dengan guru memberikan motivasi dan pesal moral kepada
peserta didik. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan do’a yang dipimpin
oleh peserta didik dan mengucapkan salam.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa penerapan model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh
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signifikan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills atau HOTS) peserta didik kelas IV SDN Tugu Surakarta
dalam pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025. Sebelum penerapan
model Project Based Learning (PjBL), banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep HOTS. Hal ini terlihat dari hasil pretest,
di mana sebagian besar peserta didik memperoleh nilai mean sebesar 62,28,
median 60, modus 60, nilai maksimum 80 dan nilai minimum 46. Sedangkan
hasil posttest menunjukkan peningkatan nilai mean menjadi 79,28,
median sebesar 76, modus 76, nilai maksimum 93 dan nilai minimum 66.
Artinya, terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
peserta didik kelas IV SDN Tugu Surakarta pada pembelajaran IPAS Tahun
pelajaran 2024/2025 karena terdapat peningkatan yang signifikan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Pradita & Istianah (2024), yang
menemukan bahwa model Project Based Learning (PjBL) meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara signifikan melalui pendekatan
pembelajaran yang aktif dan eksploratif.

Peningkatan keterampilan HOTS peserta didik kelas 1V juga
tercermin dalam perubahan cara mereka merespons pertanyaan dan tugas
yang diberikan selama pembelajaran. Sebelum penerapan model Project
Based Learning (PjBL), banyak peserta didik hanya menghafal informasi
tanpa benar- benar memahami konsep yang diajarkan. Saat diberikan soal

yang membutuhkan analisis, mereka cenderung menjawab secara langsung
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tanpa mempertimbangkan berbagai kemungkinan jawaban atau memberikan
alasan yang kuat. Namun, setelah pembelajaran berbasis proyek diterapkan,
peserta didik menjadi lebih aktif dalam pemecahan suatu masalah dan
menggali informasi. Konteks diskusi kelompok, mereka lebih sering
mengajukan pertanyaan, menghubungkan konsep dengan pengalaman
sehari-hari, serta berani mengemukakan pendapat. Temuan ini relevan
dengan penelitian Yuliana (2024), yang menyatakan bahwa Project Based
Learning (PjBL) mendorong peserta didik untuk melakukan investigasi
mendalam, berpikir kritis, serta menghasilkan solusi yang lebih inovatif
dalam menghadapi suatu permasalahan.

Selain itu, peningkatan HOTS peserta didik setelah penerapan
Project Based Learning (PjBL) dapat dijelaskan melalui teori Taksonomi
Bloom yang telah direvisi olen Anderson & Krathwohl. Sebelum
pembelajaran berbasis proyek diterapkan, banyak peserta didik hanya
mampu mengingat dan memahami materi secara pasif, tanpa keterampilan
analisis yang kuat. Namun, setelah mereka terlibat dalam proyek-proyek
yang dirancang dalam pembelajaran IPAS, mereka menjadi lebih terampil
dalam menghubungkan informasi, mengembangkan ide-ide kreatif, dan
mengevaluasi solusi yang tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Temuan ini mendukung penelitian Yuliana (2024), di mana peserta didik
yang diajarkan dengan model Project Based Learning (PjBL) menunjukkan
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik

yang diajarkan dengan metode konvensional.
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Penerapan model Project Based Learning (PjBL) juga berpengaruh
pada motivasi belajar. Sebelum diterapkannya model ini, peserta didik
cenderung pasif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari rendahnya respons
mereka terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru serta minimnya
keterlibatan dalam diskusi kelas. Beberapa peserta didik juga menunjukkan
rasa bosan saat menghadapi materi IPAS yang dianggap sulit dan abstrak.
Namun, setelah pembelajaran berbasis proyek diterapkan, peserta didik
menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Mereka terlihat lebih
aktif dalam mengeksplorasi materi, berdiskusi dengan teman sebaya, serta
berpartisipasi dalam menyelesaikan proyek kelompok. Keterlibatan aktif
ini selaras dengan temuan Asytri et al (2023), yang menyatakan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan suasana yang
lebih menyenangkan dan meningkatkan motivasi peserta didik dalam
belajar.

Lebih jauh, penelitian ini juga memperlihatkan bahwa model Project
Based Learning (PjBL) dapat membantu peserta didik mengatasi kesulitan
dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam IPAS karena model ini
memfokuskan dalam pembelajaran pada permasalahan nyata. Sebelum
penerapan model ini, peserta didik mengalami hambatan dalam
memahami bagaimana perubahan energi bekerja dalam kehidupan. Namun,
setelah diterapkan pembelajaran berbasis proyek, mereka dapat melihat
sendiri fenomena tersebut melalui eksperimen sederhana dan proyek

kelompok. Mereka mampu memahami konsep dengan lebih baik serta
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menjelaskan kembali proses perubahan energi dengan bahasa mereka
sendiri. Hal ini membuktikan bahwa model Project Based Learning (PjBL)
efektif dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik,
sebagaimana dikemukakan dalam penelitian Nirmalasari et al (2023), yang
menemukan bahwa model Project Based Learning (PjBL) meningkatkan
pemahaman konsep serta hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran

IPA.

Namun, meskipun hasil posttest menunjukkan peningkatan yang
signifikan, masih terdapat perbedaan hasil belajar di antara peserta didik.
Berdasarkan wawancara guru dan hasil observasi selama pembelajaran,
ditemukan bahwa beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami soal berbasis HOTS. Dua peserta didik yang memperoleh nilai
dalam rentang 66-70 diketahui memiliki kecenderungan untuk lebih pasif
dalam diskusi kelompok dan kurang terbiasa dengan pola berpikir analitis
yang dituntut dalam model pembelajaran ini. Selain itu, wawancara dengan
guru mengungkapkan bahwa faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar
adalah tingkat kesiapan dalam menerima model pembelajaran baru dan
motivasi individu. Peserta didik yang masih mendapatkan nilai rendah
cenderung lebih lambat dalam menyesuaikan diri dengan metode

pembelajaran yang lebih mandiri dan berbasis eksplorasi.

Secara keseluruhan, penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terbukti meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta

didik dalam pembelajaran IPAS. Peserta didik tidak hanya mengalami
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peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga menunjukkan
perkembangan dalam keterlibatan aktif, kepercayaan diri, dan kemampuan
berpikir kritis mereka. Hasil penelitian ini mendukung temuan Pradita &
Istianah (2024), yang menyatakan bahwa model Project Based Learning
(PjBL) mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui
pendekatan pembelajaran yang aktif dan eksploratif. Temuan ini juga
relevan dengan penelitian Yuliana (2024), yang menunjukkan bahwa model
Project Based Learning (PjBL) membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan analisis dan evaluasi yang lebih baik dibandingkan dengan

metode konvensional.
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D. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, terdapat keterbatasan

yang ditemukan, yaitu:

1.

Jumlah sampel yang diikut sertakan dalam penelitian ini terbatas. Untuk

Tahun Pelajaran 2024/2025 hanya melibatkan 28 peserta didik di satu kelas

. Durasi dan Evaluasi Terbatas. Model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) hanya diterapkan dalam beberapa pertemuan dan juga menyesuaikan
waktu mata pelajaran yang disusun oleh pihak sekolah, sehingga masih
kurang maksimal dalam menguji pengaruh model pembelajaran tersebut.
Penelitian ini dibatasi pada pembelajaran IPAS materi Transformasi energi
peserta didik kelas IV SD Negeri Tugu Surakarta Tahun Pelajaran
2024/2025 dan tidak berlaku untuk kelas lain

Kemungkinan besar pendekatan peneliti kurang teliti sehingga

mengakibatkan hasil data kurang maksimal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Model Project Based
Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam
pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri Tugu Surakarta,
disimpulkan bahwa model ini terbukti memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Peningkatan ini terlihat dari
hasil analisis data yang menunjukkan kenaikan signifikan dalam pemahaman
dan kemampuan berpikir kritis, analitis, serta evaluatif peserta didik. . Rata-rata
nilai pretest sebesar 62,28 dan rata-rata pada posttest sebesar 79,28, mengalami
peningkatan yang signifikan sebesar 17%.

Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
sebelum dan setelah penerapan model Project Based Learning (PjBL).
Sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh antara penggunaan Model Project
Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) peserta didik kelas IV SD Negeri Tugu Surakarta dalam

pembelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan pada penelitian ini, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Sekolah perlu memberikan waktu dan ruang bagi guru untuk saling
berdiskusi dan berbagi pengalaman mengenai penerapan model
pembelajaran. Kolaborasi antar guru akan membantu mereka dalam
mengembangkan strategi yang lebih efektif dan inovatif.
2. Bagi Guru
Guru disarankan untuk lebih mengekplorasi model pembelajaran
yang variatif, kreatif dan menarik bagi peserta didik, salah satunya
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL),
sehingga dalam proses belajar mengajar peserta didik dapat terlibat aktif dan
tertantang untuk berpikir secara kritis serta pada saat pembelajaran tidak
membosankan.
3. Bagi Peserta didik
Diharapkan bagi peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, saling berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok, dan
lebih memperhatikan guru pada saat pembelajaran.
4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tinjauan bagi peneliti lain dalam
penelitian serupa dan dapat menerapkan model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) .
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Instrumen Penelitian

Satuan Pendidikan
Kelas

Mata Pelajaran
Alokasi Waktu
Materi Pokok

KISI-KISI SOAL TRYOUT

: Sekolah Dasar

SV

: IPAS

: 2 X 35 Menit

: Bab 4 Mengubah Bentuk Energi

No Capaian Indikator Ranah Bentuk | Nomor
Pembelajaran kognitif Soal Soal
1. Peserta didik Menganalisis C4 Pilihan 1,2,3,
mampu perubahan energi | Menganalisis Ganda 4,5
mengidentifikasi pada suatu benda
perubahan bentuk
energi dalam
kehidupan sehari-
hari.
2. Peserta didik Menemukan C4 Pilihan | 6,7,8,
mampu solusi atau Menganalisis Ganda 9, 10,
mendeskripsikan memecahkan 11, 14,
kebermanfaatan permasalahan 15, 16
perubahan energi yang berkaitan
terhadap dirinya dan dengan energi
lingkungan di
sekitarnya.
3. Peserta didik Menilai dan C5 Pilihan 12, 13,
mampu menyimpulkan Mengevaluasi | Ganda | 17,18,
mengidentifikasi pernyataan yang 19, 20
sumber dan bentuk | berkaitan dengan
energi serta energi
menjelaskan proses
perubahan bentuk Menyusun dan C6 Essay 1,2,5
energi dalam mengkategorikan Membuat/
kehidupan sehari- pernytaan yang Create
hari. berkaitan dengan

energi
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Peserta didik
mampu menjelaskan
fenomena
perubahan bentuk
energi yang ada di
sekitarnya.

Mengatur dan
merencanakan
percobaan
sederhana
berkaitan dengan
perubahan energi

C6
Membuat/
Create

Essay

3,4
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Lampiran 2. Naskah Soal Try Out

SOAL TRY OUT PENILAIAN AKHIR PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

A. ldentitas

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas Y/

Topik : Transformasi Energi di Sekitar Kita
Waktu : 45 menit

Jenis Soal : Pilihan Ganda dan Essay

B. Petunjuk Umum !

1.

Tulislah nama dan nomor absen pada bagian yang telah disediakan !

2. Teliti kembali soal yang telah dibagikan !

3. Berdoa terlebih dahulu sebelun mengerjakan soal !
4.
5

. Selamat mengerjakan !

Kerjakan soal-soal yang dianggap mudah !

Nama

Nomor absen

Kelas

I. Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang benar pada soal di bawah ini dengan memberikan

tanda silang (x) pada huruf A, B,C, atau D pada lembar jawab yang telah

diberikan !

1.

Ketika sebuah mesin pemotong rumput dinyalakan, kamu mendengar
suara bising dari mesin tersebut. Mesin tersebut berfungsi dengan
mengubah energi listrik menjadi energi yang lain. Energi yang

dikaitkan dari hasil mesin pemotong rumput tersebut adalah...
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a. Energi Cahaya
b. Energi listrik

c. Energi Mekanik
d. Energi bunyi

2. Setiap pagi, kamu menyalakan kipas angin di rumah. Kipas angin
tersebut mengubah energi listrik menjadi energi yang dapat kamu
rasakan di tubuhmu. Dapatkah kamu mendeteksi perubahan energi

oleh kipas angin tersebut...
a. Energi listrik menjadi energi mekanik
b. Energi listrik menjadi energi bunyi
c. Energi listrik menjadi energi kalor

d. Energi listrik menjadi energi cahaya

3. Ketika kamu menyalakan kompor listrik untuk memasak, energi listrik
yang ada dalam kabel akan diubah oleh kompor menjadi bentuk energi
lain yang dibutuhkan untuk memasak makanan. Dapatkah kamu

menemukan energi apa yang dihasilkan oleh kompor listrik tersebut...
a. Energi cahaya dan energi mekanik
b. Energi listrik dan energi kimia
c. Energi listrik menjadi energi kalor
d. Energi listrik menjadi energi bunyi
4. Saat kamu menonton televisi di rumah, energi listrik yang digunakan
oleh televisi akan diubah menjadi energi lain yang membuat gambar

dan suara dapat terlihat dan terdengar dengan jelas. Dapatkan kamu

menyimpulkan energi apa yang dihasilkan oleh televisi tersebut...
a. Energi mekanik dan energi cahaya
b. Energi cahaya dan energi bunyi

c. Energi kalor dan energi cahaya
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d. Energi listrik dan energi kimia

5. Sebuah mesin penggiling biji kopi menggunakan energi listrik untuk
menggerakkan pisau penggiling. Jika mesin penggiling tersebut rusak
dan tidak dapat mengubah energi listrik menjadi energi mekanik untuk
menggerakkan pisau, dapatkah kamu menemukan permasalahan apa

yang terjadi pada proses penggilingan kopi tersebut...
a. Proses penggilingan berjalan lancar
b. Mesin menghasilkan energi bunyi
c. Energi listrik tidak bisa diubah menjadi energi mekanik

d. Mesin tidak bisa menghasilkan energi kalor

6. Sebuah pabrik yang menghasilkan listrik menggunakan bahan bakar
fosil. Namun, banyak orang khawatir karena penggunaan bahan bakar
fosil ini menyebabkan polusi udara. Setelah mempertimbangkan
dampaknya terhadap lingkungan, energi yang dapat dikaitkan untuk

digunakan sebagai alternatif yang baik adalah...
a. Energi angin
b. Energi kimia
c. Energi nuklir

d. Energi batu bara

7. Kamu menemukan bahwa penggunaan listrik dari peralatan elektronik
sangat tinggi. Jika kamu ingin mengurangi penggunaan energi ini
tanpa mengorbankan kenyamanan, solusi terbaik yang bisa kamu pilih

adalah...
a. Menambah penggunaan perangkat elektronik
b. Menggunakan peralatan hemat energi seperti lampu LED
c. Mengurangi penggunaan listrik hanya pada malam hari

d. Menjual peralatan elektronik yang membutuhkan listrik lebih besar
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seperti televisi dan kipas angin.

8. Mayoritas masyarakat di desa terpencil menggunakan kayu bakar

sebagai bahan bakar utama untuk memasak. Mereka memasak

menggunakan tungku di dalam rumah. Namun, hal ini menyebabkan

kualitas udara yang buruk di dalam rumah. Apabila dikaitkan dengan

konsep energi alternatif, rancangan solusi yang paling tepat untuk

mengatasi masalah ini adalah...

a.

Mengedukasi warga untuk serempak menggunakan kompor listrik

yang tidak menghasilkan polusi

Mendorong masyarakat menggunakan kompor gas

Memberikan akses ke kompor biomassa atau biogas yang lebih ramah
lingkungan dan sesuai kebutuhan desa.

Meminta masyarakat tidak sering memasak untuk mengurangi

penggunaan kayu bakar.

9. Sebuah rumah tangga sering mengalami pemadaman listrik sehingga

alat elektroniknya tidak dapat digunakan. Pemilik rumah ingin

menggunakan alat alternatif untuk menyediakan energi listrik selama

pemadaman. Solusi terbaik yang dapat dipilih pemilik rumah adalah...

a.
b.
C.

d.

Menggunakan generator berbahan bakar bensin
Menyediakan lebih banyak alat elektronik untuk antisipasi
Memasang panel surya untuk menghasilkan energi listrik

Mengurangi penggunaan listrik sepenuhnya

10. Kamu diberikan tugas untuk mendeskripsikan alat yang dapat

mengubah energi mekanik menjadi energi listrik. Berdasarkan

pemahaman tentang sumber energi, alat yang paling tepat kamu pilih

adalah...

Turbin angin

b. Panel surya
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d.
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Generator bensin

Lampu pijar

11. Kamu ingin membuat sebuah kampanye untuk mengurangi

penggunaan energi di rumah. Dapatkan kamu menemukan rencana

yang efektif dalam kegiatan kampanye ini...

a.

C.

d.

Menyarankan keluarga untuk menggunakan lebih banyak alat

elektronik

Mengajak keluarga untuk menggunakan alat hemat energi dan

menghemat listrik
Meningkatkan penggunaan peralatan elektronik

Melarang keluarga untuk menggunakan alat elektronik

12. Sebuah perusahaan besar di kota A menggunakan listrik dari sumber

energi terbarukan, seperti panel surya dan turbin angin. Sementara

itu, perusahaan di kota B tetap menggunakan bahan bakar fosil

sebagai sumber energinya. Jika kamu diminta menilai dampak dari

kedua perusahaan ini terhadap lingkungan, penilaian yang paling

tepat adalah...

a.

Perusahaan di kota A lebih ramah lingkungan karena tidak

menghasilkan emisi gas rumah kaca

Perusahaan di kota B lebih ramah lingkungan karena bahan bakar
fosil lebih murah
Kedua perusahaan sama-sama ramah lingkungan karena

menghasilkan energi untuk kebutuhan masyarakat

Perusahaan di kota B lebih baik karena tidak membutuhkan

teknologi mahal seperti panel surya.
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Perhatikan pernyataan berikut!

"Pemanfaatan sumber energi terbarukan akan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Contoh sumber energi terbarukan
adalah air, angin, panas bumi, mata hari, biomassa, dan gelombang

laut."

Pernyataan diatas membuktikkan bahwa energi terbarukan

mempunyai kelebihan yaitu...
a. Energi terbarukan selalu murah
b. Energi terbarukan lebih ramah lingkungan dan mudah ditemukan
c. Energi terbarukan sulit ditemukan dan sulit dimanfaatkan

d. Semua energi memiliki dampak yang sama pada lingkungan

Perhatikan alat-alat berikut!

[y

. Kipas angin
2. Setrika listrik
3. Radio

4. Oven listrik
5. Televisi

Alat yang dapat dipilih untuk mengubah energi listrik menjadi energi

bunyi adalah...
a. 1,2,dan4
b. 2,3,dan5
c. 1,3,dan5
d 1,3,dan4

Perhatikan alat-alat berikut!
1. Mobil berbahan bakar bensin
2. Motor listrik

3. Kompor gas
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4. Generator bensin
5. Air conditioner (AC)

Alat yang dapat dipilih untuk mengubah energi kimia menjadi energi

gerak adalah...
a. 2dan3
b. ldan4
c. 4dan5
d. 3dan4

Perhatikan daftar alat-alat berikut!
1. Rice cooker (Penanak nasi)
Radio

Setrika listrik

Kipas angin

U S

Blender

Alat yang dapat dipilih untuk mengubah energi listrik menjadi energi

panas adalah...

a. ldan2
b. 2dan3
c. 4dan5
d. 1dan3

Perhatikan deksripsi berikut!

Alat X digunakan untuk menghasilkan listrik dengan memanfaatkan
energi aliran air. Alat ini memanfaatkan air yang mengalir dengan
tekanan tinggi, seperti dari sungai, bendungan, atau saluran air
buatan. Ketika air mengalir, bilah-bilah pada alat ini akan berputar

dan menghasilkan rotasi mekanis.

Kesimpulan yang benar dari deskripsi tersebut adalah...
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Alat X menghasilkan energi lain yaitu energi kimia
Alat X adalah turbin
Alat X cocok digunakan di wilayah perkotaan padat bangunan

Alat X tidak cocok di daerah dataran rendah

18. Pernyataan berikut menggambarkan manfaat energi:

19.

1.

e Nl o

S.

Menyalakan lampu di rumah
Memasak dengan kompor gas
Menyimpan makanan di lemari es
Mengisi baterai handphone

Menghangatkan tubuh di dekat tungku

Dapatkah kamu memilih mana yang termasuk manfaat energi listrik

adalah...
a. 1,3,dan4
b. 2,3,dan5
c. 1,2,dan4
d. 3,4,dan5

Perhatikan pernyataan berikut!

Ketika sebuah balon karet ditiup penuh dan dilepaskan, balon akan

meluncur dengan cepat dan menghasilkan gerakan.

Hal yang dapat dibuktikan dari pernyataan di atas adalah...

a.

b.

Udara di dalam balon menghasilkan energi gerak
Balon menghasilkan energi panas saat dilepaskan
Udara di dalam balon mengubah energi gerak menjadi energi listrik

Gerakan balon menunjukkan perubahan energi panas menjadi energi

gerak
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20. Perhatikan pernyataan berikut!

Ani mencoba mengamati kipas angin yang dinyalakan. Ia menyadari

bahwa kipas angin membutuhkan energi listrik untuk dapat berputar.
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa...

a. Energi listrik diubah menjadi energi gerak.

b. Energi listrik menghasilkan energi panas pada kipas.

c. Kipas masih dapat berputar ketika tidak ada listrik

d. Kipas menghasilkan energi listrik dan energi panas secara

bersamaan

II Essay

1. Di sekitar kita, banyak terjadi perubahan energi yang sering kita temui
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah perubahan energi listrik
menjadi bentuk energi lainnya seperti energi panas, suara, dan gerak.
Buatlah contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari dari perubahan energi
berikut :

No Jenis Perubahan Energi Contoh Nyata

Energi listrik menjadi energi panas

Energi listrik menjadi energi suara

Energi listrik menjadi energi gerak

2. Berikut adalah beberapa peristiwa yang sering kamu temui:
1. Menyalakan kipas angin.
2. Mengayuh sepeda.
3. Menggunakan kompor listrik untuk memasak.
4. Menggunakan pengering rambut.
5. Menyalakan lampu di rumah.
Kategorikan setiap peristiwa di atas berdasarkan jenis perubahan energi

yang terjadi. Pilihlah salah satu dari kategori berikut untuk setiap peristiwa:
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e Energi listrik — Energi panas

JAMVADAN & oottt e e e e nnnnnnns

e Energi listrik — Energi cahaya

JAMVADAN & oottt e e e e nn e nnnnes

e Energi listrik — Energi gerak

JAWADAN o e A I e

e Energi kimia — Energi gerak

NEVEIETD 2 oioooodioMdeoooooooModbooooooooodlodiooode k- tascanoooooooo AN ATTTTTTTTTTTTTTTTTTIIT

e Energi listrik — Energi suara

JAWADAN e

. Buatlah perencanaan penghematan energi dalam kehidupan sehari-hari.
Energi yang digunakan sehari-hari berasal dari berbagai sumber, salah
satunya listrik. Penghematan energi sangat penting untuk mengurangi
pemborosan, menghemat biaya, dan menjaga kelestarian lingkungan. Oleh
karena itu cara apa yang dapat kamu rencanakan untuk menghemat energi

listrik dirumah ?
Jawaban:

. Di rumah, Andi memiliki beberapa alat elektronik seperti lampu, televisi,
dan kipas angin. Suatu hari, Andi menyadari bahwa tagihan listrik
bulanannya cukup tinggi, sehingga ia memutuskan untuk mengatur

penghematan energi listrik.

a. Bagaimana Andi dapat mengatur penghematan energi listrik ketika

menggunakan lampu di rumah?

Jawaban :
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b. Apa yang bisa Andi lakukan untuk menghemat energi listrik saat

menonton televisi?

angin.

. Susunlah proses perubahan energi pada benda-benda dan aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari berikut ini, mulai dari energi yang diterima hingga
energi yang dikeluarkan!

a. Laptop

b. Bermain layang-layang

c. Blender

d. Mainan mobil remote control

e. Bermain gitar

Jawaban :
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Naskah Try Out

No

Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pembahasan

D. Energi bunyi

Mesin pemotong rumput mengubah energi listrik menjadi energi mekanik
untuk memutar pisau pemotong dan energi bunyi yang kita dengar. Energi
bunyi dihasilkan dari getaran mesin yang menghasilkan suara.

2 | A. Energi listrik menjadi energi mekanik
Kipas angin mengubah energi listrik menjadi energi mekanik yang
digunakan untuk memutar baling-baling kipas dan menghasilkan angin
yang memberikan efek pendinginan pada tubuh.

3 | C. Energi listrik menjadi energi kalor
Kompor listrik mengubah energi listrik menjadi energi kalor untuk
memanaskan alat masak dan memasak makanan. Energi kalor yang
dihasilkan dari elemen pemanas kompor digunakan untuk mengubah suhu
makanan.

4 | B. Energi cahaya dan energi bunyi
Televisi mengubah energi listrik menjadi energi cahaya untuk
menghasilkan gambar di layar dan energi bunyi untuk menghasilkan suara.
Kedua energi ini memungkinkan kita untuk melihat dan mendengar
tayangan yang ada di televisi.

5 | C. Enerygi listrik tidak bisa diubah menjadi energi mekanik
Jika mesin penggiling rusak, maka energi listrik tidak dapat diubah
menjadi energi mekanik untuk menggerakkan pisau, sehingga proses
penggilingan kopi tidak dapat dilakukan.

6 | A. Energi angin

Energi angin adalah sumber energi terbarukan yang tidak menghasilkan
polusi udara, berbeda dengan energi yang dihasilkan dari bahan bakar
fosil. Oleh karena itu, energi angin lebih ramah lingkungan dan lebih baik

digunakan untuk mengurangi dampak polusi.
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B. Menggunakan peralatan hemat energi seperti lampu LED
Menggunakan peralatan yang hemat energi, seperti lampu LED yang lebih
efisien daripada lampu pijar biasa, dapat membantu mengurangi konsumsi

energi tanpa mengorbankan kenyamanan.

C. Memberikan akses ke kompor biomassa atau biogas yang lebih
ramah lingkungan dan sesuai kebutuhan desa.

Kompor biomassa atau biogas (berasal dari kotoran ternak) adalah solusi
yang tepat karena menggunakan sumber daya terbarukan yang ramah
lingkungan dan dapat mengurangi dampak negatif seperti deforestasi dan

polusi dalam rumah.

C. Memasang panel surya untuk menghasilkan energi listrik
Panel surya dapat menghasilkan listrik dari energi matahari, menjadi solusi
ramah lingkungan dan efisien saat terjadi pemadaman listrik.

10

A. Turbin angin

Turbin angin mengubah energi mekanik dari gerakan angin menjadi energi
listrik. Alat ini sering digunakan untuk menghasilkan listrik secara ramah
lingkungan.

11

B. Mengajak orang untuk menggunakan alat hemat energi dan
menghemat listrik

Kampanye yang efektif dalam mengurangi penggunaan energi adalah
dengan mengajak orang untuk menggunakan peralatan yang hemat energi

dan menghemat listrik, seperti mengganti lampu biasa dengan lampu LED.

12

A. Perusahaan di kota A lebih ramah lingkungan karena tidak
menghasilkan emisi gas rumah kaca.

Energi terbarukan seperti panel surya dan turbin angin tidak menghasilkan
polusi atau emisi gas rumah kaca (yang menyebabkan pemanasan global),
sehingga lebih ramah lingkungan dibandingkan penggunaan bahan bakar

fosil yang menyebabkan polusi udara.

13

B. Energi terbarukan lebih ramah lingkungan dan mudah ditemukan

Energi terbarukan menghasilkan lebih sedikit pencemaran dan mudah
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ditemukan.

14 | C.1,3,dan5
Kipas angin menghasilkan bunyi dari bagian jala dan baling-baling, dan
radio dan televisi menghasilkan bunyi dari energi listrik.

15 |B.1dan4
Mobil dan generator mengubah energi kimia dari bahan bakar menjadi
energi gerak.

16 | D.1dan3
Rice cooker atau penanak nasi menghasilkan panas untuk memasak atau
menghangatkan nasi. Selanjutnya, setrika listrik mengubah energi listrik
menjadi panas.

17 | B. Alat X adalah turbin air
Turbin air mengubah energi kinetik dari aliran air menjadi listrik.

18 | A. 1,3, dan 4
Energi listrik dimanfaatkan untuk menyalakan lampu, menyimpan
makanan di lemari es, dan mengisi baterai.

19 | A. Udara di dalam balon menghasilkan energi gerak
Udara yang keluar dari balon menghasilkan dorongan yang menyebabkan
balon bergerak, menunjukkan adanya energi gerak.

20 | A. Energi listrik diubah menjadi energi gerak
Kipas angin menggunakan energi listrik yang diubah menjadi energi gerak
untuk menggerakkan baling-balingnya.

No Kunci Jawaban Essay dan Pembahasan

1

No | Jenis Perubahan Energi Contoh Nyata

1 | Energi listrik menjadi| Setrika, kompor, oven, dan
energi panas penanak nasi

2 | Energi listrik menjadi| Radio, televisi, gitar listrik, dan
energi suara bel pintu rumah

3 | Energi listrik  menjadi | Kipas angin, blender, mesin cuci,
energi gerak dan pompa air
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1. Menggunakan kompor listrik untuk memasak:
o Kategori: Energi listrik — Energi panas
o Penjelasan: Energi listrik yang mengalir ke kompor listrik diubah
menjadi energi panas, yang digunakan untuk memanaskan panci dan
memasak makanan.
2. Menyalakan lampu di rumah:
o Kategori: Energi listrik — Energi cahaya
o Penjelasan: Energi listrik yang mengalir ke lampu diubah menjadi
energi cahaya, yang digunakan untuk menerangi ruangan.
3. Menyalakan kipas angin:
o Kategori: Energi listrik — Energi gerak
o Penjelasan: Energi listrik yang diterima kipas angin diubah menjadi
energi gerak yang digunakan untuk
4. Mengayuh sepeda:
o Kategori: Energi kimia — Energi gerak
o Penjelasan: Energi kimia yang terdapat dalam tubuh (dari makanan
yang dimakan) diubah menjadi energi gerak saat kamu mengayuh
sepeda.
5. Menggunakan pengering rambut:
o Kategori: Energi listrik — Energi suara
o Penjelasan: Energi listrik yang mengalir ke mesin otomatis diubah
menjadi energi suara dari baling-baling kipas. Hairdryer merupakan
alat pemanas khusus yang menggunakan motor listrikuntuk

menggerakan baling-baling kipas dan pemanas.

Cara Menghemat Energi Listrik:
e Menggunakan lampu hemat energi (LED):
o Mengganti lampu pijar biasa dengan lampu LED yang lebih efisien
dalam penggunaan energi dan memiliki umur lebih panjang.

e Mematikan alat elektronik saat tidak digunakan:

o Memastikan semua perangkat elektronik seperti televisi, komputer,
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dan charger dimatikan atau dicabut dari stopkontak ketika tidak

digunakan untuk menghindari pemborosan energi.

. Untuk menghemat energi listrik saat menggunakan lampu, kita bisa

. Untuk menghemat energi listrik saat menonton televisi, matikan televisi

. Untuk menghemat energi listrik pada kipas angin, matikan kipas angin

mematikan lampu saat tidak diperlukan, mengganti lampu biasa dengan
lampu hemat energi (LED), dan memanfaatkan cahaya alami sebanyak

mungkin pada siang hari.

ketika tidak digunakan, pilih televisi dengan efisiensi energi yang lebih
baik, dan gunakan pengaturan brightness yang tidak terlalu tinggi.

ketika ruangan sudah cukup sejuk, gunakan kipas dengan pengaturan

kecepatan rendah, dan pastikan kipas dalam kondisi bersih agar efisien.

o O T o

. Laptop = energi listrik menjadi energi cahaya, panas, suara dan gerak
. Bermain layang-layang = energi angin menjadi energi gerak

. Blender = energi listrik menjadi energi gerak

. Mainan mobil remote control = energi kimia menjadi energi gerak

. Bermain gitar = energi gerak menjadi energi bunyi




Lampiran 4. Rubrik Penilaian Try Out

Penilaian

RUBRIK PENILATAN

Cara Menghitung Nilai
Rubrik Penilaian Pilihan Ganda (20 soal)
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Kriteria Skor Deskripsi
Jawaban benar 1 poin | Setiap jawaban yang diberikan
Jawaban salah 0 poin | Jawaban yang salah atau tidak dijawab mendapat
0 poin

Skor maksimal pilihan ganda = 20 poin ( 1 poin per soal)

Rubrik Penilaian Essay (5 soal)

Nomor
soal

Hasil Pengerjaan Soal

Skor

1

Jika terdapat lebih dari 2 jawaban benar pada setiap
perubahan energi

Jika terdapat lebih dari 1 jawaban benar pada setiap
perubahan energi

Jika terdapat hanya 1 jawaban benar pada setiap perubahan

energi

Jika tidak menjawab

Jika mampu menuliskan 5 jawaban benar

Jika mampu menuliskan 4 jawaban benar

Jika hanya menuliskan kurang dari 3 jawaban benar

Jika tidak menjawab

Jika mampu menuliskan kegiatan merencanakan untuk
menghemat energi listrik dirumah dengan tepat

A= N WK~

Jika mampu menuliskan kegiatan merencanakan untuk
menghemat energi listrik dirumah tetapi kurang tepat

Jika mampu menuliskan kegiatan merencanakan untuk
menghemat energi listrik dirumah tetapi salah

Jika tidak menjawab
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N::: r Hasil Pengerjaan Soal Skor
4 Jika mampu menjawab jawaban dengan tepat 4
Jika mampu menjawab tetapi kurang tepat 3
Jika mampu menjawab tetapi salah 2
Jika tidak menjawab 1
X, Jika mampu menuliskan 5 jawaban benar 4
Jika mampu menuliskan 4 jawaban benar 3
Jika hanya menuliskan kurang dari 3 jawaban benar 2
Jika tidak menjawab 1

Skor maksimal essay = 20 poin

100
NILAI AKHIR = Total yang diperoleh x 40

100

NILAI AKHIR =40 x 40 =100



Lampiran 5. Daftar Nama Peserta Didik Try Out

DAFTAR NAMA TRY OUT PESERTA DIDIK KELAS IV
SDN JOGLO SURAKARTA

Z
o

Nama

L/P

Alesha Malda Ageela Nur Cantika

Alfian Praditya Ramadhan

Alisa Kaira Wilda

Anindita Zaida Farah

Ayuna Putri Angellazta

Azzahra Putri Ramadhani

Belva Rasendriya Arsa

Ezequiel Rifai Dewanto Aveiro

|| N OO0 |~ WIN|IPF

Fahmi Hanindiya Putra

[ERY
o

Farid Ramadhan Setyawan

-
-

Faris Hafiz Indarko

=
N

Fathan Arzachel Crishan Putra

=
w

Intan Salsyabila

H
S

Kevin Anindito Putra

[y
(@]

Keyzha Aviska Putri

=
»

Leticia Adia Putri Gumilar

-
\‘

Maureen Pramuditha Rachmanto

=
(0]

Mesya Nur Fitri

=
©

Muhammad Eza Al Lathif

N
o

Muhammad Hafis Habibie Parmono

N
[y

Nadine Reza Safitri

N
N

Navya Raisa Salsabela

N
w

Rafandra Putra Purwandana

N
S

Rarasari Cahyaning Subha

N
(6}

Rizka Ayu Prameswari

N
(o))

Romadhon Hassan Ash Shiddiq

N
-~

Sherly Putri Anggraeni

|\r|9,9|\ryov|o|\r|/ryoyov|o9|\o|\r|oyr|r|jr|jrjrjo9|j—W|WwWM|O0V|0 | |0
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DAFTAR NILAI HASIL TRY OUT PESERTA DIDIK KELAS IV

SDN JOGLO SURAKARTA
Jumlah | Jumlah
No Nama L/P poin poin Nilai
pilgan essay

1 | Alesha Malda Ageela Nur. C P 12 18 65
2 | Alfian Praditya Ramadhan L 10 16 65
3 | Alisa Kaira Wilda P 18 16 85
4 | Anindita Zaida Farah i 7 16 57,5
5 | Ayuna Putri Angellazta P 16 15 77,5
6 | Azzahra Putri Ramadhani P 16 52,5
7 | Belva Rasendriya Arsa P 16 62,5
8 | Ezequiel Rifai Dewanto Aveiro L 17 14 77,5
9 | Fahmi Hanindiya Putra L 7 14 52,5
10 | Farid Ramadhan Setyawan L 17 15 80
11 | Faris Hafiz Indarko L 11 11 55
12 | Fathan Arzachel Crishan Putra L 7 14 52,5
13 | Intan Salsyabila P 13 18 77,5
14 | Kevin Anindito Putra L 17 14 77,5
15 | Keyzha Aviska Putri P 9 14 57,5
16 | Leticia Adia Putri Gumilar P 14 15 72,5
17 | Maureen Pramuditha Rachmanto P 10 42,5
18 | Mesya Nur Fitri P 12 45
19 | Muhammad Eza Al Lathif L 14 15 72,5
20 | Muhammad Hafis Habibie P. L 14 14 70
21 | Nadine Reza Safitri P 19 65
22 | Navya Raisa Salsabela P 18 67,5
23 | Rafandra Putra Purwandana L 14 15 72,5
24 | Rarasari Cahyaning Subha P 11 17 70
25 | Rizka Ayu Prameswari P 12 17 72,5
26 | Romadhon Hassan Ash Shiddiq L 6 18 60
27 | Sherly Putri Anggraeni P 16 13 72,5




Lampiran 7. Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran, dan Saya Pembeda Soal Pilihan Ganda

Correlations
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Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | TOT
1 2 -3 4 5 6 7 B 9 10| 11| 12 | 13| 14 | 15| 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | AL
Soal_ Pearson 1 - - - - - | 0,05 - - - | 0,35 - - -1 0,13 | 0,07 | 0,18 -1 0,13 | 0,10 | 0,02
1 Correlat 0,06 | 0,25 | 0,14 | 0,02 | 0,05 31 0,29 | 0,02 | 0,06 0} 028]| 002 0,10 1 9 71 0,07 5 5 6
ion 0 0 7 9 3 3 9 0 7 7 0 9
Sig. (2- 0,76 | 0,20 | 0,46 | 088 | 0,79 | 0,79 | 0,13 | 0,88 | 0,76 | 0,07 | 0,14 | 0,89 | 0,62 | 0,51 | 0,69 | 0,35 | 0,69 | 0,50 | 0,60 | 0,89
tailed) 7 9 3 7 2 2 8 7 7 4 7 3 0 5 5 1 5 2 3 6
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson - 1 - | 0,00 -1014 | 0,19 | 031 | 0,35 | .421 | 0,16 | 0,17 | 0,27 | 0,16 | .401 -1 031 035 0,06 | 0,27 | .509
2 Correlat 0,06 0,12 9 0,01 7 7 9 6 3 7 il 9 7 *1 0,01 9 9 4 6 -
ion 0 0 4 9
Sig. (2- 0,76 055| 09 | 094 | 0,46 | 0,32 | 0,10 | 0,06 | 0,02 | 0,40 | 0,39 | 0,15 | 0,40 | 0,03 | 0,92 | 0,10 | 0,06 | 0,74 | 0,16 | 0,00
tailed) 7 3 5 6 6 3 5 8 9 4 3 9 4 8 5 5 6 9 4 7
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson - - 1 -1 0,28 | 0,37 | 0,26 -1 011 023 | 0,10 | 0,11 - - -| 0,15 -1 015 | 0,06 | 0,21 | 0,25
3 Correlat 0,25 | 0,12 0,29 7 3 7| 0,10 5 9 0 5] 0,05 0,20 | 0,05 8 | 0,10 8 7 0 1
ion 0 0 5 7 4 0 2 7
Sig. (2- 0,20 | 0,55 0,3 0,14 | 0,05 | 0,17 | 059 | 0,56 | 0,23 | 0,62 | 056 | 0,78 | 0,31 | 0,79 | 0,43 | 0,59 | 0,43 | 0,73 | 0,29 | 0,20
tailed) 9 3 5 7 5 9 7 9 0 0 9 8 7 5 1 7 1 8 4 7
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_  Pearson - | 0,00 - 1| 0,04 - - | 0,07 - | 0,00 - | 0,04 - - | 0,01 - -1 0,25 - - -
4 Correlat 0,14 91 0,29 21 034 | 0,07 91 0,18 91 0,11 21032 011 5| 0,25 | 0,13 6| 019 | 0,01 | 0,10
ion 7 5 6 9 6 8 0 8 6 4 9 5 0
Sig. (2- 0,46 | 0,96 | 0,13 0,83 | 0,07 | 069 | 069 | 0,35| 0,9 | 055| 0,83 | 0,20 | 0,55 | 0,93 | 0,19 | 0,50 | 0,19 | 0,32 | 0,93 | 0,61
tailed) 3 5 5 4 7 7 7 3 5 8 4 4 8 9 7 6 7 0 9 9
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson - -1 0,28 | 0,04 1| 0,20 | .452 -| .645| 035 | 0,18 | 0,11 | 0,16 | 0,18 | .463 | 0,23 | 0,20 | .417 | 0,10 | .511 | .626
5 Correlat 0,02 | 0,01 7 2 8 10,12 - 6 4 2 2 4 * 6 8 * 1 - =
ion 9 4 2
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Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | TOT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 | AL
Sig. (2- 0,88 | 0,94 | 0,14 | 0,83 0,29 | 0,01 | 0,54 | 0,00 | 0,06 | 0,35 | 057 | 0,42 | 0,35 | 0,01 | 0,23 | 0,29 | 0,03 | 0,61 | 0,00 | 0,00
tailed) 7 6 7 4 8 8 3 0 8 9 9 0 9 5 6 8 0 8 6 0
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson -1 0,14 | 0,37 - | 0,20 1(022)| 008 | 020 | 0,24 | 0,05 | 0,37 | .457 | 0,05 | .408 | 0,28 | .386 | .472 -1 0,19 | .555
6 Correlat 0,05 7 3] 034 8 7 0 8 7 3 3 * 3 * 7 * *1 0,20 6 -
ion 3 6 1
Sig. (2- 0,79 | 0,46 | 0,05 | 0,07 | 0,29 025 | 069 | 029 | 046 | 0,79 | 0,05 | 0,01 | 0,79 | 0,03 | 0,14 | 0,04 | 0,01 | 0,31 | 0,32 | 0,00
tailed) 2 6 5 7 8 4 3 8 6 2 5 7 2 5 7 7 3 4 8 3
N 27 27 27 27 27 27 27 2% 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson 0,05 | 0,19 | 0,26 - | .452 | 0,22 il -1 028 0,36 | 0,23 - | 0,16 -1 034 | 0011 0,07 | 028 020 | .559 | .527
7 Correlat 3 7 7| 0,07 * 7 0,08 A 9 51| 0,04 8 | 0,05 6 7 4 7 1 - -
ion 9 0 3 3
Sig. (2- 0,79 | 0,32 | 0,17 | 0,69 | 0,01 | 0,25 069 | 0,14 | 005 | 0,23 | 0,83 | 0,40 | 0,79 | 0,07 | 0,93 | 0,71 | 0,14 | 0,31 | 0,00 | 0,00
tailed) 2 3 9 7 8 4 3 6 8 9 2 3 2 7 3 4 7 4 2 5
N 27 27 27 27 27 27 2Tk 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson -1 031 - | 0,07 - | 0,08 - 11 0,20 - -1 0371|030 005]| 025 0,13 -1 0,32 - -1 0,23
8 Correlat 0,29 91| 0,10 91 0,12 0. 0,08 8| 0,02 | 0,23 3 1 3 7 51| 0,07 0] 0,20 | 0,25 3
ion 3 7 2 0 5 5 4 1 7
Sig. (2- 0,3 | 0,10 | 0,59 | 0,69 | 0,54 | 0,69 | 0,69 0,29 | 090 | 0,23 | 0,05| 0,12 | 0,79 | 0,19 | 050 | 0,71 | 0,0 | 0,31 | 0,19 | 0,24
tailed) 8 5 7 Vi 3 3 3 8 0 9 5 8 2 6 2 4 3 4 6 3
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 2V 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_  Pearson -1 035 0,11 -| 645 1] 0,20 | 0,28 | 0,20 1| .542 | 0,48 | 467 | 0,33 | 0,18 | .463 | .399 | 0,37 | .417 | 0,10 | 0,34 | .748
9 Correlat 0,02 6 51 0,18 - 8 7 8 - 4 * 0 4 * * 3 * 1 9 =
ion 9 6
Sig. (2- 0,88 | 0,06 | 0,56 | 0,35 | 0,00 | 0,29 | 0,14 | 0,29 0,00 | 0,35 | 0,01 | 0,09 | 0,35| 0,01 | 0,03 0,06 0,03 | 0,61 | 0,07 | 0,00
tailed) 7 8 9 3 0 8 6 8 4 9 4 3 9 5 9 5 0 8 5 0
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_  Pearson -| 4211 023 | 0,00| 035 | 0,14 | 0,36 - | .542 11016 | 035 | 0,27 -1023| 0321 0,31 018 | 0,06 | .445 | .616
10 Correlat 0,06 * 9 9 6 7 9| 0,02 - 7 6 91 0,15 2 1 9 9 4 * -
ion 0 5 5
Sig. (2- 0,76 | 0,02 | 0,23 | 0,96 | 0,06 | 0,46 | 0,05 | 0,90 | 0,00 0,40 | 0,06 | 0,5 | 0,43 | 0,24 | 0,10 | 0,10 | 0,34 | 0,74 | 0,02 | 0,00
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Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | TOT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 | AL
tailed) 7 9 0 5 8 6 8 0 4 4 8 9 9 5 2 5 5 9 0 1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson 0,35 | 0,16 | 0,10 -1 0,18 | 0,05 | 0,23 -1 0,18 | 0,16 1 - - - | 0,29 -1 005 003|022 027 | 0,23
11 Correlat 0 7 0| 0,11 4 3 51| 0,23 4 7 0,12 | 0,21 | 0,08 4| 0,03 3 2 9 3 5
ion 8 5 6 7 0 2
Sig. (2- 0,07 | 0,40 | 062 | 055 0,35 | 0,79 | 0,23 | 0,23 | 0,35 | 0,40 053| 0,27 | 069 | 0,3 | 0,87 | 0,79 | 0,87 | 0,25 | 0,16 | 0,23
tailed) 4 4 0 8 9 2 9 9 9 4 1 7 2 7 6 2 6 0 9 8
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson -1 017 | 0,11 | 0,04 | 0,11 | 0,37 -| 037 | .467 | 0,35 - 1| .498 -1 0,13 | .399 | 0,37 | .417 -1 0,02 | .524
12 Correlat 0,28 1 5 2 2 3| 0,04 3 . 6 | 0,12 10,12 8 " 3 *1 0,10 4 -
ion 7 3 6 6 8
Sig. (2- 0,14 0,39 | 0,56 | 0,83 | 0,57 | 0,056 | 0,83 | 0,05 | 0,01 | 0,06 | 0,53 0,00 | 0,53 | 0,49 | 0,03 | 0,06 | 0,03 | 0,59 | 0,90 | 0,00
tailed) 7 3 9 4 9 5) 2 5 4 8 1 8 1 2 9 5 0 1 5 5
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson - | 0,27 - -| 0,16 | .457 | 0,16 | 0,30 | 0,33 | 0,27 - | .498 1007 033]| 037 | .457 | 0,24 | 0,02 | 0,12 | .559
13 Correlat 0,02 91| 0,05 | 0,32 2 " 8 1 0 91 0,21 - 6 5 7 * 0 9 5 -
ion 7 4 0 7
Sig. (2- 089 | 015 | 0,78 | 0,10 | 0,42 | 0,01 | 0,40 | 0,22 | 0,09 | 0,15 | 0,27 | 0,00 0,70 | 0,08 | 0,05 | 0,01 | 0,22 | 0,88 | 0,53 | 0,00
tailed) 3 9 8 4 0 7 3 8 3 9 7 8 7 7 2 7 8 5 4 2
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson -1 0,16 - -1 0,18 | 0,05 -1 0,05 0,18 - - - | 0,07 11 029 -1 0,05 0,31 -1 0,27 | 0,16
14 Correlat 0,10 71 020 | 0,11 4 3| 0,05 3 41015 0,08 0,12 6 4| 0,03 3 6| 0,13 3 4
ion 0 0 8 3 5 0 6 2 5
Sig. (2- 062| 040| 031 | 055 035 0,79 | 0,79 | 0,79 | 0,35 | 0,43 | 0,69 | 0,53 | 0,70 0,13 0,87 | 0,79 | 0,0 | 0,50 | 0,16 | 0,41
tailed) 0 4 7 8 9 2 2 2 9 9 2 1 7 7 6 2 8 2 9 5
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson 0,13 | .401 -| 001 | 463 | .408 | 0,34 | 0,25 | 463 | 0,23 | 0,29 | 0,13 | 0,33 | 0,29 11( 011 | 0,25 | .481 -1 0,33 | .669
15 Correlat 1 *1 0,05 5 " " 6 7 * 2 4 8 5 4 6 7 *10,07 5 -
ion 2 8
Sig. (2- 051 003]| 0,79 | 093 | 0,00 | 003 | 007 | 0,19 | 0,01 | 0,24 | 0,13 | 0,49 | 0,08 | 0,13 0,56 | 0,19 | 0,01 | 0,70 | 0,08 | 0,00
tailed) 5 8 5 9 5 5 7 6 5 5 7 2 7 7 4 6 1 0 7 0
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Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | TOT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 | AL
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson 0,07 -| 0,15 -1 023 028 | 0,01 0,13 | .399 | 0,32 - | .399 | 0,37 -1 0,11 1(028| 020 | 0,04 | 0,18 | .478
16 Correlat 91| 0,01 8| 0,25 6 7/ 7 5 * iR Oee v 7| 0,03 6 7 0 3 2 *
ion 9 6 2 2
Sig. (2- 069 | 092| 043 | 0,19 | 023 | 0,14 | 093 | 0,50 | 0,03 | 0,10 | 0,87 | 0,03 | 0,05 | 0,87 | 0,56 0,14 | 0,31 | 0,83 | 0,36 | 0,01
tailed) 5 5 1 7 6 7 3 2 9 2 6 9 2 6 4 7 7 3 3 2
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson 0,18 | 0,31 - -| 0,20 | .386 | 0,07 -1 037|031 005]| 037 | .457 | 0,05 | 0,25 | 0,28 11016 | 018 | 0,19 | .537
17 Correlat 7 91| 0,10 | 0,13 8 " 41 0,07 3 9 3 3 " 3 7 7 9 7 6 -
ion 7 4 4
Sig. (2- 03| 0,10 | 059 | 050 | 0,29 | 0,04 | 0,71 | 0,71 | 0,05 | 0,0 | 0,79 | 0,05 | 0,01 | 0,79 | 0,19 | 0,14 0,40 | 0,35 | 0,32 | 0,00
tailed) 1 5 7 6 8 7 4 4 5 5 2 5 7 2 6 7 1 1 8 4
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27/ 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson -1.03 1 015 | 0,25 | .417 | 472 | 0,28 | 0,32 | .417 | 0,18 | 0,03 | .417 | 0,24 | 0,31 | .481 | 0,20 | 0,16 1 -1 0,26 | .667
18 Correlat 0,07 9 8 6 K * 7 0 i 9 2 3 0 6 * 0 9 0,23 5 -
ion 9 5
Sig. (2- 0,69 | 0,06 | 043 | 0,19 | 0,03 | 0,01 | 0,14 | 0,10 | 0,03 | 0,34 | 0,87 | 0,03 | 0,22 | 0,0 | 0,01 | 0,31 | 0,40 0,23 | 0,18 | 0,00
tailed) 5 6 1 7 0 3 7 3 0 5 6 0 8 8 1 7 1 9 1 0
N 27 27 27 27 R 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_ Pearson 0,13 | 0,06 | 0,06 -1 0,10 -1 0,20 -1 0,10 | 0,06 | 0,22 - | 0,02 - -1 0,04 | 0,18 - 1| 007 ]| 0,10
19 Correlat 5 4 71 0,19 1| 0,20 11020 1 4 91 0,10 91 0,13 | 0,07 3 71 023 8 8
ion 9 1 1 8 5 8 5
Sig. (2- 050| 0,74 0,73 | 032 | 061 | 0,31 | 0,31 | 0,31 | 0,61 | 0,74 | 0,25 | 059 | 0,88 | 0,50 | 0,70 | 0,83 | 0,35 | 0,23 0,70 | 0,59
tailed) 2 9 8 0 8 4 4 4 8 9 0 1 5 2 0 3 1 9 0 3
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Soal_  Pearson 0,10 | 0,27 | 0,21 -| 511 | 0,19 | .559 -1 034 | 445 | 0,27 | 0,02 | 0,22 | 0,27 | 0,33 | 0,18 | 0,19 | 0,26 | 0,07 1| .582
20 Correlat 5 6 0| 0,01 - 6 10,25 9 * 3 4 5 3 5 2 6 5 8 =
ion 5 7
Sig. (2- 0,60 | 0,16 | 0,29 | 0,93 | 0,00 | 0,32 | 0,00 | 0,19 | 0,07 | 0,02 | 0,6 | 0,90 | 0,53 | 0,16 | 0,08 | 0,36 | 0,32 | 0,18 | 0,70 0,00
tailed) 3 4 4 9 6 8 2 6 5 0 9 5 4 9 7 3 8 1 0 1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
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Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | TOT
1| 2| 3| 4 5 6 7 8 9 10 11 12 | 13| 14 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | AL
TOTA Pearson 0,02 | .509 | 0,25 -| 626 | 555 | .527 | 0,23 | .748 | .616 | 0,23 | .524 | 559 | 0,16 | .669 | .478 | .537 | .667 | 0,10 | .582 1
L Correlat 6 " 11010 " A o 3 iy i 5 ki A\ 4 o " o o 8 -
ion 0
Sig. (2- 0,89 | 0,00 | 0,20 | 0,61 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,24 | 0,00 | 0,00 | 0,23 | 0,00 | 0,00 | 0,41 | 0,00 | 0,01 | 0,00 | 0,00 | 0,59 | 0,00
tailed) 6 7 7 9 0 3 5 3 0 d 8 5 2 5 0 2 4 0 3 1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil uji validitas diatas diketahui bahwa hanya 13 soal yang
dinyatakan VALID yaitu nomot soal 2, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based
Cronbach's Alpha on Standardized Items N of Items
0,846 0,847 | 13
DIKATAKAN RELIABEL JIKA CRONBACH'S ALPHA <0.60
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas diketahui bahwa Cronbach's Alpha sebesar 0,846 dan termasuk RELIABEL
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Soal_2 0,26 0,447 27
Soal 5 0,30 0,465 27
Soal_6 0,59 0,501 27




ltem Statistics

Mean Std. Deviation N
Soal_7 0,41 0,501 27
Soal_9 0,30 0,465 27
Soal_10 0,26 0,447 27
Soal_12 0,30 0,465 27
Soal_13 0,63 0,492 27
Soal_15 0,52 0,509 27
Soal_16 0,44 0,506 27
Soal_17 0,59 0,501 27
Soal_18 0,56 0,506 27
Soal_20 0,48 0,509 27
HASIL TARAF KESUKARAN
NO NILAI KRITERIA BUTIR SOAL
1 0,00-0,30 SUKAR 2,3,9 10,11
2 0,31-0,70 SEDANG 6, 7,13, 15,16, 17, 18, 20
3 0,71-1,00 MUDAH

INTERPRETASI TARAF KESUKARAN

NILAI TINGKAT KESUKARAN
0,00-0,30 SUKAR
0,31-0,70 SEDANG
0,71-1,00 MUDAH
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Inter-1tem Correlation Matrix

Soal 2 | Soal 5 | Soal 6 | Soal 7 | Soal 9 | Soal 10 | Soal 12 | Soal 13 | Soal 15 | Soal 16 | Soal 17 | Soal 18 | Soal 20
Soal_2 1,000 | -0,014 | 0,147 | 0,197 | 0,356 0,421 0,171 0,279 0,401 -0,019 0,319 0,359 0,276
Soal_5 -0,014 | 1,000 | 0,208 | 0,452 | 0,645 0,356 0,112 0,162 0,463 0,236 0,208 0,417 0,511
Soal_6 0,147 | 0,208 | 1,000 | 0,227 | 0,208 0,147 0,373 0,457 0,408 0,287 0,386 0,472 0,196
Soal_7 0,197 | 0452 | 0,227 | 1,000 | 0,287 0,369 -0,043 0,168 0,346 0,017 0,074 0,287 0,559
Soal_9 0,356 | 0,645 | 0,208 | 0,287 | 1,000 0,542 0,467 0,330 0,463 0,399 0,373 0,417 0,349
Soal_10 0421 | 0,356 | 0,147 | 0,369 | 0,542 1,000 0,356 0,279 0,232 0,321 0,319 0,189 0,445
Soal_12 0,171 | 0,112 | 0,373 | -0,043 | 0,467 0,356 1,000 0,498 0,138 0,399 0,373 0,417 0,024
Soal_13 0,279 | 0,162 | 0,457 | 0,168 | 0,330 0,279 0,498 1,000 0,335 0,377 0,457 0,240 0,125
Soal_ 15 0,401 | 0463 | 0,408 | 0,346 | 0,463 0,232 0,138 0,335 1,000 0,116 0,257 0,481 0,335
Soal_16 -0,019 | 0,236 | 0,287 | 0,017 | 0,399 0,321 0,399 0,377 0,116 1,000 0,287 0,200 0,182
Soal_17 0,319 | 0,208 | 0,38 | 0,074 | 0,373 0,319 0,373 0,457 0,257 0,287 1,000 0,169 0,196
Soal 18 0,359 0,417 0,472 0,287 0,417 0,189 0,417 0,240 0,481 0,200 0,169 1,000 0,265
Soal_ 20 ~ 0,276 | 0,511 | 0,196 | 0,559 | 0,349 0,445 0,024 0,125 0,335 0,182 0,196 0,265 1,000

Scale Mean if Item

Item-Total Statistics

Scale Variance if

Corrected Item-

Squared Multiple

Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
Soal_2 5,37 12,550 0,399 0,642 0,841
Soal_5 5,33 12,077 0,531 0,743 0,833
Soal_6 5,04 12,037 0,496 0,466 0,835
Soal_7 5,22 12,333 0,406 0,455 0,841
Soal_9 5,33 11,615 0,687 0,724 0,823
Soal_10 5,37 12,088 0,555 0,533 0,831
Soal_12 5,33 12,308 0,456 0,616 0,838
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Item-Total Statistics
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Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
Soal_13 5,00 12,000 0,519 0,479 0,833
Soal_15 511 11,795 0,560 0,494 0,831
Soal_16 5,19 12,387 0,384 0,383 0,843
Soal_17 5,04 12,114 0,472 0,379 0,837
Soal_18 5,07 11,840 0,549 0,596 0,831
Soal_20 5,15 12,054 0,480 0,494 0,836
UJI DAYA BEDA
NOMOR Corrected Item-Total
SOAL Correlation INTERFE
2 0,399 CUKUP INTERPRETASI SKOR DAYA BEDA
5 0,531 BAIK NILAI KATEGORI
6 0,496 BAIK 0,00-0,19 JELEK
7 0,406 BAIK 0,20-0,39 CUKUP
9 0,687 BAIK 0,40 - 0,69 BAIK
10 0,555 BAIK 0,70 -1,00 | BAIK SEKALI
12 0,456 BAIK
13 0,519 BAIK
15 0,560 BAIK HASIL UJI DAYA BEDA
16 0,384 CUKUP NO NILAI KRITERIA BUTIR SOAL JUMLAH
17 0,472 BAIK 1 0,00-0,19 JELEK
18 0,549 BAIK 2 0,20 -0,39 CUKUP 2,16 2
20 0,480 BAIK 5,6,7,9,10,12, 13, 15,
3 0,40 - 0,69 BAIK 17,18, 20 11
BAIK
4 0,70 -1,00 SEKALI




Lampiran 8. Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran, dan Daya Pembeda Soal Essay

Correlations
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Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 TOTAL
Soal_1 Pearson Correlation 1 0,366 0,235 0,261 413" .626™"
Sig. (2-tailed) 0,061 0,239 0,188 0,032 0,000
N 27 27 27 27 27 27
Soal_2 Pearson Correlation 0,366 1 0,240 0,210 0,115 674"
Sig. (2-tailed) 0,061 0,228 0,293 0,566 0,000
N 27 27 27 27 27 27
Soal_3 Pearson Correlation 0,235 0,240 1 490" 0,116 564"
Sig. (2-tailed) 0,239 0,228 0,009 0,566 0,002
N 27 27 27 27 27 27
Soal_4 Pearson Correlation 0,261 0,210 490" 1 515" 729
Sig. (2-tailed) 0,188 0,293 0,009 0,006 0,000
N 27 27 27 27 27 27
Soal_5 Pearson Correlation 413" 0,115 0,116 515" 1 667
Sig. (2-tailed) 0,032 0,566 0,566 0,006 0,000
N 27 27 27 27 27 27
TOTAL Pearson Correlation .626™" 674" 564" 729" 667" 1
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000
N b 27 27 27 27 27

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji validitas diatas diketahui bahwa soal yang dinyatakan VALID yaitu nomot soal 1, 2, 3, 4, 5




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 27 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 27 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha Based on Standardized Items

N of Items
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0,619

0,678

DIKATAKAN RELIABEL JIKA CRONBACH'S ALPHA < 0.60

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas diketahui bahwa Cronbach's Alpha sebesar 0,619 dan termasuk RELIABEL

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Soal_1 2,19 0,396 27
Soal_2 3,26 0,984 27
Soal 3 3,56 0,506 27
Soal 4 3,67 0,620 27
Soal 5 2,52 0,802 27




HASIL TARAF KESUKARAN
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NO NILAI KRITERIA BUTIR SOAL
1 0,00-0,30 SUKAR 1,5
2 0,31-0,70 SEDANG 2,34
3 0,71-1,00 MUDAH
INTERPRETASI TARAF KESUKARAN
NILAI TINGKAT KESUKARAN
0,00-0,30 SUKAR
0,31-0,70 SEDANG
0,71-1,00 MUDAH
Inter-ltem Correlation Matrix
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
Soal_1 1,000 0,366 0,235 0,261 0,413
Soal 2 0,366 1,000 0,240 0,210 0,115
Soal_3 0,235 0,240 1,000 0,490 0,116
Soal_4 0,261 0,210 0,490 1,000 0,515
Soal_5 0,413 0,115 0,116 0,515 1,000

UJI DAYA BEDA ESSAY

Item-Total Statistics

Corrected Item-

Scale Mean if Iltem Scale Variance if Total Squared Multiple Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Item Deleted
Soal_1 13,00 ‘ 3,846 ‘ 0,495 ‘ 0,291 ‘ 0,552
Soal_2 0,657

11,93 ‘

2,840 ‘

0,290 ‘

0,168 ‘
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Soal_3 11,63 ‘ 3,781 ‘ 0,373 ‘ 0,303 ‘ 0,574
Soal_4 11,52 ‘ 3,182 ‘ 0,545 ‘ 0,459 ‘ 0,485
Soal_5 12,67 ‘ 3,077 ‘ 0,373 ‘ 0,391 ‘ 0,568
UJI DAYA BEDA
NSOO'\)/L?_R Corrected Item-Total Correlation KRITERIA
1 0,495 BAIK
2 0,290 CUKUP
3 0,373 CUKUP
4 0,545 BAIK
5 0,373 CUKUP
HASIL UJI DAYA BEDA
NO NILAI KRITERIA BUTIR SOAL JUMLAH
1 0,00-0,19 JELEK
2 0,20-0,39 CUKUP 2,3,5 3
3 0,40 - 0,69 BAIK 1,4 2
4 0,70 -1,00 BAIK SEKALI
INTERPRETASI SKOR DAYA BEDA
NILAI KATEGORI
0,00-0,19 JELEK
0,20 - 0,39 CUKUP
0,40 - 0,69 BAIK
0,70 -1,00 BAIK SEKALI
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Lampiran 9. Soal Penelitian (Pretest - Posttest)

SOAL PRETEST - POSTTEST

A. Identitas
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas 1V

Topik : Transformasi Energi di Sekitar Kita
Waktu : 40 menit

Jenis Soal : Pilihan Ganda dan Essay

B. Petunjuk Umum !
1. Tulislah nama dan nomor absen pada bagian yang telah disediakan !
2. Teliti kembali soal yang telah dibagikan !
3. Berdoa terlebih dahulu sebelun mengerjakan soal !
4. Kerjakan soal-soal yang dianggap mudah !

5. Selamat Mengerjakan !

Nama
Nomor absen

Kelas

I. Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang benar pada soal di bawah ini dengan memberikan
tanda silang (x) pada huruf A, B,C, atau D pada lembar jawab yang telah

diberikan !

1. Sebuah mesin penggiling biji kopi menggunakan energi listrik untuk
menggerakkan pisau penggiling. Jika mesin penggiling tersebut rusak

dan tidak dapat mengubah energi listrik menjadi energi mekanik untuk
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menggerakkan pisau, dapatkah kamu menemukan permasalahan apa

yang terjadi pada proses penggilingan kopi tersebut...
a. Proses penggilingan berjalan lancar
b. Mesin menghasilkan energi bunyi
c. Energi listrik tidak bisa diubah menjadi energi mekanik

d. Mesin tidak bisa menghasilkan energi kalor

. Sebuah pabrik yang menghasilkan listrik menggunakan bahan bakar
fosil. Namun, banyak orang khawatir karena penggunaan bahan bakar
fosil ini menyebabkan polusi udara. Setelah mempertimbangkan
dampaknya terhadap lingkungan, energi yang dapat dikaitkan untuk

digunakan sebagai alternatif yang baik adalah...
a. Energi angin
b. Energi kimia
c. Energi nuklir

d. Energi batu bara

. Sebuah rumah tangga sering mengalami pemadaman listrik sehingga
alat elektroniknya tidak dapat digunakan. Pemilik rumah ingin
menggunakan alat alternatif untuk menyediakan energi listrik selama

pemadaman. Solusi terbaik yang dapat dipilih pemilik rumah adalah...
a. Menggunakan generator berbahan bakar bensin
b. Menyediakan lebih banyak alat elektronik untuk antisipasi
c. Memasang panel surya untuk menghasilkan energi listrik

d. Mengurangi penggunaan listrik sepenuhnya

. Kamu diberikan tugas untuk mendeskripsikan alat yang dapat
mengubah energi mekanik menjadi energi listrik. Berdasarkan
pemahaman tentang sumber energi, alat yang paling tepat kamu pilih

adalabh...
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a. Turbin angin
b. Panel surya
c. Generator bensin
d. Lampu pijar

5. Sebuah perusahaan besar di kota A menggunakan listrik dari sumber
energi terbarukan, seperti panel surya dan turbin angin. Sementara itu,
perusahaan di kota B tetap menggunakan bahan bakar fosil sebagai
sumber energinya. Jika kamu diminta menilai dampak dari kedua

perusahaan ini terhadap lingkungan, penilaian yang paling tepat

adalabh...

a. Perusahaan di kota A lebih ramah lingkungan karena tidak

menghasilkan emisi gas rumah kaca

b. Perusahaan di kota B lebih ramah lingkungan karena bahan bakar

fosil lebih murah

c. Kedua perusahaan sama-sama ramah lingkungan karena

menghasilkan energi untuk kebutuhan masyarakat

d. Perusahaan di kota B lebih baik karena tidak membutuhkan teknologi

mahal seperti panel surya.

6. Perhatikan pernyataan berikut!

"Pemanfaatan sumber energi terbarukan akan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Contoh sumber energi terbarukan adalah

air, angin, panas bumi, mata hari, biomassa, dan gelombang laut."

Pernyataan diatas membuktikkan bahwa energi terbarukan

mempunyai kelebihan yaitu...
a. Energi terbarukan selalu murah
b. Energi terbarukan lebih ramah lingkungan dan mudah ditemukan
c. Energi terbarukan sulit ditemukan dan sulit dimanfaatkan

d. Semua energi memiliki dampak yang sama pada lingkungan
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7. Perhatikan alat-alat berikut!

1. Mobil berbahan bakar bensin
Motor listrik
Kompor gas

Generator bensin

e b ¥ D

Air conditioner (AC)

Alat yang dapat dipilih untuk mengubah energi kimia menjadi energi

gerak adalah...
a. 2dan3
b. 1dan4
c. 4dan5
d. 3dan4

8. Perhatikan deksripsi berikut!

Alat X digunakan untuk menghasilkan listrik dengan memanfaatkan
energi aliran air. Alat ini memanfaatkan air yang mengalir dengan
tekanan tinggi, seperti dari sungai, bendungan, atau saluran air buatan.
Ketika air mengalir, bilah-bilah pada alat ini akan berputar dan

menghasilkan rotasi mekanis.
Kesimpulan yang benar dari deskripsi tersebut adalah...
a. Alat X menghasilkan energi lain yaitu energi kimia
b. Alat X adalah turbin
c. Alat X cocok digunakan di wilayah perkotaan padat bangunan

d. Alat X tidak cocok di daerah dataran rendah

9. Pernyataan berikut menggambarkan manfaat energi:
1. Menyalakan lampu di rumah
2. Memasak dengan kompor gas

3. Menyimpan makanan di lemari es
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4. Mengisi baterai handphone
5. Menghangatkan tubuh di dekat tungku

Dapatkah kamu memilih mana yang termasuk manfaat energi listrik

adalah...
a. 1,3,dan4
b. 2,3,dan5
c. 1,2,dan4
d. 3,4,dan5

10. Perhatikan pernyataan berikut!

Ani mencoba mengamati kipas angin yang dinyalakan. Ia menyadari

bahwa Kkipas angin membutuhkan energi listrik untuk dapat berputar.
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa...

a. Energi listrik diubah menjadi energi gerak.

b. Energi listrik menghasilkan energi panas pada kipas.

c. Kipas masih dapat berputar ketika tidak ada listrik

d. Kipas menghasilkan energi listrik dan energi panas secara bersamaan

I1. Essay

1. Di sekitar kita, banyak terjadi perubahan energi yang sering kita temui
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah perubahan energi listrik
menjadi bentuk energi lainnya seperti energi panas, suara, dan gerak.
Buatlah contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari dari perubahan energi

berikut :

No Jenis Perubahan Energi Contoh Nyata

1 | Energi listrik menjadi energi panas

2 | Energi listrik menjadi energi suara

3 | Energi listrik menjadi energi gerak
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2. Berikut adalah beberapa peristiwa yang sering kamu temui:
1. Menyalakan kipas angin.
2. Mengayuh sepeda.
3. Menggunakan kompor listrik untuk memasak.
4. Menggunakan pengering rambut.
5. Menyalakan lampu di rumah.

Kategorikan setiap peristiwa di atas berdasarkan jenis perubahan energi

yang terjadi. Pilihlah salah satu dari kategori berikut untuk setiap peristiwa:
1 Energi listrik — Energi panas

Jawaban :

] Energi listrik — Energi gerak

Jawaban :

[ Energi kimia — Energi gerak

Jawaban :

[1 Energi listrik — Energi suara

Jawaban :

3. Buatlah perencanaan penghematan energi dalam kehidupan sehari-hari.
Energi yang digunakan sehari-hari berasal dari berbagai sumber, salah
satunya listrik. Penghematan energi sangat penting untuk mengurangi
pemborosan, menghemat biaya, dan menjaga kelestarian lingkungan. Oleh
karena itu cara apa yang dapat kamu rencanakan untuk menghemat energi

listrik dirumah ?

Jawaban:
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4. Di rumah, Andi memiliki beberapa alat elektronik seperti lampu, televisi,

dan kipas angin. Suatu hari, Andi menyadari bahwa tagihan listrik

bulanannya cukup tinggi, sehingga ia memutuskan untuk mengatur

penghematan energi listrik.

a.

Bagaimana Andi dapat mengatur penghematan energi listrik ketika

menggunakan lampu di rumah?
LR 41 0% 1) SRR 5 b s

Apa yang bisa Andi lakukan untuk menghemat energi listrik saat

menonton televisi?

Jawabangl A S O O A e reee e DN

Jelaskan cara penghematan energi listrik yang bisa dilakukan pada kipas

angin.

Jawaban); e 1 B8 \ V. 8 0 W U A Y /e

5. Susunlah proses perubahan energi pada benda-benda dan aktivitas dalam

kehidupan sehari-hari berikut ini, mulai dari energi yang diterima hingga

energi yang dikeluarkan!

a. Laptop

b. Bermain layang-layang

c. Blender

d. Mainan mobil remote control

e. Bermain gitar
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Lampiran 10. Kunci Jawaban Soal Penelitian (Pretest - Posttest)

No

Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pembahasan

C. Energi listrik tidak bisa diubah menjadi energi mekanik

Jika mesin penggiling rusak, maka energi listrik tidak dapat diubah
menjadi energi mekanik untuk menggerakkan pisau, sehingga proses
penggilingan kopi tidak dapat dilakukan.

A. Energi angin

Energi angin adalah sumber energi terbarukan yang tidak menghasilkan
polusi udara, berbeda dengan energi yang dihasilkan dari bahan bakar
fosil. Oleh karena itu, energi angin lebih ramah lingkungan dan lebih baik

digunakan untuk mengurangi dampak polusi.

C. Memasang panel surya untuk menghasilkan energi listrik
Panel surya dapat menghasilkan listrik dari energi matahari, menjadi solusi
ramah lingkungan dan efisien saat terjadi pemadaman listrik.

A. Turbin angin

Turbin angin mengubah energi mekanik dari gerakan angin menjadi energi
listrik. Alat ini sering digunakan untuk menghasilkan listrik secara ramah
lingkungan.

A. Perusahaan di kota A lebih ramah lingkungan karena tidak
menghasilkan emisi gas rumah kaca.

Energi terbarukan seperti panel surya dan turbin angin tidak menghasilkan
polusi atau emisi gas rumah kaca (yang menyebabkan pemanasan global),
sehingga lebih ramah lingkungan dibandingkan penggunaan bahan bakar

fosil yang menyebabkan polusi udara.

B. Energi terbarukan lebih ramah lingkungan dan mudah ditemukan
Energi terbarukan menghasilkan lebih sedikit pencemaran dan mudah

ditemukan.

B.ldan4
Mobil dan generator mengubah energi kimia dari bahan bakar menjadi
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No

Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pembahasan

energi gerak.

8 | B. Alat X adalah turbin air
Turbin air mengubah energi kinetik dari aliran air menjadi listrik.

9 |A. 1,3 dan4
Energi listrik dimanfaatkan untuk menyalakan lampu, menyimpan
makanan di lemari es, dan mengisi baterai.

10 | A. Energi listrik diubah menjadi energi gerak

Kipas angin menggunakan energi listrik yang diubah menjadi energi gerak

untuk menggerakkan baling-balingnya.




Lampiran 11. Rubrik Penilaian Soal Penelitian (Pretest - Posttest)

Penilaian Evaluasi Pembelajaran
Cara menghitung nilai
Rubrik Penilaian Pilihan Ganda (10 soal)
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Kriteria Skor Deskripsi

Jawaban benar | 1 poin | Setiap jawaban yang diberikan

Jawaban salah | 0 poin | Jawaban yang salah atau tidak dijawab mendapat 0 poin

Skor maksimal pilihan ganda = 10 poin ( 1 poin per soal)

Rubrik Penilain Essay (5 soal)

Nonor
soal

Hasil Pengerjaan Soal

Skor

1

Jika terdapat lebih dari 2 jawaban benar pada setiap perubahan
energi

Jika terdapat lebih dari 1 jawaban benar pada setiap perubahan
energi

Jika terdapat jawaban benar pada setiap perubahan energi

Jika tidak menjawab

Jika mampu menuliskan 3 jawaban dengan benar

Jika mampu menuliskan 2 jawaban dengan benar

Jika mampu menuliskan 1 jawaban dengan benar

Jika tidak menjawab

Jika mampu menuliskan kegiatan merencanakan untuk
menghemat energi listrik dirumah dengan tepat

Jika mampu menuliskan kegiatan ~merencanakan untuk
menghemat energi listrik dirumah tetapi kurang tepat

Jika mampu menuliskan kegiatan merencanakan untuk
menghemat energi listrik dirumah tetapi salah

Jika tidak menjawab

Jika mampu menjawab dengan tepat

Jika mampu menjawab tetapi kurang tepat

Jika mampu menjawab tetapi salah

Jika tidak menjawab

Jika mampu menuliskan 3 jawaban dengan benar

Jika mampu menuliskan 2 jawaban dengan benar

Jika mampu menuliskan 1 jawaban dengan benar

Jika tidak menjawab

RN AR WS~

Skor maksimal essay = 20 poin
NILAI AKHIR = Total yang diperoleh x %

100

NILAI AKHIR = 30X§= 100
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Lampiran 12. Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKAIPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Anisa Eka Wulandari
Instansi ; SDN Tugu Surakarta

Tahun : Tahun 2024

Penyusunan

Jenjang E SD

Sekolah

Mata Pelajaran| : IPAS

Fase / Kelas : B/ 4

Bab : 4 | Mengubah Bentuk Energi
Topik : Transformasi Energi di Sekitar Kita
Alokasi Waktu | - 2 kali pertemuan/4x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

¢ Mengetahui sumber energi yang ada di kehidupan sehari-hari
< Mengetahui macam-macam bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN
¢ Peserta didik mampu mengidetifikasi perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari-hari.
+¢ Peserta didik mampu mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta
menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-
hari (contoh : energi kalor, energi listrik, energi bunyi dan energi
cahaya).
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
+ Peserta didik mendeskripsikan pengertian energi.
+¢ Peserta didik mengidentifikasi bentuk-bentuk energi dan perubahannya
+ Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan fenomena perubahan bentuk
energi yang ada disekitarnya
+ Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan kebermanfaatan
perubahan energi terhadap dirinya dan lingkungan disekitarnya.
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D. PROFIL PELAJAR PANCASILA ‘

% Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia.
+«+ Gotong royong.
% Mandiri.

D. SARANA DAN PRASARANA ‘

% Sumber Belajar :

a) Buku Guru Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk.

b) Buku Siswa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021 Buku IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk
SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri, dkk.

c) Internet

d) Video pembelajaran dari youtube
Link : https://www.youtube.com/watch?v=3n9r\WaUaOXo
Judul : Perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari

e) Video pembelajaran dari youtube
Link : https://www.youtube.com/watch?v=xval56rP704
Judul : Kincir Lampion Sederhana

f) Lembar kerja peserta didik

++ Alat dan Bahan Proyek :
a) LCD proyektor
b) Laptop
c) Kertas HVS
d) Batang kayu / Tusuk sate
e) Benang dan jarum
f) Lilin
g) Korek api
h) Penggaris
i) Spidol
j) Guntinng/cutter
k) Gelas kertas
) Kawat
m) Tutup botol

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahamimateri ajar.

¢ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai _keterampilan berfikir tinggi (HOTS), dan memiliki



https://www.youtube.com/watch?v=3n9rWaUaOXo
https://www.youtube.com/watch?v=xva156rP7O4
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keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK
¢ 29 Peserta didik; 13 peserta didik perempuan dan 16 peserta didik laki-laki

G. MODEL PEMBELAJARAN
¢ Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

KOMPNEN INTI

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
% Topik Pengenalan tema
e Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melakukan aktivitas yang
berkaitan dengan tema pembelajaran sebagai perkenalan., mengetahui apa
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar
% Topik A. Transformasi Energi di Sekitar Kita
e Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep

kekekalan energi. dan mengidentifikasi perubahan bentuk energi di
sekitarnya berdasarkan pengamatan.

]

% Proyek Belajar
¢ Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membuat simulasi alat
sederhana melalui pembuatan alat yang memanfaatkan transformasi energi
dan mengkomunikasikan hasil karya kepada teman sebayanya

C. PERTANYAAN PEMANTIK

¢ Anak-anak, siapa tadi yang sudah sarapan?

Apakah makanan itu dapat membuat kita lebih berenergi?

Makanan memang sumber energi bagi tubuh, lalu apa saja energi dalam
kehidupan sehari-hari?

Benda apa yang kalian cari ketika sedang mati listrik?

Perubahan bentuk energi apa yang terjadi pada benda tersebut?

7 7
LR X4

7 7
X X4

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 1
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan
yang maksimal supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta
didik bisa berjalan maksimal dan bermakna. Adapun yang harus dipersiapkan
guru, di antaranya sebagai berikut:

a) laptop,
b) proyektor,
) papan tulis, dan
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d) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.

e) Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

f) Video pembelajaran.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

PERTEMUAN
I
Pendahuluan

1) Guru memberi salam dan menanyakan kabar
peserta didik. (communication)

2) Guru meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin doa. (Penguatan elemen akhlak
beragama-Religius).

3) Guru mengajak peserta didik menyanyikan
lagu “Garuda Pancasila”. (Nasionalisme)

4) Guru mengecek kehadiran peserta didik.

5) Guru dapat mengecek kesiapan peserta didik
sebelum belajar dengan meminta peserta
didik menyiapkan alat tulis. (Kemandirian)

6) Guru memberikan pertanyaan pemantik:
a. Anak-anak, siapa tadi yang sudah sarapan?
b. Apakah makanan itu dapat membuat kita
lebih berenergi?
€. Makanan memang sumber energi bagi
tubuh, lalu apa saja energi dalam
kehidupan sehari-hari?
7) Guru menginformasikan topik dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari yaitu
tentang “Mengubah Bentuk Energi”

10
menit

Inti

+ Pertanyaan Mendasar (Sintaks 1)

1) Peserta didik memperhatikan video
tentang materi ‘“Perubahan Energi” Link:
htps://www.youtube.com/watch?v=3n9rwW
aUaOXo

2) Guru mengajukan pertanyaan tentang
contoh-contoh bentuk energi yang ada di
sekitar sebagai tindak lanjut penayangan
video tentang materi.

3) Guru dan peserta didik berdiskusi
mengenai contoh perubahan energi secara
sederhana yaitu perubahan energi pada
tangan yang jika di gosok-gosokkan
menjadi panas sebagai pemahaman awal.

«» Membuat rencana proyek (Sintaks 2)

50
menit



https://www.youtube.com/watch?v=3n9rWaUaOXo
https://www.youtube.com/watch?v=3n9rWaUaOXo

132

1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang berjumlah 4-5 Peserta
didik pada setiap kelompok.

2) Peserta didik diberikan penjelasan bahwa
hari ini kita akan melakukan eksperimen
tentang transformasi energi dengan alat
sederhana yaitu Kertas Spiral yang
Bergerak

3) Guru menayangkan video langkah-langkah
proses pembuatan eskperimen Kertas
Spiral yang Bergerak.

Link:
https://youtu.be/oU7HioVRN8?si=RTEUZ
USCHCyaH6-J

4) Guru membagikan alat dan bahan yang
akan digunakan untukmelakukan
eksperimenn/percobaan

Menyusun jadwal (Sintaks 3)

1) Peserta didik dan guru membuat
kesepakatan bahwa eksperimen kertas
spiral yang bergerak ini selesai dalam 20
menit.

2) Peserta didik mengatur strategi bersama
masing-masing kelompoknya agar proyek
dapat diselesaikan tepat waktu dengan
berdiskusi serta membagi tugas dengan
teman satu kelompoknya dengan adil.
(communication)

Memonitor peserta didik dan kemajuan

proyek (sintaks 4)

1) Peserta didik dengan kelompoknya
memulai percobaan sesuai dengan waktu
yang telah disepakati. (collaboration and
communication)

2) Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan eksperimen/percobaan

3) Guru mengintruksikan peserta didik untuk
mengerjakan soal LKPD kelompok

4) Guru berkeliling kelas untuk mengamati
dan memonitor setiap kelompok serta
memberikan bantuan jika diperlukan

Menguji hasil (Sintaks 5)

1) Peserta didik menulis hasil percobaan pada
LKPD kelompok

2) Setiap kelompok mempresentasikan hasil
eksperimen/percobaan  tentang  kertas
spiral yang bergerak. (communication)



https://youtu.be/oU7HioVRn8?si=RTEuZUSCHCyaH6-J
https://youtu.be/oU7HioVRn8?si=RTEuZUSCHCyaH6-J
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+ Mengevaluasi pengalaman (sintaks 6)

1) Setiap kelompok yang lain memberikan
tanggapan atau saran pada kelompok yang
sedang presentasi.

2) Guru memberikan apresiasi kepada peserta
didik yang sudah berhasil menyelesaikan
proyeknya dengan baik.

3) Peserta didik dengan guru  membuat
kesimpulan dari hasil eksperimen Kkertas
spiral yang bergerak.

4) Guru membagikan LKPD individu kepada
peserta didik sebagai pemahaman materi
tentang macam-macam perubahan energi

Penutup

1) Peserta didik bersama guru menyimpulkan
kegiatan pembealajaran ~ yang  telah
berlangsung

2) Guru dan peserta didik mengakhiri kegiatan
dengan melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan hari
ini.

3) Guru kemudian menjelaskan bahwa pada
pertemuan kedua kita akan membuat “Kincir
Lampion” yang akan dikerjakan bersama
kelompoknya.

4) Peserta didik dengan guru menyanyikan lagu
daerah “Sue Ora Jamu”. Nasionalis

5) Kegiatan di kelas diakhiri dengan doa
bersama sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing. Religius

6) Salam penutup

10
menit

PERTEMUAN
1

Pendahuluan

1) Guru memberi salam dan menanyakan kabar
peserta didik dan mengecek kehadiran peserta
didik. (communication)

2) Guru meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin doa. (Penguatan elemen akhlak
beragama-Religius).

3) Guru mengajak peserta didik menyanyikan
lagu “Dari sabang sampai merauke”.
(Nasionalisme)

4) Guru dapat mengecek kesiapan peserta didik
sebelum belajar dengan meminta peserta
didik menyiapkan alat tulis. (Kemandirian)

5) Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran
dan tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan  yaitu yaitu  tentang
“Transformasi Energi di Sekitar Kita”

6) Guru bertanya kepada peserta didik mengenai

10
menit
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pengalaman mereka saat mati listrik.

a. Pada pertemuan kemarin kalian sudah
melakuakn percobaan kertas spiral yang
bergerak, masih ingatkah perubahan energi
apa yang terjadi ?

b. Bagaimanakah contoh proses
transformasi energi yang ada dalam
kehidupan sehari-hari?

Inti

% Pertanyaan Mendasar (Sintaks 1)

1) Peserta didik dan guru bertanya jawab
tentang transformasi energi yang terjadi
pada eksperimen Kkertas spiral yang
bergerak pada pertemuan pertama.
(communication)

2) Guru meminta peserta didik untuk
menyebutkan benda yang ada di kelas
yang memanfaatkan transformasi energi.

3) Peserta didik dengan guru berdiskusi
tentang benda-benda yang memanfaatkan
transformasi energi beserta transformasi
energi yang terjadi pada benda tersebut.
(Critical Thinking, Communication)

+» Membuat rencana proyek (Sintaks 2)

1) Guru menjelaskan tentang proyek yang
akan dilakukan dalam pembelajaran hari
ini, yaitu bereksperimen membuat “Kincir
Lampion Sederhana”

2) Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang berjumlah 4-5 peserta
didik pada setiap kelompok

3) Peserta didik menyaksikan langkah-
langkah  pembuatan proyek “Kincir
Lampion Sederhana” melalui video
pembelajaran yang ditayangkan oleh guru
Link:
https://www.youtube.com/watch?v=xval5
6rP704

Judul : Kincir Lampion Sederhana
+ Menyusun jadwal (Sintaks 3)

1) Peserta didik bersama guru menyepakati
waktu pengerjaan eksperimen/percobaan
hari ini saat pembelajaran berlangsung
selama 30 menit. (Communication)

2) Setelah disepakati, guru membagikan alat
dan bahan beserta LKPD kelompok

3) Peserta didik dalam satu kelompok
berdiskusi untuk memulai pelaksanaan

50
menit



https://www.youtube.com/watch?v=xva156rP7O4
https://www.youtube.com/watch?v=xva156rP7O4
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proyek, serta membagi tugas dengan
teman satu kelompoknya dengan adil.
(communication)

Memonitor peserta didik dan kemajuan

proyek (sintaks 4)

1) Peserta didik dengan kelompoknya
memulai pengerjaan proyek sesuai dengan
waktu yang telah disepakati.
(collaboration and communication)

2) Guru berkeliling untuk membimbing
peserta  didik dalam melakukan
eksperimen/percobaan membuat “Kincir
Lampion Sederhana”. (Collaboration,
Communication)

3) Guru mengintruksikan peserta didik untuk
mengerjakan soal LKPD kelompok

4) Peserta didik berdiskusi mengerjakan
LKPD yang telah dibagikan dengan di
monitor dan dibantu oleh guru jika
mendapatkan kesulitan (collaboration)

Menguiji hasil (Sintaks 5)

1) Peserta didik menulis hasil percobaan pada
LKPD kelompok

2) Setiap kelompok mempresentasikan hasil
karya sesuai LKPD kelompok yang telah
dikerjakan di depan kelas.
(Communication, Collaboration)

3) Peserta didik mengambil nomor undian
yang dibuat guru untuk menentukan urutan
maju presentasi

4) Kelompok lain memberikan tanggapan
dan masukan terhadap kelompok yang
presentasi. (Communication)

Mengevaluasi pengalaman (sintaks 6)

1) Kelompok lain memberikan tanggapan
dan masukan terhadap kelompok yang
presentasi. (Communication)

2) Peserta didik dan guru bertanya jawab
tentang pengalaman selama mengerjakan
proyek “Kincir Lampion Sederhana”
(Communication)

3) Peserta didik dan guru menyimpulkan
hasil proyek “Kincir Lampion Sederhana”

4) Guru membagikan soal evaluasi dan
LKPD individu untuk melihat pemahaman
materi hari ini pada peserta didik
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Penutup 1) Peserta  didik  membuat  kesimpulan 10
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan | menit
bimbingan guru

2) Guru memberikan motivasi dan pesan moral
kepada peserta didik

3) Guru memberikan tugas dirumah kepada
peserta didik untuk mencatat benda-benda di
rumah kalian yang memanfaatkan perubahan
bentuk energi. (Tindak Lanjut)

4) Peserta didik bersama guru menyanyikan lagu
Daerah “Gundul-gundul Pacul”.
(Nasionalisme. Persatuan, Toleransi).

5) Kegiatan belajar ditutup dengan doa,
dipimpin oleh peserta didik.

E. REFLESKSI PESERTA DIDIK ‘

Mari lakukan refleksi diri dengan menjawab pertanyaan berikut.
1. Tiga hal apa yang telah kamu pelajari hari ini ?

Jawaban : Bervariasi.

2. Dua hal apa yang paling berkesan pada pembelajaran ini ?

Jawaban : Bervariasi.

3. Satu hal apa yang sulit pada pembelajaran hari ini ?
Jawaban : Bervariasi.
4. Apaitu energi?

Jawaban : Definisi setiap peserta didik akan bervariasi. Bisa jadi
ada yang mendefinisikan sebagai tenaga atau
kekuatan. Ajak peserta didik untuk mengaitkan energi
dengan gaya.

5. Bisakah kita menciptakan energi?

Jawaban : Tidak bisa. Energi tidak bisa diciptakan, tapi bisa
diubah bentuknya. Guru bisa menggunakan istilah
kekal agar peserta didik lebih familiar)

6. Bagaimana cara manusia menghasilkan bentuk energi yang diinginkannya?

Jawaban : Dengan mengubah bentuknya. Minta peserta didik
untuk menyebutkan beberapa contoh.

7. Apa transformasi energi yang kalian temukan di sekitar sekolah?

Jawaban : Bervariasi.
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F. ASSESMENT / PENILAIAN

Penilaian Evaluasi Pembelajaran
Cara menghitung nilai
Rubrik Penilaian Pilihan Ganda (10 soal)
Kriteria Skor Deskripsi
Jawaban benar | 1 poin | Setiap jawaban yang diberikan
Jawaban salah | 0 poin | Jawaban yang salah atau tidak dijawab mendapat O poin

Skor maksimal pilihan ganda = 10 poin ( 1 poin per soal)

Rubrik Penilain Essay (5 soal)

MIeTs Hasil Pengerjaan Soal Skor
soal
1 Jika terdapat lebih dari 2 jawaban benar pada setiap perubahan | 4
energi
Jika terdapat lebih dari 1 jawaban benar pada setiap perubahan | 3
energi

Jika terdapat jawaban benar pada setiap perubahan energi
Jika tidak menjawab

2 Jika mampu menuliskan 3 jawaban dengan benar

Jika mampu menuliskan 2 jawaban dengan benar

Jika mampu menuliskan 1 jawaban dengan benar

Jika tidak menjawab

3 Jika mampu menuliskan kegiatan merencanakan untuk
menghemat energi listrik dirumah dengan tepat

Jika mampu menuliskan kegiatan merencanakan untuk | 3
menghemat energi listrik dirumah tetapi kurang tepat
Jika mampu menuliskan kegiatan merencanakan untuk | 2
menghemat energi listrik dirumah tetapi salah
Jika tidak menjawab

4 Jika mampu menjawab dengan tepat

Jika mampu menjawab tetapi kurang tepat

Jika mampu menjawab tetapi salah

Jika tidak menjawab

5 Jika mampu menuliskan 3 jawaban dengan benar
Jika mampu menuliskan 2 jawaban dengan benar
Jika mampu menuliskan 1 jawaban dengan benar
Jika tidak menjawab

Skor maksimal essay = 20 poin

NILAI AKHIR = Total yang diperoleh x %

AP INDNW PN

P INW|A~IFLIN WS-

NILAI AKHIR =30x%= 100
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G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL ‘

PENGAYAAN

Nama :
Kelas :

Berikan 5 contoh perubahan bentuk energi di rumah kalian masing-masing!

/

REMIDIAL

Nama :
Kelas :

Lengkapilah titik-titik dibawah ini dengan benar!
1. Senter : energi kimia — energi listrik menjadi energi --- -+
Manfaat : ---

2. Motor : energi kimia — menjadi energi --- -+
Manfaat : -

3. Bel : energi gerak — menjadi energi --- -+
Manfaat :

PEDOMAN PENSKORAN

Nomor Soal Skor Benar Jumlah Skor
1 5 5
2 5 5
3 5 5
Jumlah Skor Benar 15
Jumlah Benar

NILAI = — x 20
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E\Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) &
i Kertas Spiral yang Bergerak 3

—

Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik mampu engidentifikasi sumber dan bentuk energi,
serta melakukan penyelidikan proses perubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari.

Alat dan Bahan:
- Kertas

- Lilin

- Benang

- Korek Api
- Batang Kayu
- Gunting

Cara Kerja:

- Guntinglah kertas menjadi bentuk spiral!

- Gantungkan kertas dengan benang!

- Nyalakan lilin, lekatkan di atas permukaan ubin!

- Carilah tempat yang anginnya tidak terlalu besar!

- Ikat kertas di batang kayu dengan menggunakan benang!

- Letakkan kertas yang digantung dan terikat dibatang kayu tersebut
di atas lilin yang menyala (namun tidak menyentuh api), beri jarak
kira-kira 10 cm!

-Catatlah apa yang terjadi!




Judul: Kertas Spiral yang Bergerak

< [ ——

.ﬂa-?

Energi apa saja yang ada pada percobaan ini?

=

Perubahan energi apa yang terjadi pada percobaan

tersebut?
\
5
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERMETUAN Il

LKPD Kinestetik
Bentuk Energi -

£

C Teka-teki silang

( Gunakan petunjuk dibawah untuk memecahkan teka-teki silang! )

L Mendatar v Menurun )
2.Nama lain dari energi gerak. 1. Contoh energi kimia.
3.Benda yang dapat menghasilkan 4. Energi yang dapat menyalakan
energi cahaya. peralatan elektronik.
5.Energi yang menghasilkan 7. Energi untuk menjemur pakaian.
tenaga bagl tubuh manusia. 8. Energi yang dihasilkan oleh benda
6.Sumber energi cahaya terbesar. yang bergerak.
9. Membuat tempat gelap menjadi
NORNGEL oo oo = o terang.
e T N e T 10. Dihasilkan oleh benda bergetar.

\ LN J
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KELOMPOK :

NAMA: KELAS:
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

* Mata Pelajaran :IPA

» Kelas : IV (Empat)
* Bab : Mengubah Bentuk Energi
* Topik : Transformasi Energi di Sekitar Kita
* Praktik : Membuat Kincir Lampion Sederhana
: I
Tujuan 1.Peserta didik dapat memahami konsep energi panas

dan energi cahaya.

2.Peserta didik dapat membuat kincir lampion sederhana
yang dapat bergerak menggunakan energi panas dari
Litin.

3.Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok
untuk membuat proyek yang menggabungkan konsep
energi dan kreativitas.

Alat dan 1.Penggaris (untuk mengukur dan membuat garis lurus)
Bahan 2.Lilin (sebagai sumber energi panas)
3.Spidol (untuk menggambar pola atau desain pada
kincir)

4.Korek api (untuk menyalakan lilin)

5.Gelas kertas (untuk membuat penyangga lampion)

6.Kawat (untuk membuat penyangga kincir)

7.Tutup botol (untuk menaruh lilin di dalam gelas
kertas)

8.Gunting (untuk memotong bahan)
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KELOMPOK:

NAMA: ) KELAS:
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

e Mata Pelajaran :IPA

e Kelas : IV (Empat)
e Bab : Mengubah Bentuk Energi
* Topik : Transformasi Energi di Sekitar Kita
» Praktik : Membuat Kincir Lampion Sederhana
| Langkah 1.Menyiapkan Lampion (Gelas Kertas untuk Bawah):
-langkah o Ambil gelas kertas dan gunakan spidol untuk

menggambar desain atau pola di luar gelas sesuai
dengan kreativitasmu.

o Gunakan penggaris untuk mengukur dan membuat garis
lurus jika diperlukan untuk membuat desain yang rapi.

o Gunakan gunting untuk memotong bagian atas gelas
kertas agar terbuka. Pastikan lubang cukup besar agar
dapat menaruh lilin di dalamnya.

2.Menyiapkan Penyangga Lilin:.

o Letakkan tutup botol di bagian bawah gelas kertas untuk
menaruh lilin. Pastikan tutup botol dapat menahan Lilin
agar tidak terjatuh.

3.Membuat Kincir (Gelas Kertas untuk Atas):

o Ambil kawat dan lilitkan di bagian bawah gelas kertas
untuk membuat penyangga kincir.

o Potong kawat sepanjang 10 cm, dan tekuk kawat
tersebut untuk membuat sebuah penyangga

o Ambil empat lembar kecil dari gelas kertas atau kawat,
dan bentuk menjadi baling-baling kincir. Lipat ujung-
ujungnya untuk membuat bentuk baling-baling.

o Pasang baling-baling pada kawat penyangga agar kincir
dapat berputar.

4.Menyiapkan Sumber Energi:

o Letakkan lilin di dalam tutup botol yang telah dipasang di
bawah gelas kertas. Pastikan lilin berada di tengah dan
tidak terlalu dekat dengan bahan yang mudah terbakar.

o Gunakan korek api untuk menyalakan lilin. Lilin akan
menghasilkan panas yang dapat menggerakkan udara di
sekitar kincir, sehingga baling-baling kincir akan berputar.

5.Pemasangan Lampion dan Kincir:

o Setelah kincir dan lampion selesai dibuat, pastikan posisi
lilin tepat di bawah baling-baling kincir. Panas yang
dihasilkan oleh lilin akan membuat udara hangat naik,
yang kemudian akan menggerakkan baling-baling kincir.
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KELOMPOK :
NAMA: KELAS:
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
e Mata Pelajaran :IPA
» Kelas : IV (Empat)
* Bab : Mengubah Bentuk Energi
* Topik : Transformasi Energi di Sekitar Kita
¢ Praktik : Membuat Kincir Lampion Sederhana
Judul :
Pertanyaan 1.Apa yang menyebabkan baling-baling kincir bisa
Diskusi bergerak ?

2.Bagaimana panas dari lilin dapat mempengaruhi
pergerakan kincir ?

3.Apa yang terjadi jika lilin terlalu jauh dari kincir?
Mengapa ?

4.Selain lilin, energi apa lagi yang bisa digunakan untuk
menggerakkan kincir ?




146

C. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

TRANSFORMASI ENERGI

Manusia tidak bisa menciptakan energi. Untuk memanfaatkan energi, manusia
mengubah bentuk energi yang ada menjadi bentuk energi yang lain. Perubahan
bentuk energi inilah yang disebut dengan transformasi energi. Energi itu kekal,
artinya tidak bisa diciptakan, tidak bisa juga dimusnahkan. Namun kita bisa
mengubah bentuknya menjadi bentuk yang lain. Ketika habis dipakai, energi
tidak musnah, namun akan berubah bentuk menjadi energi yang lain.
Umumnya alat-alat buatan manusia adalah alat-alat untuk merubah bentuk
energi.

Contoh transformasi energi dalam kehidupan sehari-hari :

Nama Benda/Kegiatan Transformasi Energi

Menyetrika pakaian Energi listrik diubah menjadi energi panas

Radio Energi listrik diubah menjadi energi suara

Bola lampu LED Energi listrik diubah menjadi energi cahaya dan
sedikit panas

Kompor gas Energi kimia diubah menjadi energi panas

Blender Energi listrik menjadi energi panas

Mixer Energi listrik menjadi energi panas

Kipas angin Energi listrik menjadi energi gerak

Mobil, sepeda motor Energi kimia (bensin) menjadi energi gerak

Televisi Energi lisrik menjadi energi suara dan bunyi

Pada suatu alat, bisa terjadi perubahan energi lebih dari satu kali. Contohnya
adalah baterai. Baterai menyimpan energi kimia. Ketika digunakan, baterai
akan menghasilkan energi listrik. Energi listrik ini kemudian diubah lagi
menjadi bentuk lain sesuai fungsi alatnya.

Contohnya : handphone — energi kimia — energi listrik menjadi energi
bunyi dan cahaya

Namun, tidak semua energi bisa sepenuhnya kita ubah menjadi energi yang kita
inginkan. Mari kita lihat contoh perubahan energi pada mobil. Saat mengisi
mobil dengan bensin, kita mengharapkan semua bensin akan berubah bentuk
menjadi energi gerak. Namun pada kenyataannya, sebagian energi akan
berubah bentuk menjadi energi panas dan energi kimia lagi dalam bentuk asap
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kendaraan. Kedua energi ini adalah energi sampingan yang terbentuk saat
mobil dipakai.

ENERGI ITU KEKAL

Energi menggerakkan dunia. Kita mengisi perut dengan makanan, tangki mobil
diisi dengan bensin, dan beberapa mainan berfungsi dengan baterai. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa segala sesuatu di dunia ini memerlukan
energi. Energi itu kekal, artinya tidak bisa diciptakan, tidak bisa juga
dimusnahkan. Kita bisa mengubah bentuknya menjadi bentuk yang lain. Saat
energi habis terpakai, energi tidak musnah, namun akan berubah bentuk
menjadi energi yang lain.

SULIT MENGUBAH SELURUH BENTUK ENERGI

Energi hampir tidak bisa diubah 100% menjadi energi yang kita inginkan.
Bensin pada kendaraan bermotor tidak semua diubah menjadi energi gerak.
Ada energi lain yang terbentuk seperti energi panas dan asap kendaraan
(energi kimia yang lain). Saat berolahraga, semua energi kimia pada tubuh
tidak berubah menjadi energi gerak, namun ada yang berubah menjadi energi
panas. Energi ini bisa kita sebut sebagai energi yang terbuang (karena tidak
dibutuhkan).

MANFAAT PERUBAHAN BENTUK ENERGI

Umumnya alat-alat buatan manusia adalah alat-alat untuk mengubah bentuk
energi. Alat-alat elektronik mengubah energi listrik menjadi berbagai macam
bentuk energi lainnya, mulai dari cahaya, bunyi, gerak, panas, dan lainnya.
Energi listrik sendiri dibangkitkan dari serangkaian proses yang mengubah
bentuk energi. Saat peserta didik berhasil mengidentiikasi perubahan bentuk
energi pada suatu alat/benda, guru perlu mendorong peserta didik untuk
berpikir lebih kritis. Mengapa manusia mengubah bentuk energi? Masalah apa
yang ingin dipecahkan melalui alat ini? Dengan begitu peserta didik memiliki
pemahaman bagaimana peran sains dalam kehidupannya sehari-hari.

D. GLOSARIUM \

1. Kekekalan : Konsep sesuatu yang bertahan selamanya atau abadi; tidak
berubah atau menghilang seiring waktu.

2. Energi : Istilah ilmiah yang merujuk pada kemampuan untuk melakukan
kerja atau menyebabkan perubahan; dapat ada dalam berbagai bentuk,
seperti panas, cahaya, dan gerakan.

3. Sumber : Sumber atau asal; tempat sesuatu berasal atau dihasilkan.

4. Transformasi: Proses perubahan dari satu keadaan atau bentuk ke bentuk
lain; sering digunakan dalam sains untuk menggambarkan perubahan
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energi.

5. Proses : Serangkaian tindakan atau langkah yang diambil untuk mencapai
tujuan tertentu; dalam sains, sering merujuk pada bagaimana energi
dipindahkan atau diubah.




Lampiran 13. Lembar Observasi

P

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) DI SD NEGERI TUGU

Tempat Penelitian : SD Negeri Tugu Surakarta
Mata Pelajaran

Kelas / Pertemuan  :1V /1
Hari / Tanggal :fabu, 5 Februari 2015
Waktu : 08 -00 - 03.20

A. Petunjuk Pengisian

1. Amati hal-hal yang dilakukan oleh guru sesuai dengan yang telah tersedia!

: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

SURAKARTA

2. Beri tanda centang (V) pada kolom hasil “Ya” jika guru memperlihatkan aspek yang diamati, kemudian catat keterangan jika
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diperlukan.
3. Beri tanda centang ( V) pada kolom hasil “Tidak” jika guru tidak memperlihatkan aspek yang diamati, kemudian catat keterangan jika
diperlukan.
Sintaks Model | No Deskripsi Kegiatan Ya Tidak Keterangan
PjBL
Pendahuluan 1 |Guru memberi salam dan| Sebelum memulai pembeiajeran  Suru memberi_sa\am
menanyakan kabar peserta didik. peseria didit Kemudin dilanjut _menanyskon Kesiapan Delajor
2 | Guru dan peserta didik berdoa Guru mengajat pesecta  didit umut  berdo0 Seelum dimuiar
b v pembeldjaron dengon digimpin  oleh 0\Gh  faru pereryq didif
ersama Sesuoi  jadwal
3 Guru dan peserta didik v Dipimpin olen u\-:‘. oty pesertd  QidE yang eradq @t
welaz, Suru dan peserta dMIL Menyanyitan \egu
menyanyikan  lagu  “Garuda ;:.'::. yoncasitq Perfama-sama dengan sivop berdiri
Pancasila”
4 | Guru mengecek kehadiran peserta Gurw Mengecey  Kehodiron pesertu  didiF  dengan cara
e \/ memongg)  peserta cidiF  cesual PuUKU  obsen, nama uang
didik. AiEnggil oleh guru  mengangkor  kongon -

5 | Guru dapat mengecek kesiapan
peserta didik sebelum belajar
dengan meminta peserta didik
menyiapkan alat tulis

Gury m™engecek ¥e1idpan gecerto adit  cevetum Te\ope
dengon  MemOto  pereria didik  menglapron Aot fuli
dan  mangajuk  peserio d'-d(", untue foput Cdatom

keglalon pembelajeran “Nanknya uoilu  Bengan melaturan
‘et breoxing

6 | Guru memberikan pertanyaan
untuk
pembelajaran (Apersepsi)

pemantik memulai

Guru Suda memberikoN cepilas pembelduron yang oton,
digelojori  dan memper KON pertonyGn  pemorik

7 | Guru menyampaikan topik dan

tujuan pembelajaaran

Guru sWah  mengampaiton  RL dan hjuan
fempergjaron

Kegiatan Inti Pertanyaan Mendasar (Sintaks 1)

1 |Peserta didik memperhatikan

Guru Memiota  peseria AIS(E  memgehakiEan viago yans

o ) \/ diteyengr 0N mengendi  ¢materi Perupanan  Energ”
video tentang materi “Perubahan
Energi”
2| Guru mengajukan pertanyaan Vg Curs membenian pervanya genai Video vo
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Guru dan peserta didik berdiskusi

mengenai  contoh  perubahan

energi secara sederhana

Guru duq feserta NG berdickuti  mengenai  contoh
perubohan energi  cederhona

Membuat rencana proyek (Sintaks 2)

1

Peserta didik dibagi menjadi

Solelaln Video Oitayandkan, guru mMembagi peserta AiGF
menjadi 6 ve\ompoF

beberapa kelompok
2 | Peserta didik diberikan penjelasan Gury memberlkan  genjtiosan Buwa dalam  pembelajor ge
bahwa hari ini kita skan| v R, o
ehgUn  Matew  gemve\gjuran e verubohon
melakukan eksperimen tentang ;::?:::‘“ﬁ::“::’“ “‘:‘:““ "::"::‘\“ ;i‘:;’"é':‘_’;‘ﬁ:"?
transformasi energi dengan alat
sederhana yaitu Kertas Spiral
yang Bergerak
3 | Guru menayangkan video Guru Menayongkdn  VideO \angyon - lang\@h mengemi
langkah-langkah proses \/ ewsperiMen yang ovnrj ailoyuran yatu  Kertat Cpira)
yang  Pergerar . Guru juga membertan conleh lerlebin
pembuatan  eskperimen Kertas dahuly  cevelum peserta  didit mekukan ekspesmen,
Spiral yang Bergerak
4 | Guru membagikan alat dan bahan v T ———
Menyusun jadwal (Sintaks 3)
1 | Peserta didik dan guru membuat Gury dan peserta didiE  membuat Fesepatotdn
kesepakatan
2 | Peserta didik mengatur strategi Qeserta 9idik pada Masing- masing keompk Mmengatur
N . . \/ strategl agar  eysperimen Yang diarulcon  pernas)
g-masing sesual dengan  contdh yeng Aiberia  Quru
kelompoknya
Memonitor peserta didik dan
kemajuan proyek (sintaks 4)
1 | Peserta didik dengan v Masing- ™asing ielompoE  Mme\akukon  eksperimen
kelompoknya memulai percobaan “hartas e unns, B
2 | Guru membimbing peserta didik Guwu MEMa(kOu dan MEMONtOr Masing. MaKng
dalam sk ¥elompok  dalom  meRIGRLEGN  e¥sperirnen
eksperimen/percobaan
3 | Guru mengintruksikan ~peserta \/ teu\_oh selesal _melokuton :k:gor’-r:\t& gu:‘:lqmp*
didik untuk mengerjakan soal :‘;2:“5:::‘;;“‘;“1;?;* grga " meviep -
LKPD kelompok
4 | Guru berkeliling kelas untuk Guru ye\\\NQ goda seHap FelOMEF untut mengamoti dom
mengamati dan memonitor setiap v :‘:\'::‘;;" peeta dd(k  aalam  mengefoton  LKpp
kelompok  serta  memberikan
bantuan jika diperlukan
Menguji hasil (Sintaks 5)
1 |Peserta didik menulis hasil 7 Pecerta (A menuie Nosil etsprimen gang telaky
percobaan pada LKPD kelompok MERERS g [seaRIEERD] TEOOTSE
2 | Setiap kelompok / Seviap  KeloMpok  mempresen tosika)  hasi)  ersperimen
mempresentasikan hasil foda. BEED: Atidepsny et
eksperimen/percobaan

e I .l I i K 6)
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kelompok yang lain memberikan
tanggapan atau saran pada
kelompok yang sedang presentasi.

lke\OmMpPok \ein wany belum dapoh giliran  untuk
My Mempresenfatikan hasi\ e lsperirmen

memperhofcan  memperikan  kanggapan , saran /
pertanyaan pada  kelompob yang sedong presentas

2 |Guru memberikan  apresiasi Gurd memberican apfesiasi  kepoda pewrta
kepada peserta didik yang sudah | </ aidip garema  Yeloh mengelesaican  etsperimen
berhasil menyelesaikan proyeknya decgan: bk
dengan baik

3 |Peserta didik dengan guru Guru dan peserta AIAiE  Menarit  FesimMpul an
membuat kesimpulan dari hasil |/ dav’ hati) eksperimen  kertas spicol  yong dvgemt
eksperimen kertas spiral yang
bergerak.

4 |Guru  membagikan  LKPD Guru memimgiton  LKPD kemoa pesera didie  ang
individu kepada peserta didik dikeakan  secom  individy

Penutup 1 | Peserta didik bersama guru Guru dan peserta SidiE  meayimpulEan  Keglaton
menyimpulkan kegiatan \/ perbelajoron ari ini dengon tateri perubahon
pembealajaran  yang  telah €neca)
berlangsung

2 |Guru dan  peserta  didik Gura don Peserta didiE  melatugan  replekst
mengakhiri  kegiatan  dengan v terhedop  Kceglatan  pembeldpon kari in'
melakukan refleksi  terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah ~
dilaksanakan hari ini.

3 | Guru menjelaskan bahwa pada| /

Guru  menyampoikan, Pohwa pada pertemuan

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) DI SD NEGERI TUGU

Tempat Penelitian
Mata Pelajaran
Kelas / Pertemuan
Hari / Tanggal

Waktu

: SD Negeri Tugu Surakarta

: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

(IV/2

ixamic. 6 Februari 2025

: 0800 - 03:20

B. Petunjuk Pengisian
4. Amati hal-hal yang dilakukan oleh guru sesuai dengan yang telah tersedia!

SURAKARTA

5. Beri tanda centang ( V) pada kolom hasil “Ya” jika guru memperlihatkan aspek yang di i, kemudian catat | jika
diperlukan.
6. Beri tanda centang ( V) pada kolom hasil “Tidak” jika guru tidak memperlihatkan aspek yang di i, § dian catat ki gan jika
diperlukan.
Sintaks Model | No Deskripsi Kegiatan Ya Tidak Keterangan
PjBL
Pendahuluan 1 |Guru memberi salam dan| |Sepetum ; I — i satam
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menanyakan kabar peserta didik kepada peserto didiE kemudian ddanieh menanyoken
serta mengecek kehadiran peserta kabar gesertd cidit serta mengecey kehachran.
didik.
2 | Guru meminta salah satu peserta Guru meminta Salah sawu peserto didik sesuai
didik untuk — jadual untuk  memimpin do'a
untuk memimpin doa
3 |Guru mengajak peserta didik Setelohy, Derdoo bersamei. guru 9an peseria cidip
Sian > = menganyixan \ogu “Pari SaPany Scmva.i ?*\nu\uz
menyanyi lagu “Dari sabang gang dpmpin ol peserta  Aidie sesuai jadual
sampai merauke”
4 |Guru dapat mengecek kesiapan Guru mengece¥ \esiapan geserta Nd¥ sebelum
T G N\-\jor dengun  meminta peseryd Aidif untup
peserta didik sebelum belajar dengan meayiopkan  loY tulifs Gurd mengojor geterta
meminta peserta didik menyiapkan iOK antuk fovus delam belgjor  yaiw dengon
Melakuran lce breoring
alat tulis
5 |Guru  menyampaikan  kegiatan Garia ¢ paikan opilcn pembelajaran  dan
pembelajaran dan tujuan hjuon pembeldjaran  serlum  pempalajoran
dimul oy
pembelajaran yang akan
dilaksanakan
6 | Guru memberikan  pertanyaan Guru nddh memberikan sekilor mMdlen pempeiajaran
pemantik untuk memulai P ok difelajor , kemudion memberikan
; Nr\ur\gmr\ pemnantit
pembelajaran (Apersepsi)
Kegiatan Inti Pertanyaan Mendasar (Sintaks 1)
Peserta didik dan guru bertanya Gurn dan geterton didiF Dertanya jowoD mengeroi
g ; 5 maven Arantformosi energh yong Yexjodi pooa
jawab tentang transformasi energi pertemua)  pertuma  yau Melagupon evsperimen
yang terjadi pada eksperimen kertas certos  spirdl  YANY  Veraprak

spiral yang bergerak pada pertemuan
pertama

2 | Guru meminta peserta didik untuk Guru meminka  peterta.  AidiE Untuf. Menyebutkan
menyebutkan benda yang ada di :’::::np‘:':::'\ ﬁfﬂn‘:“:‘:‘:‘: ‘:‘:‘@vmﬂ
kelas yang memanfaatkan
transformasi energi [

3 | Peserta didik dengan guru berdiskusi Guru don peserla Audik berdiskusi  mengenas
tentang bendaibenda yang :.:;‘, benda ydrg mernantaatkan  trantfocmac)
memanfaatkan transformasi energi

Membuat rencana proyek (Sintaks 2)

I | Guru menjelaskan tentang proyek Guew wmenyampaikan ‘eftang groger  vang axen
Vaiig Jaknn  dilakekan ~<dali r:::::-:.\f-uf\wmz:\\:;r;:v? didiE  sesuai  dengan
pembelajaran hari ini

2 |Peserta didik dibagi menjadi Guru memvagi gedrto did¥  mMenjad; G Felompok
beberapa kelompok

3 | Peserta didik menyaksikan video Guru  menayangkan Video \engtah -\ungrah
langkah-langkah pemt proyek tercaiy proyey “ KKincw  Lampion Sederhang”
“Kincir Lampion Sederhana”

Menyusun jadwal (Sintaks 3)

Peserta  didik bersama  guru
menyepakati ~ waktu  pengerjaan

eksperimen/percobaan

Gurld mecbuat ¥elepakatan Percama peterta didit
mengenal wWoOFtU  pengerjoan A4\aM  menyeletaikan
Proyek / @leperimen
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2 | Setelah disepakati, guru membagikan Gury membugitan  dwt dan bahan  yang
alat dan bahan beserta LKPD dibutuntan dan LEPD \ceppded  sevap kelompek
kelompok

3 | Peserta didik dalam satu kelompok

berdiskusi untuk memulai
pelaksanaan proyek

Masing - mdsing Vuo\ﬂ seHap ¥elompok perdisguci
untue Memulai  Plaksanadn  proyek.

Memonitor peserta didik dan kemajuan

proyek (sintaks 4)

Peserta didik dengan kelompoknya
memulai pengerjaan proyek sesuai
dengan waktu yang telah disepakati.

Peserta didik memulai  penger@an groyek bersama
Kelempoknud  Sesual  dengan  waktd  yong Yeah
d:npuﬁ

2 | Guru berkeliling untuk membimbing Guru mengelilingi fe¥iap ¥elomPOF guna mengecet
peserta didik dalam melakukan dan memonitor peterty didik  dealem Melakukan .
‘ o ) eksperinien mempuat 'Kinei€ Lampion Sederhana
ekspernnmen/p
“Kincir Lampion Sederhana”
3 | Guru mengintruksikan peserta didik Gurt  MENQINSIYUERYAN pada  masing. wexng
S Kelompok dnvut  TeNgeriopan scal RWEPD dengan
untuk  mengerjakan  soal  LKPD beraisyuei  berama  Kelompdknya
kelompok
4 | Peserta didik berdiskusi mengerjakan Pecerta QIO Berditpus  nengeryoxen  LEPD
ibagil $ang telah APagiXon QUIU  Sesudl  dangin QHperimen
LKPD yang telah dibagikan dengan g Af\evipany
di monitor dan dibantu oleh guru jika
mendapatkan kesulitan
Menguji hasil (Sintaks 5)
1 |Peserta didik menulis hasil Moting- mosfg yelompok  menulis  hasil  eksperimen
& LeP0
percobaan pada LKPD kelompok yod
2 | Setiap kelompo} p ik seviap ¥elompor mempresentatitan  hasi Alspuss
" » L Aoy
hasil karya sesuai LKPD kelompok e LERD, Unebiisudan., Sheegakery
yang telah dikerjakan
3 | Peserta didik mengambil nomor Peserta  didiF  mengambil nomor undlenN  yary
undian yang dibuat guru untuk dissdaton oweh. guru untul wienenturan
i i urutran maju untUE  pretentati
menentukan urutan maju presentasi
Mengevaluasi p - intaks 6)
1 | Kelompok lain memberikan welompoy  \adnl yang belum dapat giliren  untuE
™aju memprerentasitan | mempernat¥on gan
tanggapan dan masukan memberitan tanggapan poda kelompok yam presentasi
2 |Peserta didik dan guru bertanya Gueu ertOnya ¥epada perrid didiC  entany
. lokukan e ksperimen
jawab tentang pengalaman selama Peptlomo N’ (xelernd. me0% p
ol “Kincir Lampion Loderharmg
mengerjakan proyek “Kincir
Lampion Sederhana”
3 | Peserta didik dan guru Guru bectoma  perertd  AidiF  menyiMpuiean
: P A { " iadle  —ameion  Cederrarn”
menyimpulkan hasil proyek “Kincir fas) Tepsperimen:Kiad ® i
Lampion Sederhana”
4 | Guru membagikan soal evaluasi dan Gurd mMembagitd) LXPD  dan  sea\ evaluast

LKPD individu untuk melihat
pemahaman materi hari ini pada
peserta didik

Yang  dixerjpken secard individu
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Penutup

Peserta didik membuat kesimpulan
pembelajaran yang telah
dilak kan dengan bimbi guru

Pesertd didit menavit ¥esimpulan pada kegiatan
pembelgoran han' int dengun  diPiMbing oleh

suru

Guru memberikan motivasi dan

Guru embperifan mokvas dan pesan moral

da ta  MNAiE
pesan moral kepada peserta didik o Yo TRESE d
Guru memberikan tugas dirumah Guru memper¥an lugaS untup  direrjoken
7 v cumah

kepada peserta didik

Guru menutup pembelajaran dengan
menyanyikan lagu daerah dilanjut
dengan doa dan salam

Guru menutup Ppembpelajoraf  dengan menyanyitan
\%gu daerah dan doa yong i pimpin  Oleh
SA\ON saly  perertol  AidiK cecual jadua|.

Gury memberran  sal\am penviup -

Surakarta, ..6.....Februari 2025

Observer

2

g

(Rosi Vidya Ningrum )



Lampiran 14. Daftar Nama Peserta Didik Kelas IV SDN Tugu Surakarta

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS IV
SD NEGERI TUGU SURAKARTA

Z
o

Nama

L/P

Aprilia Kusuma Dewi

Azka Alkalifi Setya Budi

Clarissa Mikha Kristiana

Georgia Vidya Cahyaningrum

Galuh Satrio Wibowo

Gracella Yufyazarlly

Mirza Ukail

Muhammad Fachry Putra Syafrida

© 0|V |o |01 | (W N |-

Musabaghoh Syarief Hidayatullah

[EEN
o

Nagata Luthfi Hafiz Salam

[EEN
[EEN

Noel Joy Ariyadi

[EEN
N

Rizky Adinata

[HEN
w

Shaquiya Naura Farhana

[EEN
iSN

Shinta Kurniawati

[EEN
a1

Aulia Farzana Ayunindya

[EEN
(op}

Asyilla Nur Rahma Puffia Andra

[EEN
\‘

Bella Azzhari

[EEN
(e}

Fauzarrohman Armain Fauzy

[EEN
(o]

Feril Widi Hanafi

N
o

Jatmiko Dhava Pratama

N
[T

Maulana Jalaludin Rumi Priyanto

N
N

Muhammad Fathan Febrian

N
w

Nabila Kurnia Rahmadhani

N
D

Nasywa Salsabila

N
(6)]

Rafa Praditya Wibowo

N
D

Raka Alvino Nugraha

N
~

Sammuel Edo Pratama

N
oo

Umi Annisa Sholikah

o\ -r|j9\9r|r|irjrjyjr|9/v|o|\o9\9|\r |\r|rr|jr|jr|ojr|o|Uoi|ir|U©o
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Lampiran 15. Hasil Pretest dan Posttes Kelas IV SDN Tugu Surakarta

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST

PESERTA DIDIK KELAS IV SDN TUGU SURAKARTA

NO NAMA PRETEST | POSTTEST
1 | Aprilia Kusuma Dewi 46 66
2 | Azka Alkalifi Setya Budi 56 73
3 | Clarissa Mikha Kristiana 60 73
4 | Georgia Vidya Cahyaningrum 46 76
5 | Galuh Satrio Wibowo 60 76
6 | Gracella Yufyazarlly 56 73
7 | Mirza Ukail 60 83
8 | Muhammad Fachry Putra Syafrida 73 83
9 | Musabaghoh Syarief Hidayatullah 63 86
10 | Nagata Luthfi Hafiz Salam 73 86
11 | Noel Joy Ariyadi 56 76
12 | Rizky Adinata 50 80
13 | Shaquiya Naura Farhana 73 83
14 | Shinta Kurniawati 56 76
15 | Aulia Farzana Ayunindya 60 86
16 | Asyilla Nur Rahma Puffia Andra 60 76
17 | Bella Azzhari 56 76
18 | Fauzarrohman Armain Fauzy 66 76

19 | Feril Widi Hanafi 80 93

20 | Jatmiko Dhava Pratama 60 76

21 | Maulana Jalaludin Rumi Priyanto 66 86

22 | Muhammad Fathan Febrian 76 80

23 | Nabila Kurnia Rahmadhani 46 66

24 | Nasywa Salsabila 63 90

25 | Rafa Praditya Wibowo 80 83

26 | Raka Alvino Nugraha 80 73

27 | Sammuel Edo Pratama 63 76

28 | Umi Annisa Sholikah 60 93




Lampiran 16. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statisti
KELAS ¢ Df Sig.
HASIL PRETES ,931 28 ,065
BELAJAR T
SISWA POSTTE ,942 28 ,123
ST

a. Lilliefors Significance Correction

157

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai

signifikansi pretest sebesar 0,065 > 0,05, sehingga data pretest berdistribusi

normal. Begitu pula, nilai signifikansi posttest sebesar 0,123 > 0,05, sehingga data

posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data

pretest dan posttest berdistribusi normal.
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Lampiran 17. Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan

rata-rata antara dua kelompok sampel.

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
HASIL Based on Mean 2,064 1 54 ,157
BELAJAR Based on Median 1,270 1 54 ,265
SISWA Based on Median 1,270 1 50,794 265
and with adjusted df
Based on trimmed 2,035 1 54 ,159
mean

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,157 > 0,05,

yang berarti bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.
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Lampiran 18. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl PRETEST 62,2857 28 9,96980 1,88411
POSTTEST 79,2857 28  7,03356 1,32922

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) hasil belajar pada
pretest adalah 62, 28, sedangkan pada posttest sebesar 79,28. Sampel penelitian
terdiri dari 28 peserta didik. Nilai standar deviasi (Std. Deviation) untuk pretest
sebesar 9,96, sementara untuk posttest sebesar 7,03. Adapun standar error mean

(Std. Error Mean) pada pretest sebesar 1,884 dan pada posttest sebesar 1,329.

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pairl PRETEST & POSTTEST 28 ,519 ,005

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan
antara variabel pretest dan posttest. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah
0,519 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005. Karena nilai signifikansi 0,005 <
0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel pretest dan
posttest.

Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confidence
Std. Std. Interval of the Sig.
Deviati Error  Difference (2-
Mean on Mean Lower Upper t df  tailed)
Pai PRETEST - - 8,7262 1,6491 - - - 27 ,000
rl POSTTEST 17,00 9 1 20,383 13,616 10,3

000 70 30 09




160

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05,
yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar pretest
dan posttest. Temuan ini membuktikan bahwa hipotesis diterima, yang berarti
bahwa penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik
kelas IV SDN Tugu Surakarta dalam pembelajaran IPAS tahun pelajaran

2024/2025.
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Lampiran 19. Surat Permohonan ljin Try Out

RTA
e YAYASAN PERGURUAN TINGGI SLAMET Rf:lj)\ll)l SURAKA
ER - UNIVERSITAS SLAMET RIY. N
TR FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKA

e z Rkt 2 isri.ac.l

SURRATA E-mail : info_fkip@unisri.ac.id Homepage : www.unllls:;ll__ax. (0271 851147
J1. Sumpah Pemuda No.18, Joglo, Banjarsari, Surakarta Kode Pos 57136 Telp. (0271) 85

Nomor obY /85/AK/2025

15 Januari 2025
Hal : Permohonan jin Try Out
Yth. : Kepala Sekolah
SD Negeri Joglo
Surakarta

Berkaitan dengan tugas mata kuliah Skripsi,Prodi PGSD Fakultas
Keguruan dan Iimy Pendidikan Universitas Slamet Riyadi, maka
perkenankanlah kamj mengajukan permohonan ijin untuk Try Out di
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, pada tanggal 16 Januari 2025

Adapun data mahasiswa sebagai berikut :

5

o
Tan iy PO

Dr. Sri Handayani,S.Pd.M.Hum/(
NIPY.0106.0228



162

Lampiran 20 Surat Keterangan ljin Try Out

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI JOGLO
NIS : 101036105030 NPSN : 20328375 Email : sdnjoglo76@gmail.com
Alamat : J1. Senapan 1 Rt. 4 Rw. X Banjarsari Banjarsari Telp. (0271) 856080
SURAKARTA 57136

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/022/SD_76/1/2025

Yang bertanda tangan dibawabh ini :
: Ngatmanto, S.Pd.1., M.Pd.

Nama
_ 2 NIP _ :19691105200801 1005 e S "
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Negeri Joglo Surakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

: Anisa Eka Wulandari

Nama
NIM : 20540054
g Asal Perguruan Tinggi : Universitas Slamet Riyadi
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

~Telah diberikan ijin Try Out di'SD Negeri Joglo Surakarta paa tanggal 16 Januari 2025 untuk——= =
|

memenuhi tugas mata kuliah Skripsi S-1.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. {

Senin, 20 Januari 2025

~xgpala Sekolah 1
SN Iglo Surakarta |
v |

.Pd.L., M.Pd.
FO§ 200801 1 005
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Lampiran 21 Surat ljin Penelitian

YAYASAN PERGURUAN TINGGI SLAMET RIYADI SURAKARTA
UNIVERSITAS SLAMET RIYADI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNISRI E-mail : info_fkip@unisri.ac.id Homepage : www.unisri.ac.id
J1. Sumpah Pemuda No.18, Joglo, Banjarsari, Surakarta Kode Pos 57136 Telp. (0271) 851147 Fax. (0271) 851147
Nomor 1 224 /S5/AK/2025 31 Januari 2025
Hal : ljin Penelitian
Yth. : Kepala Sekolah
SD Negeri Tugu
Surakarta

Dala.m rangka menyelesaikan studi program S-1, dengan ini perkenankan
kami mohon bantuan ijin untuk mengadakan penelitian/survey bagi
mahasiswa kami sebagai berikut :

Nama : ANISA EKA WULANDARI

NIM : 20540054

Program Studi : FKIIP - PGSD

Tahun Akademik : 2024/2025

Dengan Judul : Pengaruh model pembelajaran Project Based

Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri
Tugu Surakarta Pada Pembelajaran IPAS Tahun

Pelajaran 2024 - 2025
Adapun rencana waktu penelitian akan dilaksanakan pada : Bulan

Januari - Pebruari 2025.

Atas terkabulnya permohonan, diucapkan terima kasih.

Dr. Sri Handayani,S.Pd.M.Hum
NIPY. 0106.0228

- - o
Unisri
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Lampiran 22 Surat Ijin Penelitian

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI TUGU JEBRES
JL. Halilintar No. 3 Jebres Surakarta Telp. (0271) 669667

Email :sdntugujebres@gmail.com
SURAKARTA, 57126

° SURAT KETERANGAN
No. 400.3/013/SD120/11/2025 ‘

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : NUNING HARMINI, S.Pd.SD
NIP 119681016 199603 2 002
Pangkat/Golongan : Pembina tingkat 1 / IVb
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Negeri Tugu Jebres Kota Surakarta
Menerangkan bahwa :
Nama : ANISA EKA WULANDARI
NIM : 20540054
Program Studi : FKIP - PGSD
Tahun Akademik :2024/2025

telah menyelesaikan penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik
kelas IV SD Negeri Tugu Surakarta Pada Pembelajaran IPAS tahun Pelajaran 2024 -
2025 ” pada tanggal 6 Januari 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran 23. Surat Keaslian Karya

YAYASAN PERGURUAN TINGGI SLAMET RIYADI SURAKARTA
UNIVERSITAS SLAMET RIYADI FAKULTAS
KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

E-mail : info_fkip@unisri.ac.id Homepage : www.unisri.ac.id JI. Sumpah Pemuda No. 18
Kadipiro, Surakarta KP 57136 Telp (0271) 851147 Fax, (0271) 851147

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Anisa Eka Wulandari

NPM : 20540054

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas  : Universitas Slamet Riyadi

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
1. Skripsi yang saya buat adalah benar-benar hasil pekerjaan saya dan bukan hasil pekerjaan orang
lain yang saya atas namakan hasil karya sendiri.
2. Bukan karya hasil jiplakan plagiat dari karya orang lain.
3. Apabila nantinya terbukti bahwa skripsi yang saya buat ini bukan hasil karya asli saya, maka
saya akan menanggung resiko perkarakan oleh Univeristas Slamet Riyadi, maupun oleh
pembuat asli dari skripsi yang saya jiplak.

Surakarta, 7 Maret 2025
Yang membuat pernyataan,

|6y

Anisa Eka Wulandari
NPM : 20540054

117AMX091714R

*) Tanda tangan pernyataan ini bermaterai Rp.10.000,-
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Lampiran 24 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 5. Peserta didik Mengerjakan Soal Try Out
SDN Joglo Surakarta : Senin, 20 Januari 2025
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Gambar 6 Peserta Didik Mengerjakan Soal Pretest
SDN Tugu Surakarta : Rabu, 5 Februari 2025
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Gambar 7 Treatment |

DN Tugu Surakarta : Rabu, 5 Februari 2025
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Gambar 8 Treatment |1

SDN Tugu Surakarta : Kamis, 6 Februari 2025
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Gambar 9 Peserta Didik Mengerjakan Posttest

SDN Tugu Surakarta : Kamis, 6 Feberuari 2025



Lampiran 25. Hasil Pekerjaan Soal Pretest Peserta Didik

L.

1.

SOAL PRETEST - POSTTEST

A. Identitas /\/- : &S+t Io

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas v 2 18 X _I_Z.D
Topik : Transformasi Energi di Sekitar Kita 30
Waktu : 40 menit S 50

Jenis Soal : Pilihan Ganda dan Essay

B. Petunjuk Umum!
1. Tulislah nama dai: nomor absen pada bagian yang telah disediakan !
2. Teliti kembali soal yang telah dibagikan !

. Berdoa terlebih dahulu sebelun mengerjakan soal !

. Kerjakan soal-soal yang dianggap mudah !

v s W

Selamat mengerjakan !

Nama 3 D\\Z\M D\Df ALK
Nomorabsen : {7

Kelas : ﬁ V A

Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang benar pada soal di bawah ini dengan memberikan tanda silang

(x) pada huruf A, B,C, atau D pada lembar jawab yang telah diberikan !

Sebuah mesin penggiling biji kopi menggunakan energi listrik untuk menggerakkan
pisau penggiling. Jika mesin penggiling tersebut rusak dan tidak dapat mengubah
energi listrik menjadi energi mekanik untuk menggerakkan pisau, dapatkzh kamu
menemukan pcrmasalahan apa yang terjadi pada proses penggilingan kopi

tersebut...

a. Proses penggilingan berjalan lancar |

Mesin menghasilkan energi bunyi g & 5

Energi listrik tidak bisa diubah menjadi energi mekanik

~—

eT Y o

Mesin tidak bisa menghasilkan energi kalor



172

. Sebuah pabrik yang menghasilkan listrik menggunakan bahan bakar fosil. Namun,
banyak orang khawatir karena penggunaan bahan bakar fosil ini menyebabkan
polusi udara. Setelah mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan, energi
yang dapat dikaitkan untuk digunakan sebagai alternatif yang baik adalah...

(® Energi angin

b. Energi kimia

7& Energi nuklir

d. Energi batu bara

3. Sebuah rumah tangga sering mengalami pemadaman listrik sehingga alat
elektroniknya tidak dapat digunakan. Pemilik rumah ingin menggunakan alat
alternatif untuk menyediakan energi listrik selama pemadaman. Solusi terbaik yang

dapat dipilih pemilik rumah adalah...

®

Menggunakan generator berbahan bakar bensin
Menyediakan lebih banyak alat elektronik untuk antisipasi

Memasang pane! surya untuk menghasilkan energi listrik

e X o

Mengurangi penggunaan listrik sepenuhnya

/ Kamu diberikan tugas untuk mendeskripsikan alat yang dapat mengubah energi
mekanik menjadi energi listrik. Berdasarkan pemahaman tentang sumber energi,
alat yang paling tepat kamu pilih adalah...

@ Turbin angin
7\} Panel surya

c. Generator bensin

d. Lampu pijar

5. Scbuah perusahaan besar di kota A menggunakan listrik dari sumber energi
terbarukan, seperti panel surya dan turbin angin. Sementara itu, perusahaan di kota

B tetap menggunakan bahan bakar fosil sebagai sumber energinya. Jika kamu
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diminta menilai dampak dari kedua perusahaan ini terhadap lingkungan, penilaian
yang paling tepat adalah...
}( Perusahaan di kota A lebih ramah lingkungan karena tidak menghasilkan emisi gas
rumah kaca
b. Perusahaan di kota B lebih ramah lingkungan karena bahan bakar fosil lebih murah
c. Kedua perusahaan sama-sama ramah lingkungan karena menghasilkan energi untuk
kebutuhan masyarakét
d. Perusahaan di kota B lebih baik karena tidak membutuhkan teknologi mahal seperti

panel surya.

6. Perhatikan pernyataan berikut!

"Pemanfaatan sumber energi terbarukan akan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Contoh sumber energi terbarukan adalah air, angin, panas
bumi, mata hari, biomassa, dan gelombang laut."
Pernyataan diatas membuktikkan bahwa energi terbarukan mempunyai kelebihan
yaitu...

a. Energi terbarukan selalu murah

\&. Energi terbérukan lebih ramah lingkungan dan mudah ditemukan

c. Energi terbarukan sulit ditemukan dan sulit dimanfaatkan

d. Semua energi memiliki dampak yang sama pada lingkungan

. Perhatikan alat-alat berikut!
1. Mobil berbahan bakar bensin
2. Motor listrik
3. Kompor gas
4. Generator bensin
5. Air conditioner (AC)
Alat yang dapat dipilih untuk.mcngubah energi kimia menjadi energi gerak

adalah...
¢ 4\ 2dan3

@ 1 dan4
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c. 4dans
d. 3dan4

. Perhatikan deksripsi berikut!

Alat X digunakan untuk menghasilkan listrik dengan memanfaatkan energi aliran
air. Alat ini memanfaatkan air yang mengalir dengan tekanan tinggi, seperti dari
sungai, bendungan, atau saluran air buatan. Ketika air mengalir, bilah-bilah pada
alat ini akan berputar dan menghasilkan rotasi mekanis.

Kesimpulan yang benar dari deskripsi tersebut adalah...

a. Alat X menghasilkan energi lain yaitu energi kimia
6> Alat X adalah turbin
c. Alat X cocok digunakan di wilayah perkotaan padat bangunan

\c( Alat X tidak cocok di daerah dataran rendah

. Pernyataan berikut menggambarkan manfaat energi:

1. Menyalakan lampu di rumah

2. Memasak dengan kompor gas

3. Menyimpan makanan di lemari es

4. Mengisi baterai handphone

5. Menghangatkan tubuh di dekat tungku

Dapatkah kamu memilih mana yang termasuk manfaat energi listrik adalah...

% 1,3,dan4

b. 2,3,dan5
c. 1,2,dan4
d. 3,4,dan5

. Perhatikan pernyataan berikut!

Ani mencoba mengamati kipas angin yang dinyalakan. Ia menyadari bahwa kipas

angin membutuhkan energi listrik untuk dapat berputar.
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa...

@ Energi listrik diubah menjadi energi gerak.
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ﬁ Energi listrik menghasilkan energi panas pada kipas.
c. Kipas masih dapat berputar ketika tidak ada listrik

d. Kipas menghasilkan energi listrik dan energi panas secara bersamaan

II. Essay

1. Di sekitar kita, banyak terjadi perubahan energi yang sering kit temui dalam kehidupan
@ sehari-hari. Salah satunya adalah perubahan energi listrik menjadi bentuk energi lainnya

seperti energi panas. suara, dan gerak.

Buatlah contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari dari perubahan energi berikut :

No Jenis Perubahan Energi " Contoh Nyata

1 Energi listrik menjadi energi panas s
adla A
AN

2 | Energi listrik menjadi energi suara ¢
ML AL .

3 | Energi listrik menjadi energi gerak K [ ()ﬂc

/

2. Berikut adalah beberapa peristiwa yang sering kamu temui:

@ 1. Menyalakan kipas angin.
Mengayuh sepeda.
Menggunakan kompor listrik untuk memasak.

Menggunakan pengering rambut.

S TR

Menyalakan lampu di rumah.

Kategorikan setiap peristiwa di atas berdasarkan jenis perubahan energi yang terjadi.

Pilihlah salah satu dari kategori berikut untuk setiap peristiwa:

o Energi listrik — Energi panas
Jawaban : G(UIKV‘ “ T

Energi listrik — Energi cah
* Energi listrik = nergi cahaya

4/ I S——

Jawaban : .........

e Energi listrik — Energi gerak



Jawaban : ,T\fq 4 D[r L X

e Energi kimia — Energi gerak
Jawaban : quegq Ll ik -

¢ Energi listrié-—» Energi suara

On K ....................................................

Jawaban :

gi dalam kehidupan sehari-hari. Energi yang

nghematan

3. Buatlah perencanaan penghematan ener,

@ digunakan sehari-hari berasal dari berbagai sumber, salah satunya listrik. Pe

energi sangat penting untuk mengurangi pemborosan, menghemat biaya, dan menjaga

amu rencanakan untuk

kelestarian lingkungan. Oleh karena itu cara apa yang dapat k

menghemat energi listrik dirumah ?

at elektronik seperti lampu, televisi, dan kipas angin.
han listrik bulanannya cukup tinggi, sehingga ia

4. Dirumah, Andi memiliki beberapa al
Suatu hari, Andi menyadari bahwa tagi
memutuskan untuk mengatur penghemat

4 a. Bagaimana Andi da
lampu di rumah?

an energi listrik.

pat mengatur penghematan energi listrik ketika menggunakan

b. Apa yang bisa Andi lakukan untuk menghemat energi listrik saat menonton televisi?

T LA A1 O —
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5. Susunlah proses perubahan energi pada benda-benda dan aktivitas dalam kehidupan
sehari-hari berikut ini, mulai dari energi yang diterima hingga energi yang dikeluarkan!
a. Laptop
b. Bermain layang-layang
c. Blender
d. Mainan mobil remote control

e. Bermain gitar

Gnerry Ligtik

nyrqf)@jWZH'V

eneralfos K




Lampiran 26. Hasil Pekerjaan Soal Posttest Peserta Didik

SOAL PRETEST - POSTTEST

A. ldentitas N = g"f‘ 13

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas Y% ) 2‘1 - ﬁ)_
Topik : Transformasi Energi di Sekitar Kita 5
Waktu - : 40 menit = Q O

Jenis Soal : Pilihan Ganda dan Essay

B. Petunjuk Umum !

1«

Ll

wn .h w

Tulislah nama dan nomor absen pada bagian yang telah disediakan !
Teliti kembali soal yang telah dibagikan !

Berdoa terlebih dahulu sebelun mengerjakan soal !

Kerjakan soal-soal yang dianggap mudah !

Selamat mengerjakan !

Nama : Q[ 7“‘{

Nomor absen (7\

Kelas : s \//’

1.  Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang benar pada soal di bawah ini dengan memberikan tanda silang

(x) pada huruf A, B,C, atau D pada lembar jawab yang telah diberikan !

. Sebuah mesin penggiling biji kopi menggunakan energi listrik untuk menggerakkan

pisau penggiling. Jika mesin penggiling tersebut rusak dan tidak dapat mengubah

energi listrik menjadi energi mekanik untuk menggerakkan pisau, dapatkah kamu

menemukan permasalahan apa yang terjadi pada proses penggilingan kopi

tersebut...

5(.' Proses penggilingan berjalan lancar g s 5

B 3 . : :
Mesin menghasilkan energi bunyi @ = 5

() Energi listrik tidak bisa diubah menjadi energi mekanik

d. Mesin tidak bisa menghasilkan energi kalor
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3.

4.

Si

Sebuah pabrik yang menghasilkan listrik menggunakan bahan bakar fosil. Namun,
banyak orang khawatir karena penggunaan bahan bakar fosil ini menyebabkan
polusi udara. Setelah mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan, encrgi
yang dapat dikaitkan untuk digunakan sebagai alternatif yang baik adalah...
(@ Energi angin

?& Energi kimia

c. Energi nuklir

d. Energi batu bara

Sebuah rumah tangga sering mengalami pemadaman listrik sehingga alat

elektroniknya tidak dapat digunakan. Pemilik rumah ingin menggunakan alat
alternatif untuk menyediakan energi listrik selama pemadaman. Solusi terbaik yang
dapat dipilih pemilik rumah adalah...

a. Menggunakan generator berbahan bakar bensin

Menyediakan lebih banyak alat elektronik untuk antisipasi

Memasang panel surya untuk menghasilkan energi listrik

a—2 o

Mengurangi penggunaan listrik sepenuhnya

Kamu diberikan tugas untuk mendeskripsikan alat yang dapat mengubah energi
mekanik menjadi energi listrik. Berdasarkan pemahaman tentang sumber energi,
alat yang paling tepat kamu pilih adalah...

><\Turbin angin

b. Panel surya

¢. Generator bensin

d  Lampu pijar

.
Sebuah perusahaan besar di kota A menggunakan listrik dari sumber energi

5
terbarukan, seperti panel surya dan turbin angin. Sementara itu, perusahaan di kota

B tetap menggunakan bahan bakar fosil sebagai sumber energinya. Jika kamu
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dimi ilai .
iminta menilai dampak dari kedua perusahaan ini terhadap lingkung

an, penilaian

yang paling tepat adalah...

X

b

Perhatikan pernyataan berikut!
"Pemanfaatan sumber energi

terhada
bumi, mata hari, biomassa, dan gelombang laut."

Pernyataan diat

Perusahaan di kota A lebih ramah lingkungan karena tidak menghasilkan emisi gas

rumah kaca
Perusahaan di kota B lebih raméh lingkungan karena bahan bakar fosil lebih murah

Kedua perusahaan sama-sama ramah lingkungan karena menghasilkan en

ergi untuk

kebutuhan masyarakat

Perusahaan di kota B lebih baik karena tidak membutuhkan teknologi mahal seperti

panel surya.

terbarukan akan mengurangi dampak negatif

p lingkungan. Contoh sumber energi terbarukan adalah air, angin, panas

as membuktikkan bahwa energi terbarukan mempunyai kelebihan

yaitu...

b

b) Energi terbarukan lebih ramah ling

C.

d.

Energi terbarukan selalu murah
kungan dan mudah ditemukan
Energi terbarukan sulit ditemukan dan sulit dimanfaatkan

Semua energi memiliki dampak yang sama pada lingkungan

7. Perhatikan alat-alat berikut!

1.
2
3.
4

5.

Mobil berbahan bakar bensin

. Motor listrik

Kompor gas

Generator bensin

Air conditioner (AC)
Alat yang dapat dipilih untulk mengubah energi kimia menjadi energi gerak

adalah...

a. 2dan3

K 1 dan 4
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c. 4dan$
d. 3dan4

8. Perhatikan deksripsi berikut!
Alat X digunakan untuk menghasilkan listrik dengan memanfaatkan energi aliran
air. Alat ini memanfaatkan air yang mengalir dengan tekanan tinggi, seperti dari
sungai, bendungan, atau saluran air buatan. Ketika air mengalir, bilah-bilah pada

alat ini akan berputar dan menghasilkan rotasi mekanis.

Kesimpulan yang benar dari deskripsi tersebut adalah...

a. Alat X menghasilkan energi lain yaitu energi kimia
6 Alat X adalah turbin
c. Alat X cocok digunakan di wilayah perkotaan padat bangunan

}(. Alat X tidak cocok di daerah dataran rendah

9. Pernyataan berikut menggambarkan manfaat energi:
1. Menyalakan lampu di rumah
2. Memasak dengan kompor gas
3. Menyimpan makanan di lemari es
4. Mengisi baterai handphone
5. Menghangatkan tubuh di dekat tungku

Dapatkah kamu memilih mana yang termasuk manfaat energi listrik adalah...

a. 1,3,dan4
b. 2,3,dan5
%{ 1,2,dan 4
d. 3.4,dan5

(g’erhatikan pernyataan berikut!

Ani mencoba mengamati kipas angin yang dinyalakan. Ia menyadari bahwa kipas

angin membutuhkan energi listrik untuk dapat berputar.
Pernyataan tersebut membuktikan bahwa...

@ Energi listrik diubah menjadi energi gerak.
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Energi listrik menghasilkan energi panas pada Kipas.

\EE' Kipas masih dapat berputar ketika tidak ada listrik

d. Kipas menghasilkan energi listrik dan energi panas secara bersamaan

Essay

1. Di sekitar kita, banyak terjadi perubahan energi yang serin,
sehari-hari. Salah satunya adalah perubahan ene
seperti energi panas, suara, dan gerak.

Buatlah contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari

g kita temui dalam kehidupan

rgi listrik menjadi bentuk energi lainnya

dari perubahan energi berikut :

No Jenis Perubahan Energi

Contoh Nyata

1| Energi listrik menjadi energi panas

Kag Lig Frmig. dven se

2 | Energi listrik menjadi energi suara

Badig . bel , 4V

}r/m\

3 | Energi listrik menjadi energi gerak

mofh i . Kipas.

b [endle r

G

2. Berikut adalah beberapa peristiwa yang sering kamu temui:

1. Menyalakan kipas angin.

. Mengayuh sepeda.

. Menggunakan kompor listrik untuk memasak.

2
3
4. Menggunakan pengering rambut.
5

. Menyalakan lampu di rumah.

Kategorikan setiap peristiwa di atas berdasarkan jenis perubahan energi yang terjadi.

Pilihlah salah satu dari kategori berikut untuk setiap peristiwa:

e Energi listrik — Energi panas

X

Jawaban : Mg ’gL % ﬂg m

e Energi listrik — Energicahaya

Jawaban : LK/”] b

o Energi listrik — Energi gerak
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Jawaban :

o Energi kimia — Energi gerak

Jawaban : CIWW/S ...............................................................................................

o Energi listrik — Energi suara

P NALPAG et m{ﬂ/{- ..... s, W —

3. Buatlah perencanaan penghematan energi dalam kehidupan sehari-hari. Energi yang

@ digunakan sehari-hari berasal dari berbagai sumber, salah satunya listrik. Penghematan
energi sangat penting untuk mengurangi pemborosan, menghemat biaya, dan menjaga

kelestarian lingkungan. Oleh karena itu cara apa yang dapat kamu rencanakan untuk

menghemat energi listrik dirumah ?

Jawaban: ﬂ{ U V Z(‘w C 4 rﬂ ;10(;/) C ’Alﬁffan .......................................

4. Di rumah, Andi memiliki beberapa alat elektronik seperti lampu, televisi, dan kipas angin.
@ Suatu hari, Andi menyadari bahwa tagihan listrik bulanannya cukup tinggi, sehingga ia
memutuskan untuk mengatur penghematan energi listrik.

a. Bagaimana Andi dapat mengatur penghematan energi listrik ketika menggunakan
lampu di rumah?

'[Alﬂ (”7“’7’0(4,1}<01n Iaw»pw K@M/’Jutflalapo-g’)

Jawaban :

b. Apa yang bisa Andi lakukan untuk menghemat energi listrik saat menonton televisi?

p,fQﬂ mepmu bk o,  +V Saat sguolals .re/r.la/

Jawaban :

menonlom

183



UNISRI

SURAKARTA




185

Lampiran 27. LoA Jurnal

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
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Authors : Anisa Eka Wulandari, Oktina Handini, and Jumanto
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is in the process by Serambi Ilmu journal team to publish in the volume 26 number 1, march
edition 2025.

Various manuscripts that have been published can be accessed at:
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